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ABSTRAK
Nama : Mastang
NIM :  20500113070
Jurusan :  Pendidikan Biologi
Fakultas :  Tarbiyah dan Keguruan
Judul Skripsi :“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem
Based Learning Kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah
Limbung”.
Perangkat pembelajaran berbasis problem based learning adalah suatu
perangkat yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah. Tujuan pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah
menyediakan perangkat pembelajaran yang memudahkan guru dalam menerapkan
pembelajaran berbasis problem based learning kepada peserta didik.
Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model yang
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, dkk. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4
tahap utama yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Mengingat keterbatasan waktu,
tenaga dan biaya maka model pengembangan perangkat pembelajaran hanya sampai
ke tahap 3 dari model 4-D. Dengan tujuan untuk mendapatkan perangkat
pembelajaran berbasis problem based learning yang valid, praktis dan efektif.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung tahun ajaran 2017/2018. Instrumen yang digunakan dalam
pengumpulan data penelitian terdiri atas instrumen pengujian kevalidan berupa
lembar validasi ahli, instrumen pengujian kepraktisan berupa lembar observasi
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan angket respon peserta didik, dan
instrumen pengujian keefektifan berupa tes hasil belajar. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis data deskriptif.
Berdasarkan analisis kevalidan, perangkat pembelajaran yang dikembangkan
berada pada kategori valid dengan skor rata-rata 3,29. Hasil pengamatan
keterlaksanaan perangkat pembelajaran mempunyai rata-rata 3,44 yang berada pada
kategori sedang dan terlaksana dan respon peserta didik lebih dari 80% memberikan
respon positif terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan
penilaian untuk hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai rata-rata Post-Test 81.7
dengan jumlah peserta didik yang tuntas dalam  proses pembelajaran adalah 32 orang
(91,43%) dan 3 orang (8,57%) yang tidak tuntas dan indeks N-Gain 0,62 yang berarti
peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang. Hasil penelitian yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berbasis problem based
learning yang dikembangkan telah memenuhi kategori valid, praktis dan efektif




Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.1
Era globalisasi menuntut kualitas sumber daya manusia yang handal untuk
dapat bertahan dalam kehidupan yang penuh dengan persaingan. Usaha yang dapat
dilakukan untuk mewujudkan kualitas sumber daya manusia handal adalah melalui
dunia pendidikan. Melalui pendidikan suatu masyarakat atau bangsa akan
memperoleh kemuliaan. Kebenaran akan pernyataan ini sebenarnya sudah ditetapkan
oleh Allah swt sebagai Sang Maha Pengatur, hal ini dapat kita lihat firman-Nya
dalam QS Al-Mujadilah/58: 11.
                 
                        

Terjemahannya:
Wahai  orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilahkelapangan di dalam majelis-majelis," Maka lapangkanlah, niscaya Allah
1Saminanto, Mengembangkan RPP, PAIKEM, EEK dan Berkarakter (Cet. I; Semarang:
RaSAIL Media Group, 2012), h. 9.
2akan memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan, "Berdirilahkamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orangyang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuanbeberapa derajat, dan Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.2
Ayat di atas menegaskan bahwa orang-orang yang beriman dan berilmu
mempunyai kedudukan yang tinggi karena orang-orang yang beriman dan berilmu
memiliki derajat yang lebih tinggi disisi Allah dari pada orang-orang yang hanya
sekedar beriman tanpa memiliki ilmu. Dengan adanya iman dan ilmu, seseorang akan
mampu membedakan yang haq dan bathil. Begitu juga halnya dengan masyarakat
atau suatu bangsa, sehingga dapat dianggap betapa penting dan berharganya sebuah
pendidikan dilihat dalam konsep Islam.
Pendidikan terus berkembang menyesuaikan perkembangan zaman. Tahun
2013 pemerintah menyempurnakan kurikulum dari KTSP menjadi Kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Pembelajaran pada
Kurikulum 2013 menuntut keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dan
berpusat pada peserta didik.3
Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan saat ini yaitu keterampilan
pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan masalah akan membentuk watak,
pendidikan merupakan usaha terencana dan disengaja untuk mengembangkan
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an, Tajwid  dan Terjemah (Cet. V; Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2013), h. 543.
3Prastian Dwija Permana, “Pengaruh Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Hasil Belajar
Mata Diklat Pengelasan Kelas X TKR Di SMK Negeri 1 Sedan Rembang Tahun Ajaran 2013/2014”
Skripsi (Semarang: Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang, 2015), h. 2.
https://www.google.co.id/url?q=http://lib.unnes.ac.id (26 September 2017).
3kecerdasan peserta didik yaitu kecerdasan intelektual, spiritual, emosional, sosial, dan
kinestis.4
Keterampilan pemecahan masalah dapat dilatihkan bila didukung dengan
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk aktif mencari solusi dari
permasalahan yang diberikan. Pembelajaran akan terlaksana dengan baik bila diawali
dengan perencanaan pembelajaran yang baik, oleh karena itu diperlukan perangkat
pembelajaran yang mendukung dalam melatihkan keterampilan pemecahan masalah.
Perangkat pembelajaran merupakan segala alat dan bahan yang digunakan
guru untuk melakukan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini dapat berupa
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan peserta didik
(LKPD), instrumen evaluasi atau tes hasil belajar (THB), media pembelajaran, serta
buku ajar peserta didik.5
Hasil penelitian pendahuluan di SMA Muhammadiyah Limbung khususnya
kepada guru mata pelajaran Biologi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
yang digunakan sudah bervariasi meliputi RPP, bahan ajar, dan alat evaluasi. Bahan
ajar yang digunakan ada yang berasal dari terbitan begitu pula dengan lembar
kerjanya yang berpatokan dengan soal-soal yang terdapat di dalam buku paket.
Perangkat pembelajaran yang digunakannya memang sudah bervariasi, tetapi jika
ditinjau dari segi kesesuaian kurikulum 2013, perangkat pembelajaran yang
4 Rina Rahayu dan Endang W. Laksono, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA
Berbasis Problem-Basid Learning di SMP”, Jurnal Pendidikan 45 no. 1 (Mei 2015): h. 29.
http://journal.uny.ac.id/index.php/jk/article/view/7184 (25 November 2016).
5Nanang Budi Nugroho, “Pengembangan RPP dan LKS Berbasis Problem Based Learning
Pada Materi Himpunan Untuk Siswa Kelas VII”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 29.
http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/12703 (27 September 2016).
4digunakan, belum sesuai dengan tuntutan kurikulum, sehingga menyebabkan
kreativitas guru terbatas dan kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Mengenai dengan hasil belajar peserta didik khususnya di mata pelajaran
Biologi itu beragam ada yang tinggi, sedang dan rendah tetapi lebih banyak peserta
didik yang tidak mencapai standar kelulusan. Hal ini dibuktikan pada saat
pemeriksaan hasil ulangan, baik itu ulangan harian ataupun ujian semester. Sehingga
peserta didik yang belum tuntas harus melakukan remedial untuk materi yang belum
dilulusi.6
Pada saat observasi di kelas menunjukkan bahwa model pembelajarannya
masih berpusat pada gurunya, materi yang diajarkan adalah klasifikasi mahkluk
hidup, peserta didik hanya mencatat materi dari guru sedangkan guru fokus
menjelaskan materi, peserta didik jarang diberikan kesempatan untuk bertanya dan
berdiskusi dengan temannya.
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang mengikuti langkah-
langkah saintis dan model pembelajaran yang digunakan hendaknya mampu
mengarahkan kreativitas berpikir peserta didik secara luas.7
Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu PBL (problem
based learning). PBL merupakan suatu model pembelajaran yang mengarahkan
6Munawwarah (22 tahun), Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Muhammadiyah Limbung,
Wawancara, Gowa, 16 Agustus 2017.
7Nurmaliati, dkk., “Pengembangan Perangkat pembelajaran Fisika SMA Materi Suhu dan
Kalor Terintegrasi Thermoregulasi pada Manusia Berbasis Problem Based Learning”, Edu-Sains 4, no.
2 (Juli 2015): h. 47. http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=420054 (13
januari 2017).
5peserta didik pada suatu masalah sebagai stimulus yang mendorong peserta didik
menggunakan pengetahuannya untuk menganalisis masalah, kemudian diikuti oleh
proses pencarian informasi yang bersifat student center melalui diskusi dalam sebuah
kelompok kecil untuk mendapatkan solusi dari masalah yang diberikan. Proses
pembelajaran diarahkan agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah secara
sistematis dan logis. Melalui kegiatan PBL diharapkan karakter-karakter berpikir
logis, kritis, dan kreatif dapat berkembang bahkan menjadi kebiasaan dalam diri
peserta didik.8
Masalah yang disajikan adalah masalah yang memiliki konteks dengan dunia
nyata. Semakin dekat dengan dunia nyata, akan semakin baik pengaruhnya pada
peningkatan pencapaian pembelajaran. Di sini tugas guru adalah sebagai fasilitator
yang mengarahkan peserta didik untuk mencari dan menemukan solusi yang
diperlukan.9
Tujuan penggunaan model pembelajaran ini adalah untuk memberikan
kemampuan dasar dan teknik kepada peserta didik agar mampu memecahkan
masalah. Dengan model ini, pendidik memberikan bekal kepada peserta didik tentang
kemampuan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan kaidah ilmiah tentang
teknik dan langkah-langkah berpikir kritis dan rasional. Bekal kemampuan tentang
kaidah dasar dan teknik-teknik pemecahan masalah tersebut akan sangat bermanfaat
8Metra Volisa, dkk., “Pengembangan RPP Matematika dengan Problem Based Learning
Berbasis Pendidikan Karakter pada Materi Dimensi Tiga”, Edusainstika 1, no. 1 (Januari 2014): h. 43.
http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=250829 (13 Januari 2017).
9Karuniaji Fitria Insani, dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis
Masalah (Problem Based Learning) Untuk Siswa SMP Kelas VIII pada Pokok Bahasan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”, Kadikma 5, no. 3 (Desember 2014): h. 129.
http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=297430 (13 Januari 2017).
6bagi peserta untuk diterapkan dalam proses pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.10
Salah satu materi pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
dapat melihat masalah secara nyata adalah materi lingkungan di materi ini memuat
pokok bahasan macam-macam pencemaran lingkungan. Materi pencemaran
lingkungan dipilih karena sesuai dengan model problem based learning, dengan
penggunaan model ini akan lebih memudahkan peserta didik unuk melakukan
pengamatan pencemaran secara nyata di lingkungan sekitarnya, dan permasalahan
lingkungan dituangkan dalam bentuk berita atau kasus dengan menggunakan
perangkat pembelajaran, sehingga akan memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah, mampu bekerja sama dengan teman sekelompoknya serta
peserta didik mempunyai kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
sekitar.
Berawal dari beberapa permasalahan di atas, maka perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat
judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based
Learning Kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung”
10Suyanto dan Asep Jihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru Dan Guru Profesional (Cet. II;
Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), h. 176.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat kevalidan perangkat pembelajaran berbasis problem based
learning pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung ?
2. Bagaimana tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis problem based
learning pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung?
3. Bagaimana tingkat keefektifan perangkat pembelajaran berbasis problem based
learning pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui tingkat kevalidan perangkat pembelajaran berbasis problem
based learning pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah
Limbung.
2. Untuk mengetahui tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis
problem based learning pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung.
3. Untuk mengetahui tingkat keefektifan perangkat pembelajaran berbasis
problem based learning pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung.
8D.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi
mengenai perangkat pembelajaran berbasis problem based learning .
2. Manfaat praktis
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut:
a. Peserta didik
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan, diharapakan dapat
membantu peserta didik dalam proses belajar sehingga dapat memberikan motivasi
belajar dan membantu peserta didik dalam memahami masalah-masalah yang harus
diselesaikan yang sesuai dengan tuntutan suatu materi pembelajaran.
b. Guru
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan berupa RPP, LKPD, PPT
dan instrumen penilaian kognitif diharapkan dapat membantu guru dalam proses
belajar mengajar.
c. Sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya sumber belajar alternatif,
khususnya sumber belajar yang berbasis masalah, tepatnya di SMA Muhammadiyah
Limbung.
9E. Spesifikasi Produk dan Fokus Penelitian
1. Spesifikasi Produk
Guna mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan spesifikasi produk dalam judul skripsi
ini. Dengan demikian makna yang berlebihan dapat dihindari, untuk itu penulis akan
menjelaskan spesifikasi produk yang ada pada judul penelitian ini.
Perangkat Pembelajaran yang dimaksud peneliti dalam judul skripsi ini,
dikhususkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), Sofware Slide PowerPoint (PPT) dan Instrumen penilaian kognitif.
RPP akan disusun secara sistematis dan mencakup isi perangkat pembelajaran yang
dapat digunakan secara mandiri dengan susunan bahasa sederhana dan mudah
dipahami serta LKPD dibuat untuk membantu peserta didik secara mandiri, sehingga
LKPD ini dapat digunakan peserta didik untuk mengatasi keterbatasan dalam
memahami intruksi yang diberikan, media dibuat untuk lebih memudahkan pendidik
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan instrumen penilaian dibuat dengan
sistematis guna untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan intruksional.
2. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut :
a. Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti memfokuskan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berupa RPP, LKPD, PPT dan instrumen
penilaian kognitif berbasis problem based learning.
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b. materi ajar yang digunakan adalah materi lingkungan, pokok bahasan pencemaran
lingkungan yang diajarkan pada peserta didik kelas X semester genap
F. Definisi operasional
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis
yang terkandung dalam judul, dan dinyatakan sebagai berikut:
1. Perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang memungkinkan pendidik dan peserta didik
melakukan kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini
berupa RPP, LKPD, PPT dan instrumen penilaian kognitif.
2. Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan
yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan
teori pengembangan yang telah ada. Model pengembangan perangkat
pembelajaran yang digunakan  dalam penelitian ini adalah Model 4-D oleh
Thiagarajan yang telah dimodifikasi oleh peneliti menjadi 3-D yang terdiri atas
tahap pendefinisian (Define). Tahap perancangan (Design), dan tahap
pengembangan (Develope). Pada penelitian ini tahap penyebaran tidak
dilakukan mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya sehingga penelitian
pengembangan ini dirancang hanya sampai pada tahap pengembangan
(develop).
3. Problem based learning merupakan pembelajaran yang penyampaiannya
dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan atau mengajukan
pertanyaan-pertanyaan dimana permasalahan yang dikaji merupakan
permasalahan yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
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4. Pokok bahasan pencemaran lingkungan merupakan materi yang membahas
tentang pencemaran air, udara dan tanah kaitannya dengan aktivitas manusia.
5. Valid. Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika penilaian ahli menunjukkan
bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi oleh teori yang kuat dan
memiliki konsistensi internal yakni ada keterkaitan komponen perangkat di
dalamnya.
6. Praktis. Produk pengembangan dikatakan praktis jika para responden
menyatakan bahwa produk pengembangan dapat diterapkan dan bermanfaat
serta tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori baik.
7. Efektif. Perangkat dikatakan efektif jika memenuhi 3 dari 4 indikator, tetapi
indikator 1 harus terpenuhi. Indikator tersebut: (1) ketercapaian hasil belajar (2)
aktivitas peserta didik, (3) respon peserta didik, (4) keterlaksanaan perangkat.
G.Kajian Pustaka
Berikut ini akan dikemukakan penelitian yang relevan dan sesuai dengan
penelitian ini, yaitu:
Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Budi Nugroho, yang berjudul
Pengembangan RPP dan LKS Berbasis problem based learning Pada Materi
Himpunan untuk Peserta didik SMP Kelas VII. Produk yang dikembangkan berupa
RPP dan LKS matematika pada materi himpunan untuk SMP kelas VII di sekolah
SMP Negeri 2 Wates dengan metode pembelajaran problem based learning.
Penelitian pengembangan ini dirancang dengan mengikuti tahap-tahap model
pengembangan 4D. Hasil penelitian menunjukkan kualitas produk yang dihasilkan
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telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif, sehingga produk yang dihasilkan
efektif digunakan.11
Penelitian yang dilakukan oleh Heri Setyanto yang berjudul Pengembangan
LKS IPA Berbasis Problem Based Learning Tema Pencemaran Lingkungan Guna
Menumbuhkan Kemandirian Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan dan keefektifan LKS IPA berbasis Problem Based Learning (PBL) guna
menumbuhkan kemandirian siswa di sekolah SMP Negeri 1 Bawen. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media LKS IPA berbasis PBL layak digunakan dan keefektifan
LKS IPA berbasis PBL digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif dan
kemandirian siswa. Kemandirian siswa mengalami peningkatan di setiap
pertemuannya yang menunjukkan kriteria baik menjadi sangat baik.Dengan
demikian, LKS IPA berbasis PBL dapat dinyatakan layak dan efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar dan kemandirian siswa.12
Penelitian yang dilakukan oleh Metra Volisa dan kawan-kawan yang berjudul
Pengembangan RPP Matematika dengan problem based learning Berbasis
Pendidikan Karakter pada Materi Dimensi Tiga. Tujuan penelitian ini untuk
menghasilkan RPP dengan PBL berbasis pendidikan karakter pada materi dimensi
tiga yang memenuhi kategori valid dan praktis. Desain penelitian pengembangan ini
menggunakan model pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan
11Nanang Budi Nugroho, “Pengembangan RPP Dan LKS Berbasis Problem Based Learning
Pada Materi Himpunan Untuk Siswa SMP Kelas VII”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam UNY, 2014) , h. 7-118. http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/12703 (27 September
2016).
12Heri Setyanto. “Pengembangan LKS IPA Berbasis Problem Based Learning (PBL) Tema
Pencemaran Lingkungan guna Menumbuhkan Kemandirian Siswa”. Skripsi, 2015: h. 1. Semarang :
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.
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Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
yang telah dilakukan serta tujuan dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa RPP
dengan PBL berbasis pendidikan karakter pada materi dimensi tiga telah valid dan
praktis serta dapat menumbuhkan dan mengembangkan karakter berpikir logis, kritis,
dan kreatif di dalam diri peserta didik.13
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian saya adalah lokasi penelitian
saya berada pada SMA Muhammadiyah Limbung sedangkan penelitian Nanang Budi
Nugroho berada di SMP Negeri 2 Wates, penelitian Heri Setyanto berada di SMP
Negeri 1 Bawen kemudian materi yang diteliti juga berbeda, pada penelitian saya,
saya mengambil materi pencemaran lingkungan pada peserta didik SMA sedangkan
penelitian Nanang Budi Nugroho mengambil materi himpunan untuk peserta didik
SMP, Heri Setyanto materi pencemaran lingkungan juga tetapi untuk peserta didik
SMP dan materi dari penelitian Metra Volisa mengambil materi Dimensi Tiga. Selain
perbedaan dari lokasi dan materi, juga terdapat perbedaan lain yaitu perangkat yang
dikembang oleh Nanang Budi Nugruho hanya pada pengembangan RPP dan LKS,
sedangkan Heri Setyanto mengembangkan LKS begitu pula pada pengembangan
Metro Volisa, hanya fokus kepada pengembangan RPP saja, sedangkan pada
penelitian saya, saya mengembangkan RPP, LKPD, PPT dan instrumen penilaian
kognitif yang valid, praktis dan efektif.
13Metra Volisa, dkk., “Pengembangan RPP Matematika dengan Problem Based Learning
Berbasis Pendidikan Karakter pada Materi Dimensi Tiga”, Edusainstika 1, no. 1 (Januari 2014): h. 43-




A. Penelitian dan Pengembangan
1. Definisi Penelitian dan Pengembangan
Penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang
benar mengenai sesuatu masalah. Pengetahuan yang dihasilkan peneliti dapat berupa
fakta, konsep, generalisasi dan teori. Pengetahuan itu memungkinkan manusia untuk
meningkatkan kemampuan dalam mendeskripsikan, menjelaskan, meramalkan dan
mengendalikan fenomena alam di sekitarnya.14
Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and
Development adalah metode penilaian yang digunakan untuk mengahasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut sehingga metode
yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan.15
Penelitian pendidikan dan pengembangan atau yang lebih kita kenal dengan
istilah Research and Development (R & D). Pengertian dari penelitian pengembangan
menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam bidang pendidikan. Penelitian
Research and Development (R & D) ini mengikuti suatu langkah–langkah secara
14Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta:
Aynat Publishing, 2015), h. 1.
15Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D).
(Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 407.
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siklus. Langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang
temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk
berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai dengan
latar di mana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji
lapangan.16
Penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian sistematis terhadap
pendesainan, pengembangan dan evaluasi program, proses dan produk pembelajaran
yang harus memenuhi kriteria validitas, praktikalitas dan efektivitas.17
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan menghasilkan dan
mengembangkan produk yang kemudian secara sistematik dilakukan uji coba
lapangan dan dievaluasi yang harus memenuhi kriteria validitas, praktikalitas dan
efektivitas.
2. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan
Sebenarnya penelitian dan pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian-penelitian yang selama ini kita lakukan. Perbedaan-perbedaan itu terletak
pada metodologinya saja. Pemahaman kita tentang penelitian pengembangan
sebenarnya sejalan dengan era industri. Dalam bidang industri, produk-produk yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan telah mengalami suatu proses uji coba atau
penelitian yang tujuannya untuk disesuaikan dengan kebutuhan para konsumen.18
16Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. Ke-4; Jakarta:
Kencana, 2015), h. 276-277.
17 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem
Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 207.
18Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. Ke-4; Jakarta:
Kencana, 2015), h. 279.
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Dalam bidang pendidikan, para teknolog atau perancang pembelajaran yang
ingin memproduksi misalnya produk berupa bahan ajar, tentu didahului dengan
analisis kebutuhan. Untuk siapa bahan ajar tersebut diproduksi. Apakah bahan ajar
tersebut benar-benar diperlukan untuk menunjang dan mempermudah keperluan
belajar para siswa atau peserta didik. Berdasarkan kajian dan analisis kebutuhan,
dalam hal ini memang bahan ajar itu sangat mendesak dibutuhkan, maka disusunlah
draft (blueprint) bahan ajar untuk dilakukan uji coba lapangan, mulai dari uji
perorangan (one-to-one-tryout), uji kelompok terbatas atau kelompok kecil sampai
kelompok besar atau uji lapangan. Hasil atau produk pengembangan yang divalidasi
melalui serangkaian uji coba tersebut untuk dilakukan revisi atau disempurnakan, dan
sampai pada tahap produk akhir.19
B. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Untuk melaksanakan pengembangan perangkat pengajaran diperlukan model
pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. Sehubungan dengan itu ada
beberapa model pengembangan pembelajaran. Dalam pengembangan perangkat, yaitu
Dick-Carey,  model Four-D dan model Kemp.20
1. Model Pengembangan Sistem Pembelajaran Menurut Kemp
Menurut Kemp, pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang
kontinum. Tiap – tiap langkah pengembangan berhubungan langsung dengan
19Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, h. 279.
20Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI) (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2015), h. 221.
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aktivitas revisi. Pengembangan perangkat ini dimulai dari titik manapun sesuai di
dalam siklus tersebut.21
Pengembangan perangkat model Kemp memberi kesempatan kepada para
pengembangan untuk dapat memulai dari komponen manapun. Namun karena
kurikulum yang berlaku secara nasional di Indonesia dan berorientasi pada tujuan,
maka seyogianya proses pengembangan itu dimulai dari tujuan. Unsur-unsur
pengembangan perangkat pembelajaran menurut Model Kemp meliputi :
a. Identifikasi masalah pembelajaran,
b. Analisis siswa meliputi tingkah laku awal siswa, karakteristik siswa,
c. Analisis tugas,
d. Merumuskan indikator,
e. Penyusunan instrumen evaluasi,
f. Strategi pembelajaran,




k. Revisi perangkat pembelajaran.22
Secara umum model pengembangan perangkat pembelajaran Kemp
ditunjukkan pada Gambar 2.1 : berikut:
21Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 222.
22 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 223-229.
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Gambar 2.1 : Diagram model pengembangan menurut Kemp23
2. Model Pengembangan Pembelajaran Menurut Dick  & Carey
Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick and Carey,
yang dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey. Menurut pendekatan ini terdapat
beberapa komponen yang akan dilewati di dalam proses pengembangan dan
perancangan tersebut yang berupa urutan langkah – langkah. Urutan langkah-langkah
ini tidaklah kaku. Tetapi sebagaiman ditunjukkan Dick & Carey bahwa telah banyak
pengembangan perangkat yang mengikuti urutan secara ajek dan berhasil
mengembangkan perangkat yang efektif. Model pengembangan perangkat Dick &
23 Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Cet. I;































Carey mirip dengan model pengembangan perangkat Kemp. Adapun urutan
perancangan dan pengembangan secara lengkap ditunjukkan pada gambar 2. Adapun
langkah-langkahnya, yaitu : a) Identifikasi tujuan pengajaran; b) Melakukan analisis
instruksional; c) Mengidentifikasi tingkah laku awal; d) Merumuskan tujuan kinerja;
e) Pengembangan tes acuan patokan; f) Pengembangan strategi pengajaran; g)
Pengembangan atau memilih pengajaran; h) Merancang dan melaksanakan evaluasi
formatif; i) Menulis perangkat dan j) Revisi pengajaran.24
Gambar 2.2 : Model perancangan pengembangan pengajaran menurut Dick & Carey
24Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan





















3. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D
Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan
perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S.
Semmel dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama
yaitu: a) Define (Pembatasan), b) Design (Perencanaan), c) Develop (Pengembangan)
dan d) Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi model 4-P, yaitu Pendefinisian,
Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. 25 Seperti yang ditunjukkan pada
gambar 3.
Secara garis besar keempat tahap tersebut sebagai berikut:
a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran di
awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya.
Tahap ini meliputi 5 langkah pokok, yaitu 1) analisis ujung depan; 2) analisis siswa;
3) analisis tugas; 4) analisis konsep; 5) perumusan tujuan pembelajaran.
b. Tahap Perancangan (Design)
Tujuan tahapan ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, 1) penyusunan tes acuan
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan
tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajarn khusus.;
2) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran; 3)
pemilihan format; 4) perancangan awal.
25 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem
Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013),  h. 217.
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Gambar 2.3: Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D26
26Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik




































c. Tahap Pengembangan (Develope)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: 1) validasi
perangkat oleh para pakar yang diikuti dengan revisi; 2) simulasi, yaitu kegiatan
mengoperasionalkan rencana pelajaran; dan 3) uji coba terbatas dengan siswa yang
sesungguhnya. Hasil tahap 2) dan 3) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas
sesungguhnya.
d. Tahap Pendiseminasian (Disseminate)
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain.
Tujuan lain adalah untuk mengujui efektivitas penggunaan perangkat dalam KBM.27
C. Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada28
Perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan
proses yang memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran. Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran baik di kelas, laboratorium atau di luar kelas alam.
Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
27 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem
Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 217.
28 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem
Pembelajaran, h. 207.
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Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat pembelajaran merupakan bagian
dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk
silabus dan RPP yang mengacu pada standar isi. Selain itu, dalam perencanaan
pembelajaran juga dilakukan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat
penilaian, dan skenario pembelajaran.29
Perangkat pembelajaran adalah suatu perangkat yang digunakan untuk
mengelola proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini dapat berupa silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), instrumen
evaluasi atau tes hasil belajar (THB), media pembelajaran, serta buku ajar siswa.30
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran adalah perlengkapan yang digunakan guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran berupa silabus, RPP, bahan ajar, media serta instrumen penilaian.
1. Silabus
a. Pengertian silabus
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap
bahan kajian mata pelajaran. Dalam pengetian lain silabus merupakan penjabaran
standar kompotensi dan kompotensi dasar kedalam materi pokok, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompotensi untuk penlaian.31
29 Dewi Ratna, “Macam-Macam Perangkat Pembelajaran”, Blog Dewi Ratna.
http://doubleddodewii.blogspot.com/2015/10/macam-macam-perangkat-pembelajaran.html (07
November 2016).
30Nanang Budi Nugroho, “Pengembangan RPP dan LKS Berbasis Problem Based Learning
Pada Materi Himpunan Untuk Siswa Kelas VII”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), h. 29.
http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/12703 (27 September 2016).
31Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013 (Cet. III;
Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 289-290.
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Silabus merupakan salah satu produk pengembangan kurikulum berisikan
garis-garis besar materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan rancangan
penilaian. Dengan kata lain, silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup kompotensi inti, kompotensi
dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompotensi untuk penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar.32
Permendikbud nomor 65 tahun 2013 menyatakan bahwa silabus paling sedikit
memuat beberapa hal, sebagai berikut.
1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/ MTS/ SMPLB/ PAKET B dan  SMA/
MA/ SMALB/ SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C Kejuruan);
2) Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;
3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dipelajari peserta
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran;
4) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata pelajaran;
5) Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A
6) Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi;
7) Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta didik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;
32Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI) (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2015), h. 246.
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8) Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;
9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur kurikulum
untuk satu semester atau satu tahun; dan
10) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar
atau sumber belajar lain yang relevan.33
Dalam mengembangkan silabus terdapat beberapa beberapa prinsip, antara
lain: 1) ilmiah; 2) relevan; 3) sistematis; 4) konsisten; 5) memadai; 6) aktual dan
kontekstual; 7) fleksibel; dan 8) menyeluruh.34
b. Langkah-langkah pengembangan silabus
Mekanisme pengembangan silabus sendiri dilakukan dengan mangikuti alur
dan langkah-langkah pengembangan sebagai berikut:
1) Mengkaji standar kompotensi dan kompotensi dasar
2) Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran
3) Mengembangkan kegiatan pembelajaran
4) Merumuskan indikator pencapaian kompotensi
5) Penentuan jenis penilaian
6) Menentukan alokasi waktu
7) Menentukan sumber belajar35
33Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013 (Cet. III;
Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 290-291.
34Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI) (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2015), h. 247-248.
35Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 250-253.
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam permendikbud nomor 65 tahun 2013 dinyatakan bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka
untuk satu kali pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai kompotensi
dasar (KD).36
RPP mencakup: 1) data sekolah, mata pelajaran, dan kelas/semester; 2) materi
pokok; 3) alokasi waktu; 4) tujuan pembelajaran, KD dan indikator pencapaian
kompetensi; 5) materi pembelajaran; metode pembelajaran; 6) media, alat dan sumber
belajar; 7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; 8) penilaian.37
b. Tujuan dan manfaat pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah: 1) mempermudah,
memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar mengajar; 2) dengan menyusun
rencana pembelajaran secara profesional, sistematis dan berdaya guna, maka guru
akan mampu melihat, mengamati, menganalisis dan memprediksi program
pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.38
Pengembangan RPP memiliki tujuan dan manfaat, antara lain:
mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam membuat RPP, menampilkan
36Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013 (Cet. III;
Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 293.
37Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 255-256.
38 Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 167.
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karakteristik RPP sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan mengembangkan
serta meningkatkan profesionalisme guru.39
c. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Komponen RPP sendiri memiliki beberapa aspek, antara lain:
1) Identitas mata pelajaran, meliputi satuan pendidikan, program studi keahlian,
kompetensi keahlian mata pelajaran atau tema pelajaran, kelas, semester,
pertemuan keberapa, alokasi pertemuan.
2) Kompotensi inti, yaitu tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompotensi
kelulusan yang harus dimiliki peserta didik pada setiap kelas atau program.
3) Kompetensi dasar, kemampuan untuk mencapai kompotensi dasar adalah
sejumlah yang harus dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu
sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu pelajaran.
4) Indikator pencapaian kompetensi yaitu perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja oprasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
5) Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.
6) Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan
ditulis dalam bentuk buti-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian
kompetensi.
39Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 256-257.
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7) Alokasi waktu, ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar.
8) Metode pembelajaran, digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau
seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran
disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari
setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata
pelajaran.
9) Kegiatan pembelajaran
a) Pendahuluan, merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang
ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta
didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
b) Inti, kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan
pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta pikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara
sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.
c) Penutup, merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan,
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.
10) Penilaian hasil belajar. Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil
belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan mengacu
kepada standar penilaian.
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11) Sumber belajar yang ditentukan berdasarkan pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi.40
d. Tahapan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1) Komponen dan Sistematika RPP
Berdasarkan peraturan Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang
implementasi kurikulum, setiap RPP paling sedikit memuat: tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian41. Adapun
sistematika RPP dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut :
Tabel 2.1. Komponen dan Sistematika RPP
Sekolah                                        :
Mata Pelajaran                             :
Kelas/Semester                            :
Materi Pokok Alokasi Waktu :
A. Kompetensi Inti (KI)
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
…………………..(KD pada KI-1)
.…………………..(KD pada KI-2)
.…………………..(KD pada KI-3) Indikator. ..............................
…………………..(KD pada KI-4) Indikator. ..............................
C. Tujuan Pembelajaran
D. Materi Pembelajaran (perincian dari materi pokok)
E. Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran)




40Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 259-260.
41Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 262-263.
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
1. pertemuan kesatu:
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (…menit)
b. Kegiatan Inti (...menit)
c. Penutup (…menit)
2. pertemuan kedua:
a. Pendahuluan/Kegiatan Awal (…menit)





2 Bentuk instrumen dan instrumen
3. Pedoman penskoran
2) Langkah-Langkah Pengembangan RPP
Adapun langkah pengembangan RPP yaitu: (a) mengkaji silabus; (b)
mengidentifikasi materi pembelajaran; (c) menentukan tujuan; (d) mengembangkan
kegiatan pembelajaran; (e) penjabaran jenis penilaian; (f) menentukan alokasi waktu;
dan (g) menentukan sumber belajar.42
3. Bahan ajar atau Sumber belajar
a. Pengertian bahan ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang
dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar
merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktur untuk
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.43
42Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 263-266.
43Muhammad Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 104.
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Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis
besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari  siswa
dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara lebih
sempit bahan ajar juga biasanya disebut sebagai materi pembelajaran. Materi
pembelajaran dengan demikian dapat dikatakan sebagai program yang disusun guru
untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif terhadap
pembelajaran yang di turunkan dari kurikulum yang berlaku.44
b. Bentuk bahan ajar
Guru memiliki kesempatan untuk membuat bahan ajar, untuk memudahkan
pembelajaran yang dilakukannya. Bahan ajar dapar dibuat dalam beberapa bentuk
yaitu: 1) Bahan cetak seperti; Hand Out, Buku, Modul, Lembar Kerja Siswa, Brosur
dan Leaplet, 2) Audio visual; video/film, VCD, 3) Audio seperti; Radio, Kaset, CD,
Audio dan PH, 4) Visual seperti; Foto, gambar, model/maket, 5) Multi media seperti;
CD, Interaktif, computer Based dan internet.45
c. Bahan ajar cetak (Lembar Kerja Siswa)
1) Pengertian lembar kerja siswa (LKS)
LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik untuk melakukan kegiatan agar mereka memperoleh pengetahuan
dan keterampilan yang perlu dikuasai secara mandiri. LKS termasuk media
44Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013 (Cet. III;
Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 263.
45Muhammad Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 105.
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pembelajaran cetak yang dapat digunakan untuk menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan efisien.46
LKS biasanya berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam  lembar kegiatan harus jelas kompotensi
dasar yang akan dicapainya. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik dapat
berupa teoritis dan atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis misalnya tugas membaca
sebuah artikel tertentu, kemudian membuat resume untuk dipresentasikan. Sedangkan
tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja lapangan.47
2) Fungsi Lembar Kerja Siswa
Sebagai guru, anda dapat mewujudkan kreativitas mengemas materi
pembelajaran dalam bentuk LKS, adapun fungsinya yaitu: LKS yang membantu
siswa menemukan suatu konsep, LKS yang membantu siswa menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan, LKS yang berfungsi
sebagai penuntun belajar, LKS yang berfungsi sebagai penguatan, dan LKS yang
berfungsi sebagai penujuk praktikum.48
3) Langkah-langkah penyusun LKS
Dalam menyusun LKS dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
(a) Analisis Kurikulum. Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi
yang akan memerlukan LKS. Hal ini dilakukan dengan cara melihat materi pokok
46Fitriyati, dkk., “Pengembangan LKS Fisika SMA Kelas X semester II dengan Website
Online Berbasis Contextual Teaching Learning”, Radiasi 3, no. 1: h. 8.
http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=97628 (13 Februari 2017).
47Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompotensi Guru (Cet.
X; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 176-177.
48 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem
Pembelajaran (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013),  h. 96-97
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dan pengalaman dari materi yang akan diajarkan, kemudian kompetensi yang
harus dikuasai oleh siswa.
(b) Menyusun Peta Kebutuhan LKS. Peta kebutuhan LKS disusun untuk mengetahui
jumlah LKS yang harus ditulis dan urutan LKS. Hal ini diawali dengan analisis
kurikulum dan analisis sumber belajar.
(c) Menentukan Judul-Judul LKS. Judul LKS ditentukan atas kompetensi dasar (KD),
materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dari kurikulum.
(d) Penulisan LKS, meliputi: perumusan KD yang harus dikuasai, menentukan alat
penilaian, dan  penyusunan materi.49
4) Syarat-syarat dalam penyusunan Lembar Kerja Siswa
Di dalam pengembangan LK terdapat tiga persyaratan yang harus dipenuhi,
yaitu persyaratan pedagogik, persyaratan konstruksi, dan teknis.
(a) Persyaratan pedagogik
Persyaratan pedagogik karena LK adalah sarana langsung proses
pembelajaran. Oleh karena itu harus mengikuti azas-azas pembelajaran yang efektif,
seperti memberi tekanan pada penemuan konsep (LK sebagai petunjuk mencari tahu)
dan mempertimbangkan perbedaan individu, sehingga LK menggunakan berbagai
strategi.
(b) Syarat konstruksi
Syarat konstruksi antara lain: menggunakan bahasa yang sesuai tingkat
perkembangan peserta didik, menggunakan struktur kalimat yang sederhana, pendek
49Nanang Budi Nugroho, “Pengembangan RPP Dan LKS Berbasis Problem Based Learning
Pada Materi Himpunan Untuk Siswa SMP Kelas VII”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam UNY, 2014) , h. 25. http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/12703 (27 September 2016).
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dan jelas tidak berbelit, memiliki tata urutan belajar yang jelas, memiliki identitas
untuk memudahkan pengadministrasian.
(c) Persyaratan teknis
Persyaratan teknis misalnya: mencakup tulisan, gambar dan tampilan. Tulisan
menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi
garis bawah, jumlah kata didalam satu baris tidak lebih dari 10 kata, dan sebagainya.
Gambar harus dapat menyampaikan pesan atau isi secara efektif. Gambar harus
cukup besar dan jelas detailnya. Tampilan disusun sedemikian rupa sehingga ada
harmonisasi antara gambar dan tulisan. Tampilan harus menarik dan menyenangkan
untuk meningkatkan motivasi.50
d. Manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru dan siswa
Beberapa manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru diuraikan
Kemendiknas, sebagai berikut:
1) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntunan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.
2) Tidak lagi bergantung kepada buku teks yang terkadang menyajikan satu sudut
pandang kebenaran.
3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi.
4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan
ajar.
5) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta
didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya.
50Muhammad Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching (Cet. I; Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 108.
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6) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan.51
Sejalan dengan manfaat penyusunan bahan ajar bagi guru, bagi siswapun
penyusunan bahan ajar memiliki beberapa manfaat yaitu: 1) kegiatan pembelajaran
menjadi lebih menarik, 2) kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru, 3) mendapatkan kemudahan dalam
mempelajari setiap kompotensi yang harus dikuasainya52
e. Prinsip-prinsip penyusunan bahan ajar
Depdiknas menyatakan bahwa ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan
dalam penyusunan bahan ajar atau meteri pembelajaran. Prinsip-prinsip dalam
pengembangan bahan ajar meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan.
1) Prinsip relevansi artinya keterkaitan, materi pembelajaran hendaknya relevan
atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar kompotensi
dan kompotensi dasar.
2) Prinsip konsistensi artinya keajegan, jika kompotensi dasar yang harus dikuasai
siswa empat macam, bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat
macam.
3) Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai
dalam membantu siswa menguasai kompotensi dasar .53
51 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013 (Cet. III;
Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 264.
52Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, h. 264.
53Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, h. 265.
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f. Karakteristik bahan ajar
Sebuah bahan ajar yang baik juga memiliki beberapa karakteristik khusus.
Jika kararakteristik ini diikuti, apa yang akan diajarkan akan menjadi masukan yang
bermakna. Beberapa karakteristik tersebut, sebagai berikut:
1) Mencerminkan satu sudut pandang yang modern atas mata pelajaran dan
penyajiannya.
2) Menyediakan satu sumber yang teratur dan bertahap.
3) Menyajikan pokok masalah yang kaya dan serasi.
4) Menyajikan aneka model, metode, dan sarana pengajaran.
5) Menyajikan sumber bahan evaluasi dan remedial.54
4. Media pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”, berarti pengantar atau perantara, sedangkan menurut istilah, media berarti
wahana penyalur pesan atau info belajar. Menurut sejarah, media pertama kali disebut
dengan visual education (alat peraga dengar) kemudian berubah menjadi audio-visual
communication (komunikasi pandang dengar), yang selanjutnya berubah menjadi
Education Technology (teknologi pendidikan atau teknologi pengajaran).55
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal. Batasan
lain AECT (Association Of Education and Communication Technology) memberikan
54Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, h. 267.
55Hasyim Haddade, Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab (Teori dan
Aplikasinya) (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 13.
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batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi.56
b. Kegunaan Media
Secara umum dapat dikatakan media mempunyai kegunaan, antara lain:
1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra.
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar.
4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori dan kinestetiknya.
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan
menimbulkan persepsi yang sama.
6) Proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru
(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa dan tujuan
pembelajaran.57
c. Fungsi pokok media pembelajaran
Ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar mengajar,
yaitu :
1) Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.
2) Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi
mengajar.
56Rostiana Sundayana, Media Pembelajaran Matematika (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 4.
57Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Cet. II; Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 4.
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3) Dalam pemakaian media pengajaran harus melihat tujuan dan bahan pelajaran.
4) Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini dijadikan
untuk melengkapi proses belajar mengajar supya lebih menarik perhatian
peserta didik.
5) Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat membantu
siswa dalam menangkap pengertian disampaikan oleh guru.
6) Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar mengajar.58
d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Jika ditinjau dari segi penggunaan media dikaitkan dengan indera yang
digunakan manusia untuk memperoleh pengetahuan, maka media diklasifikasikan
menjadi tiga macam yaitu: media pandang (visual/bashariyah), media dengar
(audio/sam’iyah) dan media pandang dengar (audiovisual/sam’iyah bashariyah).
Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Media pandang, dibagi menjadi dua yaitu media pandang non proyeksi dan
media pandang berproyeksi. Ada beberapa media yang dapat dikategorikan
sebagai media pandang non-proyeksi, antara lain: papan tulis, papan flanel,
papan tali, papan magnetis, well chart, flash chart. Adapun yang termasuk
media pandang berproyeksi antara lain: Overhead Projector (OHP), slide, film
strips, film bisu, film loop.
2) Media dengar, Adapun media dengar antara lain: radio, tape recorder,
laboratorium bahasa.
58Rostiana Sundayana, Media Pembelajaran Matematika (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 8.
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3) Media pandang, yang termasuk jenis media ini adalah televesi, VCD, komputer
dan laboratorium bahasa.59
Ada tujuh pengklasifikasian media, yaitu :
1) Media audio visual gerak, seperti film bersuara, pita video, film pada televisi,
dan animasi.
2) Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara, halaman suara, dan sound
slide.
3) Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara.
4) Media visual bergerak, seperti: film bisu.
5) Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone.
6) Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio.
7) Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri60
5. Instrumen Penilaian
Dalam persiapan strategi proses belajar mengajar perlu disusun instrumen
penilaian dalam standar penguasaan. Penyusunan instrumen penilaian ini
dimaksudkan untuk mengatahui kemampuan penguasaan siswa terhadap suatu materi
atau pokok bahasan. Seperti yang tercantum dalam buku pelaksanaan penilaian.61
a. Pengertian Penilaian
Istilah penilaian merupakan alih bahasa dari istilah assessment, bukan dari
istilah evaluation. Depdikbud mengemukakan penilaian adalah suatu kegiatan untuk
59Hasyim Haddade, Permainan Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab (Teori dan
Aplikasinya) (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 15-21.
60 Rostiana Sundayana, Media Pembelajaran Matematika (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 14.
61Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Multi Pressindo,
2012), h. 67.
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memberikan berbagai informasi secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang
proses dan hasil yang telah dicapai oleh siswa. Kata “menyeluruh” mengandung arti
bahwa penilaian tidak hanya ditunjukkan pada penguasaan salah satu bidang tertentu
saja, tetapi mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai.
Selanjutnya, Gronlund mengartikan “penilaian adalah suatu proses yang sistematis
dari pengumpulan, analisis dan interpretasi informasi/data untuk menentukan sejauh
mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran.62
b. Ruang lingkup evaluasi pembelajaran dalam perspektif domain hasil belajar
Hasil belajar dapat dikelompokkan kedalam tiga domain, yaitu :
1) Domain Kognitif. Domain ini memiliki 6 jenjang kemampuan, yaitu:
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
2) Domain afektif. Yaitu internalisasi sikap yang menunjuk kearah pertumbuhan
batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang nilai yang diterima,
kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari dirinya dalam
membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. Domain afektif yaitu: kemauan
menerima, kemauan menanggapi, menilai, dan organisasi.
3) Domain psikomotorik. Yaitu jenjang kemampuan peserta didik yang berkaitan
dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari gerakan yang
sederhana sampa dengan gerakan yang kompleks.63
c. Prinsip-Prinsip Umum Evaluasi
Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka kegiatan evaluasi
harus bertitik tolak pada prinsip- prinsip umum sebagai berikut:
62Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur) (Cet. V; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 4.
63Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur), h. 21-23.
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1) Kontinuitas, evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental karena
pembelajaran itu sendiri dalah suatu proses yang kontinu. Hasil evaluasi yang
diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil
pada waktu sebelumnya.
2) Komprehensif, guru harus mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi.
3) Adil dan objektif, dalam melaksanakan evaluasi guru harus berlaku adil tanpa
pilih kasih. Guru juga hendaknya berlaku objektif, apa adanya sesuai dengan
kemampuan peserta didik.
4) Kooperatif, dalam kegiatan evaluasi guru hendaknya bekerja sama dengan
semua pihak, seperti orang tua peserta didik, sesama guru, kepala sekolah,
termasuk dengan peserta didik itu sendiri.
5) Praktis, mengandung arti mudah digunakan, baik oleh guru itu sendiri yang
menyusun alat evalusai maupun orang lain yang akan menggunakan alat
tersebut.64
d. Karakteristik instrumen evaluasi
Instrumen yang baik adalah instrumen yang memenuhi syarat-syarat atau
kaidah-kaidah tertentu, dapat memberikan data yang akurat sesuai dengan fungsinya,
dan hanya mengukur sampel perilaku tertentu. Adapun karakteristiknya yaitu :
1) Valid, artinya jika betul-betul mengukur apa yang hendak diukur secara tepat.
2) Reliebel, artinya jika ia mempunyai hasil yang taat asas  (consistent)
3)Relevan, artinya instrumen yang digunakan harus sesuai dengan standar
kompotensi, kompotensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan.
64Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur), h. 30-31.
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4) Representatif, artinya materi instrumen harus betul-betul mewakili seluruh
materi yang disampaikan.
5) Praktis, artinya mudah digunakan.
6) Deskriminatif, artinya instrumen itu harus disusun sedemikian rupa, sehingga
dapat menunjukkan perbedaan-perbedaan yang sekecil apapun.
7) Spesifik, artinya suatu instrumen disusun dan digunakan khusus untuk objek
yang dievaluasi.
8) Proporsional, artinya suatu instrumen harus memiliki tingkat kesulitan yang
proporsional antara sulit, sedang dan mudah.65
e. Jenis-Jenis Instrumen
Istilah instrumen penilaian disebut dengan istilah teknik penilaian yang
berupa teknik tes dan nontes.
1) Instrumen Tes
Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi,
atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang dites. Tes digunakan untuk
mengukur sejauh mana seseorang siswa telah menguasai pelajaran yang disampaikan
terutama meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan. Bentuk penilaian berupa tes
terdiri atas bentuk objektif dan bentuk uraian. Bentuk objektif meliputi pilihan ganda,
isian, benar salah, menjodohkan serta jawaban singkat. Bentuk uraian meliputi uraian
terbatas dan uraian bebas.66
65Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Prinsip, Teknik, Prosedur), h. 68-70.




Penilaian nontes merupakan prosedur yang dilalui untuk memperoleh
gambaran mengenai karakteristik minat, sifat dan kepribadian, melalui: (a)
pengamatan, yakni alat penilaian yang pengisiannya dilakukan oleh guru atas dasar
pengamatan terhadap perilaku siswa; (b) skala sikap, yaitu alat penilaian yang
digunakan untuk mengungkap sikap siswa melalui pengerjaan tugas tertulis; (c)
angket, yaitu penilaian yang menyajikan tugas-tugas atau mengerjakan dengan cara
tertulis.; (d) catatan harian, yaitu catatan mengenai perilaku siswa yang dipandang
mempunyai kaitan dengan perkembangan pribadinya; (e) daftar cek, yaitu suatu
daftar yang dipergunakan untuk mengecek terhadap perilaku siswa.67
D. Problem Based Learning
1. Pengertian Problem Based Learning
Problem based learning (PBL) merupakan pembelajaran yang
penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog.
Permasalahan yang dikaji hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang
ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan harus
dipecahkan dengan menerapkan beberapa konsep dan prinsip yang secara simultan
dipelajari dan tercakup dalam kurikulum mata pelajaran.68
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran di
mana peserta didik mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk
67Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 69-70.
68Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h.
140.
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menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri.69
PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja
teoritik konstruktivisme. Dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada masalah
yang dipilih sehingga pebelajar tidak saja mempelajari konsep-konsep yang
berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah yang memecahkan masalah
tersebut. Oleh sebab itu, pebelajar tidak saja harus memahami konsep yang relevan
dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman
belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam
pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis.70
Problem-based learning is a learning method that uses problems as a basis
for students to improve their problem-solving skills and to obtain knowledge. In the
problem-based learning method, which highlights the use of real problems from daily
life as a stimulus for learning, students work on scenario-based problems in a small
group of 5-12 individuals. In problem-based learning environments, students learn
new information while in the process of solving problems about daily life.71
Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu metode pembelajaran yang
menggunakan masalah sebagai dasar bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
meningkatkan kemampuan pemecahkan masalah. Dalam metode pembelajaran
berbasis masalah, penggunaan masalah nyata sebagai sorotan dari kehidupan sehari-
hari sebagai stimulus untuk pembelajaran, siswa di hadapkan  pada skenario suatu
permasalahan dan mengerjakannya dalam kelompok kecil 5-12 individu. Melalui
69Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 73.
70Ngalimun, dkk., Strategi dan Model Pembelajaran (Edisi Revisi) (Cet. II ; Yogyakarta:
Aswaja Pressindo, 2016), h. 119.
71Didem Inel and Ali Günay Balim, “The effects of using problem-based learning in science
and technology teaching upon students’ academic achievement and levels of structuring concepts”,
Asia-Pacific Forum on Science Learning and Teaching 10, Issue 2, Article 1.  (Dec., 2010): p. 3.
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pembelajaran berbabis masalah di lingkungan ini, siswa dapat belajar menemukan
informasi baru tentang kehidupan sehari-hari.
Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respons,
merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. Lingkungan memberi
masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak
berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga yang dihadapi dapat
diselidiki, dinilai, dianalisis, serta dicari pemecahannya dengan baik.72
2. Karakteristik Problem Based Learning
Pembelajaran berdasarkan masalah (problem based learning) memiliki
beberapa karakteristik sebagai berikut :
a) Mengorientasikan siswa kepada masalah autentik dan menghindari dari
pembelajaran terisolasi.
b) Berpusat pada siswa dalam jangka waktu yang lama.
c) Menciptakan pembelajaran interdisiplin.
d) Penyelidikan masalah autentik yang terintegrasi dengan dunia nyata dan
pengalaman praktis.
e) Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya.
f) Mengajarkan kepada siswa untuk mampu menerapkan apa yang mereka pelajari di
sekolah dalam kehidpannya yang panjang.
g) Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (kooperatif).
h) Guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing.
i) Masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang pembelajaran.
72Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI) (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2015), h. 64.
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j) Masalah adalah kendaraan untuk pengembangan keterampilan pemecahan masalah.
k) Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri.73
3. Ciri utama Problem Based Learning
Ciri utama pembelajaran berbasis masalah adalah pengajuan pertanyaan atau
masalah, memusatkan keterkaitan antardisiplin, penyelidikan autentik, kerja sama
serta menghasilkan karya dan peragaan.74
Ciri utama strategi pembelajaran berbasis masalah, sebagai berikut :
a) Belajar dimulai dengan sesuatu masalah dan masalah yang diberikan berhubungan
dengan dunia nyata peserta didik.
b) Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di seputar disiplin ilmu
(interdisipliner).
c) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada peserta didik dalam membentuk
dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri, dalam kerangka
berpikir ilmiah.
d) Menuntut peserta didik untuk mendomenstrasikan apa yang telah mereka pelajari
dalam bentuk suatu produk atau kinerja.75
4. Tujuan Problem Based Learning
Tujuan penggunaan metode mengajar ini adalah untuk memberikan
kemampuan dasar dan teknik kepada siswa agar mampu memecahkan masalah,
73Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 68.
74Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
kualitas Guru Di Era Global (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 154.
75Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 73.
47
ketimbang hanya dicekoki dengan sejumlah data dan informasi yang harus
dihafalkan. Dengan metode mengajar ini, pendidik memberikan bekal kepada siswa
tentang kemampuan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan kaidah ilmiah
tentang teknik dan langkah-langkah berpikir kritis dan rasional. Bekal kemampuan
tentang kaidah dasar dan teknik-teknik pemecahan masalah tersebut akan sangat
bermanfaat bagi peserta untuk diterapkan dalam proses pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.76
Tujuan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning), adalah
sebagai berikut :
a) Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah. Pembelajaran
berbasis masalah ini ditujukan untuk mengembangkan keterampilan berfikir
tingkat tinggi.
b) Pemodelan peranan orang dewasa. Bentuk pembelajaran berbasis masalah penting
menjembatangi gap antara pembelajaran sekolah formal dengan aktivitas mental
yang lebih praktis yang dijumpai di luar sekolah.
c) Belajar pengarahan sendiri (self directed learning). Pembelajaran berbasis masalah
berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus dapat menentukan sendiri apa
yang harus dipelajari dan dari mana informasi harus diperoleh di bawah bimbingan
guru.77
76Suyanto dan Asep Jihad, Bagaimana Menjadi Calon Guru Dan Guru Profesional (Cet. II;
Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), h. 176.
77Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifk Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit
Gava Media, 2014), h. 30.
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5. Langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning
Terdapat 8 (delapan) langkah dalam penerapan strategi pembelajaran berbasis
masalah, yaitu : a) mengidentifikasi masalah, b) mengumpulkan data, c) menganalisis
data, d) memecahkan masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya, e)
memilih cara untuk memecahkan masalah, f) merencanakan penerapan pemecahan
masalah, g) melakukan uji coba terhadap rencana yang ditetapkan dan h) melakukan
tindakan (action) untuk memecahkan masalah.78
6. Sintaks strategi pembelajaran Problem Based Learning
Aplikasi tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat dalam tabel 2.2 berikut :
Tabel 2.2. Sintaks PBL79





Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk memunculkan
masalah, memotivasi peserta didik









Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan









Guru mendorong peserta didik untuk











78Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 74.







Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan, video dan
model serta  membantu mereka untuk













Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan




7. Kelebihan Problem Based Learning
Keunggulan strategi pembelajaran berbasis masalah antara lain :
a) Pemecahan masalah dapat merangsang kemampuan peserta didik serta
memberikan kepuasan peserta didik untuk menemukan pengetahuan yang baru dan
mengembangkan pengetahuan baru tersebut.
b) Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
berpikir kritis, inovatif, meningkatkan motivasi dalam diri peserta didik untuk
belajar dan mengembangkan kemampuan mereka  untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan yang baru.
c) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam dunia nyata.
d) Pemecahan masalah dapat mendorong peserta didik untuk belajar sepanjang hayat.
e) Pemecahan masalah tidak hanya memberikan kesadaran kepada peserta didik
bahwa belajar tidak tergantung pada kehadiran guru namun tergantung pada
motivasi instrinsik peserta didik.80
80Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik, h. 76-77.
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Selain itu, pembelajaran berdasarkan masalah (problem-based learning)
diyakini pula dapat menumbuhkembangkan kemampuan kreativitas siswa, baik
secara individual maupun secara kelompok karena hampir disetiap langkah menuntut
adanya keaktifan siswa.81
8. Kelemahan Problem Based Learning
Kelemahan strategi pembelajaran berbasis masalah antara lain :
a) Apabila peserta didik tidak memilik minat dan memandang bahwa masalah yang
diselidiki adalah sulit, maka mereka akan enggan untuk mencoba.
b) Membutuhkan waktu untuk persiapan, apabila guru tidak mempersiapakan secara
matang strategi ini, maka tujuan pembelajaran tidak tercapai.
c) Pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah di masyarakat atau di dunia
nyata terkadang kurang, sehingga proses pembelajaran berbasis masalah terhambat
oleh faktor ini.82
E. Pencemaran Lingkungan
Cakupan materi pada judul ini :
1. Macam-Macam Bahan Pencemar
Berdasakan sifatnya, bahan pencemar atau polutan dibedakan menjadi dua
macam, yaitu:
a) Bahan pencemar yang dapat terdegradasi atau diuraikan (biodegradable). Bahan
pencemar yang terdegradasi terbagi menjadi dua kategori, yaitu terdegradasi
secara cepat (contohnya limbah manusia, limbah hewan dan limbah perkebunan)
81Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI) (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2015), h. 69.
82Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif Dari Teori ke
Praktik (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 77.
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dan yang terdegradasi secara lambat (contohnya, DDT memerlukan waktu empat
tahun untuk dapat terpecah sebanyak 25 persen).
b) Bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi (nonbiodegradable). Pencemar
yang tidak terdegradasi adalah senyawa yang tidak terpecah atau terdekomposisi
melalui proses alami, contohnya merkuri dan timbal serta senyawa aluminium, dan
plastik.83
2. Macam-Macam pencemaran lingkungan
Menurut tempat terjadinya, pencemaran dapat dikelompokkan menjadi tiga,
yaitu pencemaran air, udara, dan tanah.84
a) Pencemaran air
Pencemaran air merupakan peristiwa masuknya bahan-bahan berbahaya,
merugikan atau tidak disukai ke dalam air dengan konstrasi atau jumlah yang cukup
besar untuk dapat merugikan atau dapat memengaruhi kegunaan atau kualitas air.
Ada banyak sekali bahan yang dapat menyebabkan pencemaran air, yang secara garis
besar, menurut sifat bahannya, dapat dikelompokkan menjadi menjadi bahan organik
dan bahan anorganik.
b) Pencemaran Udara
Seperti air, udara juga merupakan sumber daya alam yang sangat penting bagi
manusia dan makhluk hidup lainnya. Jika tidak ada udara , pasti tidak ada kehidupan
di muka bumi ini, udara yang dibutuhkan oleh semua makhluk hidup tersusun atas
bermacam-macam gas. Udara dikatakan tercemar jika tercampuri zat-zat pencemar
83 Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi 1 Untuk Kelas X SMA dan Ma Kelompok
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam (Jakarta: Platinum, 2014), h. 278-279.
84 Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi 1 Untuk Kelas X SMA dan Ma Kelompok
Peminatan Matematika dan Ilmu Alam, h. 279.
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atau polutan dalam konsentrasi tinggi sehingga menimbulkan gangguan bagi makhluk
hidup yang mengisapnya. Beberapa pencemar udara, antara lain asap, sulfur dioksida
dan oksida nitrogen, kabut asap, karbon monoksida dan klorofluorokarbon.
c) Pencemaran Tanah
Seperti halnya air dan udara, tanah juga dapat mengalami pencemaran.
Pencemaran tanah adalah suatu dampak limbah rumah tangga, industri, dan
penggunaan pestisida yang berlebihan pada tanah. Pencemaran tanah dapat terjadi
karena adanya sampah-sampah organik atau sampah-sampah anorganik, tertuangnya
pestisida dalam dosis yang berlebihan, tumpahan minyak, dan merembesnya zat-zat
kimia berbahaya dari tempat penampungan limbah industri ataupun rumah tangga ke
lapisan permukaan tanah.85
85 Sri Pujiyanto, Menjelajah Dunia Biologi 1 Untuk Kelas X SMA dan Ma Kelompok





Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research &
Development). Produk yang dikembangkan dan diuji kelayakannya dalam penelitian
ini adalah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik
(LKPD), Software slide powerpoint (PPT) dan instrumen penilaian kognitif berbasis
problem based learning.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi hasil penelitian adalah SMA Muhammadiyah Limbung, yang
beralamat Jl. Pendidikan Limbung, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa. dan subjek
Ujicoba produk hasil pengembangan adalah peserta didik kelas X MIA 1 dengan
jumlah 35 orang yang terdiri dari 11 laki-laki dan 24 perempuan. .
C.Model Pengembangan Produk
Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model yang
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Kelebihan dari
model 4-D dibanding model pengembangan lainnya yaitu lebih tepat digunakan
sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk
mengembangkan sistem pembelajaran, urainnya tampak lebih lengkap dan sistematis,
serta dalam pengembangannya melibatkan panilaian ahli, sehingga sebelum
dilakukan uji coba dilapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli86. Model pengembangan 4-D
86 Rafiqah. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kontruktivisme. (Cet. I;
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 108.
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terdiri atas 4 tahap utama yaitu: 1) Define (Pembatasan), 2) Design (Perencanaan), 3)
Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Mengingat keterbatasan
waktu, tenaga dan biaya maka model pengembangan perangkat pembelajaran hanya
sampai ke tahap 3 dari model 4-D. Adapun tahapannya dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Secara garis besar ke tiga tahapan dalam upaya pengembangan model 4D
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Pada tahap pendefinisian dilakukan analisis silabus Biologi SMA kelas X
semester 2 khususnya pada materi pencemaran lingkungan. Hasil dari analisis yang
dilakukan ini merupakan dasar dari proses pengembangan RPP, LKPD, PPT dan
instrumen penilaian kognitif berbasis problem based learning. Pada tahap ini juga
dilakukan analisis yang lain sesuai prosedur pengembangan 4-D. Analisis tersebut
yaitu:
a. Analisis Ujung Depan (Front End Analysis)
Analisis ujung depan dilakukan untuk memunculkan atau menetapkan
masalah yang dihadapi dalam pembelajaran. Pada tahap ini diperoleh gambaran fakta,
harapan, dan alternatif penyelesaian masalah yang ada. Hal inilah yang akan
memudahkan untuk menentukan atau memilih produk apa yang akan dikembangkan.
b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)
Analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik
peserta didik khususnya peserta didik kelas X MIA 1. Hasil dari analisis peserta didik
ini berupa karakteristik peserta didik, karakteristik yang ditemukan yaitu peserta didik
lebih cenderung untuk berdiskusi dengan teman sekolompoknya, selain itu juga
diperoleh gambaran bahwa usia rata-rata peserta didik berada pada usia 14-15 tahun
serta kemampuan akademik peserta didik dapat dikatakan bersifat heterogen karena
ada yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
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c. Analisis Tugas (Task Analysis)
Analisis tugas dilakukan untuk merinci materi pembelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik. Analisis ini dilakukan menurut kompetensi dasar
(KD) yang mencakup materi Pencemaran lingkungan yaitu KD 3.10.
d. Analisis Konsep (Concept Analysis)
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok yang akan
diajarkan secara sistematis. Hasil dari analisis konsep ini berupa peta konsep.
e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectivies)
Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan pembelajaran/indikator yang ingin
dicapai pada materi Pencemaran lingkungan dari pembelajaran yang dilakukan. Hasil
dari analisis ini diperoleh 4 tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta
didik.
2. Perancangan (Design)
Pada tahapan ini adalah untuk menyiapkan prototipe awal perangkat
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, 1) penyusunan tes, tes
disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran; 2) pemilihan media yang
sesuai dengan tujuan materi pelajaran; 3) pemilihan format; dan 4) perancangan awal.
3. Pengembangan (Develop)
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tujuan tahap pengembangan ini
adalah untuk menghasilkan bentuk akhir RPP, LKPD, PPT dan instrumen penilaian
kognitif yang valid setelah melalui revisi berdasarkan saran para ahli dan data hasil
uji coba. Langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
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a. Validasi ahli
Validasi dilaksanakan untuk mengetahui kevalidan dari produk yang
dikembangkan sebelum diujicobakan dalam kegiatan pembelajaran. Validasi
dilakukan oleh validator yang terdiri dari 2 dosen ahli. Proses validasi terdiri atas 2
macam yaitu validasi instrumen yang digunakan dan validasi perangkat
pembelajaran.
Validasi instrumen terbagi tiga yaitu: 1) validasi instrumen untuk memperoleh
data kevalidan dari perangkat yang dikembangkan berupa RPP, LKPD, PPT dan
instrumen penilain kognitif; 2) validasi instrumen untuk memperoleh data kepraktisan
berupa lembar observasi keterlaksanaan perangkat dan angket respon peserta didik; 3)
validasi instrumen untuk memperoleh data keefektifan berupa tes hasil belajar peserta
didik.
Pada tahap ini, masukan dan saran dari validator sangat penting untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan produk sehingga produk yang dihasilkan
lebih tepat dan memiliki kualitas yang baik.
b. Revisi
Proses revisi terdiri atas 2 macam yaitu revisi instrumen yang digunakan dan
revisi perangkat pembelajaran sebagaimana proses validasi, setelah proses validasi
maka langsung diikuti proses revisi dari tiap instrumen dan perangkat yang
dikembangkan sesuai dengan masukan dan saran dari para validator. Setelah proses
revisi dilakukan maka produk pengembangan siap untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil dari revisi ini diperolehlah protipe ke II.
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c. Ujicoba Pengembangan
Ujicoba pengembangan terdiri atas 2 tahap yaitu tahap pra-ujicoba dan tahap
ujicoba. Secara garis besar kedua tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1) Tahap Pra-ujicoba
Tahap pra-ujicoba dilakukan sebelum peneliti melakukan proses penelitian
secara nyata di kelas yang telah ditentukan. Pada tahap ini peneliti melakukan
Ujicoba instrumen tes hasil belajar kepada peserta didik kelas XI IPA 1, XI IPA 2 dan
kelas XI IPS 1 di SMA Muhammadiyah Limbung, masing-masing jumlah peserta
didiknya berjumlah 35, 35 dan 33 orang, sehingga jumlah keseluruhan peserta didik
sebanyak 103 orang dengan jumlah nomor soal 30 nomor.
Sebelum ujicoba dilakukan terlebih dahulu FGD (Forum Group Discussion) ,
yaitu pertemuan khusus dengan guru yang akan menjadi model dan guru yang
menjadi observer. Peneliti menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari
penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan (mensimulasikan) perangkat
yang telah dihasilkan kepada guru model dan kepada 3 orang observer, sekaligus
peneliti menjelaskan kepada observer tata cara mengisi lembar observasi
keterlaksanaan perangkat, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tata cara
pelaksanaan pembelajaran menggunakan perangkat yang telah dikembangkan kepada
guru model untuk 2 kali pertemuan. Hasil dari tahap ini diperoleh saran dan masukan
secara langsung dari guru dan observer untuk bekal menuju tahap Ujicoba
sesungguhnya di kelas yang telah ditentukan.
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2) Tahap Ujicoba
Tahap ujicoba dilaksanakan pada peserta didik kelas X MIA 1sebanyak 3 kali
pertemuan. Pertemuan pertama pemberian pre-test kemudian dilanjutkan proses
belajar pertemuan pertama, pertemuan kedua lanjut proses belajar pertemuan kedua,
pertemuan ketiga pengerjaan post-test dilanjutkan dengan pengisian angket respon
peserta didik. Pada saat pertemuan pertama diperoleh masukan secara langsung dari
observer mengenai apa yang sudah baik dan apa yang kurang dari cara mengajar guru
model yang kemudian jadikan sebagai bahan refleksi untuk pertemuan selanjutnya.
Begitu pula pada pertemuan kedua.
Data masukan atau saran yang diperoleh dari tahap pra-ujicoba dan tahap uji
digunakan sebagai bahan untuk merivisi prototipe II sehingga menghasilkan produk
akhir yang lebih tepat.
D. Instrumen Penelitian
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur efektivitas perangkat
pembelajaran berupa RPP, LKPD, PPT dan instrumen penilaian kognitif yang
dikembangkan adalah angket dan tes hasil belajar peserta didik yang dijabarkan
sebagai berikut :
1. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas
perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian para validator ahli. Lembar validasi
terbagi 2 yaitu lembar validasi instrumen dan instrumen validasi perangkat
pembelajaran. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai
masukan dalam merevisi perangkat yang telah dikembangkan hingga menghasilkan
produk akhir yang valid.
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2. Angket
Angket digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini berupa
angket respon peserta didik untuk mengetahui praktis atau tidaknya perangkat yang
digunakan dalam proses belajar di kelas dan lembar observasi untuk mengetahui
keterlaksaan perangkat pembelajaran.
3. Butir-butir Tes
Hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik
terhadap materi yang telah diajarkan. Pembelajaran dikatakan efektif jika minimal
80% peserta didik tuntas dari KKM (kriteria ketuntasan minimal 70).
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Uji Kevalidan
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk memperoleh
informasi tentang kualitas perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian para
validator ahli. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai
masukan dalam merevisi bahan pembelajaran yang telah dikembangkan hingga
menghasilkan produk akhir yang valid.
2. Data Uji Kepraktisan
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon
peserta didik dan lembar observasi. Angket respon peserta didik diisi oleh peserta
didik sedangkan lembar observasi diisi oleh 3 orang guru yang bersedia menjadi
observer. Data uji kepraktisan diperlukan untuk mengetahui apakah produk hasil
penelitian dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
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3. Data Uji Keefektifan
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes.
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk ditentukan
dengan melihat nilai hasil belajar peserta didik.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3
yaitu analisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Teknik analisis data dari ketiga
kelompok tersebut merujuk pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Aminullah87, sebagai berikut :
1. Analisis kevalidan
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh 2 orang validator ahli. Kegiatan
yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan, sebagai berikut88:
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek
( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap kriteria
dengan rumus :
Ki = ∑ Vij
Keterangan:
87Aminullah, “Pengembangan Bahan Ajar Biologi Pokok Pembahasan Sistem Reproduksi
Manusia Dengan Pendekatan Konstruktivitisme pada Siswa Kelas XI SMA”. Skripsi. (Makassar:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin, 2013), h.40.
88Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak.
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 35.
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Ki = rata-rata kriteria ke-i
Vij = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j
n = banyaknya validator
c. Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus:
Ai =∑ Kij
Keterangan:
Ai = rata-rata nilai untuk aspek ke-i
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
n = banyaknya kriteria
d. Mencari rata-rata total (Va ) dengan rumus:
Va = ∑ Ai
Keterangan:
Va = rata-rata total
Ai = rata-rata aspek ke-i
n = banyaknya aspek
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai ) atau
rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.
Tabel 3.1: Kriteria Kevalidan
Nilai Kriteria
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid
2,5 ≤ V < 3,5 Valid
1,2 ≤ V < 2,5 Cukup valid
0 ≤ V < 1,5 Tidak valid
Keterangan : V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator.89
89Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar”, h.37.
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2. Analisis Data Kepraktisan
Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran, maka dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dengan model pembelajaran berbasis masalah, perangkat yang dimaksud adalah RPP,
LKPD, PPT dan instrumen penilaian kognitif. Kegiatan yang dilakukan dalam proses
analisis data kepraktisan adalah sebagai berikut:90
a. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran.









ix = rata-rata total
iA = nilai kriteria ke-i
n = banyaknya kriteria
c. Menentukan kategori keseluruhan kriteria dengan mencocokkan rata-rata total
dengan kategori yang telah ditetapkan.
Nilai rata-rata dirujuk pada interval penentuan tingkat kepraktisan model
sebagai berikut91:
90Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa SMP Negeri 24 Makassar”, h. 38.
91Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar”, h. 38.
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Tabel 3.2. Kategori Tingkat Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Nilai Keterangan
1 ≤ Va < 2 Sangat Rendah
2 ≤ Va < 3 Rendah
3 ≤ Va < 4 Sedang
4 ≤ Va < 5 Tinggi
Va = 5 Sangat Tinggi
Keterangan: Va = nilai rata-rata kepraktisan.
3. Analisis Data Keefektifan
Keefektifan perangkat yang dikembangkan dianalisis melalui data pengukuran
hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar di arahkan pada pencapaian
secara individu. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai
lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥KKM). Hasil belajar peserta didik
akan dinilai sebelum menggunakan perangkat pembelajaran berupa pemberian test 20
nomor (pre-test) dan pemberian soal 20 nomor (post-test) setelah menggunakan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh
dihitung menggunakan rumus:
N = x 100%
Keterangan:
N= Nilai yang diperoleh peserta didikw= Jumlah soal benarn= Banyaknya item soal
Kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar peserta didik (pre-test
dan post-test) dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, untuk
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mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran
menggunakan perangkat yang telah dikembangkan. Untuk keperluan tersebut
digunakan:
a. Membuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
R = Xt –Xr
Keterangan:
R= rentang nilaiXt= data terbesarXr= data terkecil
2) Menentukan banyaknya kelas interval
K = 1 + (3,3) log n
Keterangan:
K = kelas intervaln = jumlah peserta didik
3) Menghitung panjang kelas interval
P =
Keterangan:
P = Panjang kelas intervalR = rentang nilaiK = kelas interval
4) Menentukan ujung kelas pertama.





X = rata-ratafi = frekuensi ke-ixi = titik tengah
c. Menghitung  persentase (%) nilai rata-rata
P = x 100%
Keterangan:
P = angka persentasef = frekuensi yang dicapai persentasenyaN = banyak sampel/responden
d. Mengkategorisasikan kemampuan peserta didik, berdasarkan teknik kategorisasi
standar yang ditetapkan oleh departemen pendidikan dan kebudayaan, sebagai
berikut:
Tabel 3.3 : Kategori Hasil Belajar92
No Tingkat penguasaan Kategori




5 0-34 Sangat Rendah
92Hasnawati, “Pengembangan Media CD Interaktif Pembelajaran Asam Basa Basa Berbasis
Macromedia Flash 8”, Skripsi (Makassar: Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2014), h.
36.
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Setelah data selesai dianalisis deskriptif, maka akan diperolehlah nilai rata
hasil belajar pre-test dan post-test. Setelah diperoleh rata-ratanya maka selanjutnya
menghitung N-Gain antara pre-test dan post-test. Rumus N-Gain digunakan untuk
mengetahui berapa selisih atau peningkatan hasil belajar dari pre-test dan post-test.
Untuk menghitung N-Gain dapat digunakan rumus Hake.93
− = −−
Keterangan:
S post : Skor posttest
S pre : Skor pretest
S maks : Skor maksimum ideal
Kriteria perolehan skor N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3.4 : Kategori Perolehan Skor N-Gain94
Batasan Kategori
g > 0,7 Tinggi
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang
g ≤ 0,3 Rendah
93Jumiati, dkk., “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Numbereds
Heads Together (NHT) Pada Materi Gerak tumbuhan di Kelas VIII SMP Sei Putih Kampar”, Lectura
02, no. 02 (Agustus 2011): h. 169-170. http://www.unilak.ac.id (20 Januari 2017).
94Jumiati, dkk., “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Numbereds
Heads Together (NHT) Pada Materi Gerak tumbuhan di Kelas VIII SMP Sei Putih Kampar”, Lectura





Pada bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil pengembangan perangkat
pembelajaran berbasis problem based learning, beserta langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengembangan perangkat tersebut.
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab I, bahwa tujuan penelitian ini
adalah untuk mengembangkan perangkat pmbelajaran yang memenuhi kriteria valid,
praktis dan efektif. Pada bab III telah dijelaskan bahwa, perangkat pembelajaran pada
penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan model 4-D Thiagarajan tetapi
dimodifikasi oleh peneliti menjadi 3 tahap yaitu define, design, dan develop.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi RPP, LKPD,
PPT dan instrumen penilaian kognitif. Adapun hasil yang diperoleh pada tiap-tiap
fase pengembangan perangkat pembelajaran yang dimaksud dapat diuraikan berikut
ini.
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab III, pada tahap pendefinsian ini
akan diuraikan hasil pengkajian yang dilakukan tentang perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Pengkajian ini dilakukan dalam bentuk analisis silabus Biologi SMA
kelas X semester 2 khususnya pada materi pencemaran lingkungan pokok bahasan
macam-macam pencemaran lingkungan yang terbagi atas 4 bagian. Analisis yang
dilakukan meliputi mengidentifikasi kompetensi dasar (KD) 3.10 dan menentukan
indikator pencapaian dari materi pencemaran lingkungan. Hasil dari analisis yang
dilakukan ini merupakan dasar dari proses pengembangan RPP, LKPD, PPT dan
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instrumen penilaian kognitif berbasis problem based learning yang dilaksanakan.
Selain dilakukan analisis silabus, pada tahap ini juga dilakukan analisis yang lain
sesuai prosedur pengembangan 4-D. Analisis tersebut yaitu: a) analisis ujung depan,
b) analisis peserta didik, c) analisis tugas, d) analisis konsep, e) perumusan tujuan
pembelajaran.
a. Hasil Analisis Ujung Depan
Analisis ujung depan bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah
yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar peseta didik sehingga
menjadi kebutuhan dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Adapun masalah
yang perlu diupayakan dalam pembelajaran adalah cara penyajian pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik agar merasa senang serta perangkat dan model yang
digunakan membuat peserta didik tetap aktif selama proses pembelajaran.
Tahap ini dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran di kelas X
MIA 1. Pengamatan awal dilakukan peneliti selama 2 kali pertemuan dan selebihnya
melakukan wawancara dengan guru bidang studi Biologi. Berdasarkan telaah yang
diperoleh di lapangan menunjukkan ada sebagian peserta didik yang sulit memahami
materi Biologi. Kecenderungan pembelajaranpun masih didominasi oleh guru
sehingga kurang melibatkan peserta didik dalam belajar. Guru masih fokus
menjelaskan konsep dengan sedikit tanya jawab. Kecenderungan ini mengakibatkan
sebagian peserta didik kurang aktif, kurangnya kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya sehingga peserta didik malas bertanya dan
menyebabkan peserta didik hanya berani bertanya ataupun berdiskusi dengan teman
sebangkunya, dan malas mengemukakan pendapatnya tentang materi yang sedang
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dipelajari karena peserta didik hanya sekedar mendengarkan dan mencatat materi
yang disampaikan oleh guru.
Pembelajaran di sekolah ini khususnya pada kelas X baru-baru saja
menerapkan kurikulum 2013 yang sebelumnya masih menggunakan kurikulum tigkat
satuan pendidikan (KTSP) sehingga model pembelajaran masih melekat pada
kurikulum KTSP, sedangkan pada kurikulum 2013 menuntut adanya keaktifan dari
peserta didik dan guru hanya berperan sebagai fasilitator yang membantu dalam
proses pembelajaran. Salah satu hal yang berperan penting dalam tercapai tujuan
pembelajaran adalah kelengkapan dari perangkat pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang digunakan memang sudah cukup bervariasi
tetapi bahan ajar yang digunakan ada yang berasal dari terbitan begitu pula dengan
lembar kerjanya berpatokan dengan soal-soal yang terdapat di dalam buku paket
sehingga bentuknya kurang sesuai dengan model pembelajaran yang diterapkan dan
belum bisa membuat peserta didik aktif karena setiap penyajian materi dilakukan
secara langsung tanpa melibatkan peserta didik untuk menemukan konsepnya sendiri.
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang mengikuti langkah-
langkah saintis yang mampu mengarahkan kreativitas berpikir peserta didik secara
luas.95. Salah satu model yang digunakan peneliti yaitu PBL (problem based
learning)  yang dapat mengarahkan peserta didik pada suatu masalah sebagai
95Nurmaliati, dkk., “Pengembangan Perangkat pembelajaran Fisika SMA Materi Suhu dan
Kalor Terintegrasi Thermoregulasi pada Manusia Berbasis Problem Based Learning”, Edu-Sains 4, no.
2 (Juli 2015): h. 47. http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=420054 (13
januari 2017).
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stimulus yang mendorong peserta didik menggunakan pengetahuannya untuk
menganalisis masalah. Masalah yang disajikan adalah masalah yang memiliki
konteks dengan dunia nyata, sehingga peneliti memilih materi pencemaran
lingkungan yang dapat dilihat secara langsung oleh peserta didik di lingkungannya.
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu perangkat pembelajaran
yang sesuai yang dapat membimbing peserta didik untuk belajar secara aktif dan
mandiri. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti adalah: RPP, LKPD,
PPT dan instrumen penilaian kognitif untuk materi pencemaran lingkungan pada
peserta didik kelas X MIA 1 dengan harapan dapat meningkatakan hasil belajar
peserta didik serta dapat melatih kemampuan proses pemecahan masalah.
b. Hasil Analisis Peserta Didik
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik
yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran. Analisis
diperoleh dari kegiatan observasi awal dan wawancara dengan guru bidang studi
Biologi. Dari Hasil wawancara didapatkan bahwa peserta didik kelas X MIA 1
memiliki kemampuan yang beragam (tinggi, sedang dan rendah). Peserta didik kelas
X MIA 1 juga termasuk peserta didik yang cukup aktif. Hal ini dapat dilihat dalam
pembelajaran terdapat 1 atau 2 orang peserta didik yang bertanya kepada guru jika
menemui kebingungan. Tetapi, dari pengamatan peneliti, peserta didik kelas X MIA 1
lebih suka melakukan diskusi walaupun hanya dengan teman sebangkunya.
Usia rata-rata peserta didik kelas X MIA 1 berada pada usia 15-16 tahun.
Karakteristik pada usia 11 tahun keatas peserta didik sudah memperoleh kemampuan
untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik ksimpulan dari
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informasi yang tersedia.96 Jadi peran guru sangat penting untuk menciptakan suatu
keadaan atau lingkungan belajar yang memadai agar peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan yang dimilikinya.
Berdasarkan analisis peserta didik tersebut, perlu adanya model pembelajaran
yang mampu mendorong peserta didik untuk aktif dan mandiri dalam proses
pembelajaran. Peserta didik harus terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan sehingga dapat menemukan sendiri konsep dari materi yang sedang
dipelajari. Oleh karena itu dipilih model pembelajaran yang dapat menciptakan
peserta didik aktif dan mandiri melalui proses diskusi kelompok. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model problem based learning.97. Dengan
adanya hal tersebut, disusunlah perangkat pembelajaran berbasis problem based
learning pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta didik kelas X MIA 1.
c. Hasil Analisis Tugas
Tugas-tugas belajar yang akan dilakukan oleh peserta didik yang sekaligus
menjadi tugas-tugas mengajar bagi guru dideskripsikan terlebih dahulu melalui
analisis tugas. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan merancang tugas-
tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik selama proses pembelajaran yang
tertuang dalam perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan isi dari KD
yang terdapat dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Biologi SMA kelas X, yaitu KD
3.10 : Menganalisis data perubahan lingkungan dan penyebab, serta dampak dari
96Muhammad Badrul Mutammam, “Pemetaan Perkembangan Kognitif Piaget Siswa SMA
Menggunakan Tes Operasi Logis (TOL) Piaget Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin”, Jurnal
(Surabaya: Fak. Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Surabaya), h. 2.
https://www.google.co.id/url?q=http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id (26 September 2017)
97Metra Volisa, dkk., “Pengembangan RPP Matematika dengan Problem Based Learning
Berbasis Pendidikan Karakter pada Materi Dimensi Tiga”, Edusainstika 1, no. 1 (Januari 2014): h. 43.
http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=250829 (13 Januari 2017).
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perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan.98 Kompetensi dasar dari KD 3.10
inilah yang kemudian peneliti turunkan menjadi 4 indikator yang harus dicapai oleh
peserta didik.
Indikator yang harus dicapai oleh peserta didik adalah: 1) mampu
membedakan macam-macam bahan pencemar melalui wacana, 2) mampu
menganalisis dampak serta penyebab pencemaran air terhadap kehidupan makhluk
hidup melalui berita pencemaran lingkungan, 3) mampu menganalisis dampak serta
penyebab pencemaran udara terhadap perubahan lingkungan melalui laporan kasus
lingkungan hidup, dan 4) mampu menganalisis dampak serta penyebab pencemaran
tanah terhadap kesuburan tanah melalui berita pencemaran lingkungan. Dengan
demikian materi yang diharapkan dipahami atau dicapai oleh peserta didik ada 4
yaitu, macam-macam bahan pencemar, pencemaran air, pencemaran udara dan
pencemaran tanah. Ke-4 hal tersebut akan dituangkan dalam bentuk wacana/berita
yang berbasis masalah sehingga peserta didik mampu menemukan sendiri konsep dari
ke-4 materi tersebut melalui pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.
Berdasarkan dari KD dan indikator yang sudah ditetapkan inilah yang
kemudian menjadi dasar dalam penyusunan RPP, LKPD, PPT dan instrumen penilain
kognitif. Ke-4 materi tersebut masing-masing menuntut peserta didik untuk mampu
menganalisi dampak, penyebab serta penanggulangan dari pencemaran lingkungan
yang dituangkan dalam bentuk berita berbasis model problem based learning yang
lebih menekankan peserta didik untuk melakukan diskusi untuk mendapatkan suatu
konsep.
98Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Permendikbud R.I. Nomor 59
Tahun 2014Ttentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah” (Jakarta:
Mohammad Nuh), h. 1592
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d. Hasil Analisis Konsep
Analisis konsep didasarkan pada materi yang sudah dirinci dalam analisis
tugas. Materi yang sudah dirinci dalam analisis tugas kemudian dihubungkan sesuai
dengan KD yang sudah ditetapkan dalam Kurikulum 2013 yang kemudian disusun
dalam suatu peta konsep. Peta konsep untuk materi pencemaran lngkungan adalah
sebagai berikut :
Gambar 4.1. Peta konsep materi pencemaran lingkungan
e. Hasil Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran, dimaksudkan untuk merumuskan tujuan-tujuan
pembelajaran berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep, selanjutnya menjadi
dasar untuk penyusunan tes dan merancang perangkat pembelajaran. Hasil analisis
















1) Untuk mengetahui perbedaan macam-macam bahan pencemar melalui wacana.
2) Untuk menganalisis dampak serta penyebab pencemaran air terhadap kehidupan
organisme melalui berita pencemaran hidup.
3) Untuk menganalisis dampak serta penyebab pencemaran udara terhadap
perubahan lingkungan melalui laporan kasus lingkungan hidup.
4) Untuk menganalisis dampak serta penyebab pencemaran tanah terhadap
kesuburan tanah melalui berita pencemaran lingkungan.
2. Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap ini terdapat empat langkah yang ditempuh, yaitu penyusunan tes,
pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal. Adapun hasil yang
diperoleh pada keempat langkah tersebut diuraikan di bawah ini.
a. Penyusunan Tes
Penyusunan tes didasarkan pada analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dalam indikator pencapaian. Tes yang dimaksudkan adalah tes hasil
belajar materi pencemaran lingkungan hidup. Untuk merancang tes terlebih dahulu
dibuat kisi-kisi tes hasil belajar yang disusun berdasarkan hasil analisis spesifikasi
tujuan pembelajaran untuk mengetahui tingkat keefektifan produk yang
dikembangkan. Tes hasil belajar yang disusun berbentuk pilihan ganda dengan
jumlah soal sebanyak 20 butir soal.
b. Hasil Pemilihan Media
Berdasarkan hasil analisis konsep dan perumusan tujuan pembelajaran, maka
untuk mencapai efektivitas pembelajaran dilakukan identifikasi media yang
diperlukan dalam proses pencapaian kompetensi. Media dalam hal ini berperan untuk
memudahkan peserta didik dalam belajar. Media yang dipilih untuk pembelajaran
76
pencemaran lingkungan hidup terdiri atas PPT dan buku paket sekolah yang akan
berperan sebagai media materi inti. Sedangkan media lain berperan sebagai objek
yang akan menjadi sumber data untuk menemukan konsep pencemaran lingkungan
hidup maka diperlukan alat bantu pembelajaran yang terdiri dari spidol, whiteboard
dan LCD proyektor.
Disamping media pembelajaran seperti yang telah diuraikan di atas, untuk
efektivitas pembelajaran maka dibutuhkan perangkat pembelajaran yang akan
digunakan oleh peserta didik dan guru. Adapun perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran ini adalah RPP, LKPD, dan instrumen
penilaian kognitif.
c. Hasil Pemilihan Format
Pemilihan format adalah menentukan format isi perangkat pembelajaran.
Untuk itu dipilih format yang sesuai dengan karakteristik dan langkah-langkah
pembelajaran scientific approach dengan model pembelajaran problem based
learning (PBL). Adapun format pembelajaran yang digunakan dalam perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat diuraikan di bawah ini.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dirancang didasarkan pada sintaks problem based learning (PBL).
Adapun komponen dari RPP yaitu: a) data sekolah, mata pelajaran, dan
kelas/semester; b) materi pokok; c) alokasi waktu; d) tujuan pembelajaran, KD dan
indikator pencapaian kompetensi; e) materi pembelajaran; metode pembelajaran; f)
77
media, alat dan sumber belajar; g) langkah-langkah kegiatan pembelajaran; h)
penilaian.99
Tujuan pembelajaran dibedakan menurut waktu pertemuan, sehingga tiap
pertemuan memiliki tujuan yang akan dicapai. a) Menentukan materi pembelajaran.
Materi pembelajaran ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator. b) Menentukan metode pembelajaran. Pada bagian ini dicantumkan
pendekatan, metode pembelajaran dan model pembelajaran yang diintegrasikan
dalam satu kegiatan pembelajaran. c) Menentukan media/alat dan sumber pelajaran.
Penentuan sumber belajar didasarkan pada kompetensi dasar, materi ajar dan
indikator pencapaian kompetensi. d) Merumuskan kegiatan pembelajaran. Untuk
mencapai kompetensi dicantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran setiap
pertemuan. Langkah-langkah kegiatan memuat tiga unsur kegiatan, yaitu (1) Kegiatan
pendahuluan, yang berisi orientasi, apersepsi, dan motivasi. (2) Kegiatan inti, yang
memuat langkah-langkah sistematis yang dilalui peserta didik untuk dapat
memperoleh, mengolah dan menyelesaikan masalah. Langkah-langkah tersebut
disusun sedemikian rupa berdasarkan sintaks pembelajaran Problem based learning.
Aktivitas kegiatan inti dilengkapi LKPD. dan (3) Kegiatan penutup, yang meliputi
refleksi dan penarikan kesimpulan materi berdasarkan tujuan pembelajaran, e)
Menentukan penilaian. Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen,
dan pedoman penskoran. Instrumen penilaian disesuaikan dengan indikator
pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian. Berdasarkan cakupan
materi pencemaran lingkungan hdup, maka RPP dibuat untuk 2 kali pertemuan.
99Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesaian Model Pembelajaran Inovatif, Progresif Dan
Kontekstual : Konsep, Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik
Integratif/TKI), h. 255-256.
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2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Pada tahap ini LKPD dikembangkan sebanyak 2 kali pertemuan dan
dirancang dalam bentuk penyajian berita mengenai masalah lingkungan yang
kemudian dibuatkan soal-soal uraian sebanyak 5 nomor. Komponen LKPD meliputi
petunjuk penggunaan LKPD, judul, kompetensi dasar, indikator pembelajaran,
petunjuk pengerjaan soal, judul masalah, gambar dari setiap permasalahan,
wacana/berita yang disajikan,  pertanyaan beserta baris yang disediakan untuk
jawaban dari setiap nomor pertanyaan. Melalui penggunaan LKPD peserta didik
diharapakan akan terbantu dalam menemukan konsep tersendiri yang berkaitan
dengan materi pencemaran lingkungan hidup.
3) Software Slide PowerPoint (PPT)
PPT ini digunakan sebagai media yang dapat dipandang secara langsung oleh
peserta didik sehingga memudahkan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran, dengan kata lain PPT ini yang akan membantu proses berjalannya
pembelajaran dari awal hingga akhir. PPT dibuat berdasarkan sintaks dari model
problem based learning, komponen dari PPT meliputi judul, cakupan masalah,
sampul tiap pertemuan, apersepsi, indikator pencapaian, gambar setiap permasalahan,
pengorganisasian untuk belajar, pengembangan penyelidikan, penyajian hasil karya
dan evaluasi pemecahan masalah.
4) Instrumen Penilaian Kognitif
Instrument penilaian kognitif digunakan untuk mengukur dan menilai proses
dan hasil pembelajaran yang telah dilakukan terhadap peserta didik. Komponen dari
instumen penilaian yang telah disusun adalah menyantumkan soal beserta dengan
jawabannya dan petunjuk penskoran (rubrik penilaian). Pada tahap ini  instrumen
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penilaian yang dikembangkan khusus dalam aspek kognitif yang memuat penilaian
pada setiap kegiatan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
d. Hasil Perancangan Awal
Hasil perancangan awal pada fase ini meliputi rancangan perangkat
pembelajaran dan rancangan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dalam proses pengembangan. Perancangan perangkat pembelajaran
mengacu pada hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap pendefinisian, dan fase
lain sebelumnya pada tahap perancangan ini. Fase ini akan menghasilkan produk
berupa prototipe awal perangkat pembelajaran yang  akan dikembangkan pada tahap
pengembangan. Adapun hasil rancangan perangkat pembelajaran pada tahap ini dalah
RPP, LKPD, PPTdan instrumen penilaian kognitif. Secara umum hasil perancangan
awal diuraikan sebagai berikut:
1) Perangkat Pembelajaran
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 2 RPP untuk dua kali
pertemuan. Kedua RPP tersebut diuraikan sebagai berikut:
(1) RPP 1. Alokasi waktu untuk RPP 1 adalah 2 x 45 menit. Materi pada RPP 1
adalah macam-macam bahan pencemar yang dibedakan menjadi 2 macam
yaitu bahan pencemar yang dapat terdegradasi atau diuraikan (biodegradable)
dan bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi (nonbiodegradable ) dan
materi pencemaran air. Tujuan pembelajaran pada RPP 1 yaitu peserta didik
diharapkan mampu : (a) membedakan macam-macam bahan pencemar
melalui wacana dengan tepat dan (b) menganalisis dampak serta penyebab
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pencemaran air terhadap kehidupan organisme melalui berita pencemaran
hidup dengan tepat.
(2) RPP 2. Alokasi waktu untuk RPP 2 adalah 2 x 45 menit. Materi pada RPP 2
adalah pencemaran udara dan pencemaran tanah. Tujuan pembelajaran pada
RPP 2 yaitu peserta didik diharapkan mampu : (a) menganalisis dampak serta
penyebab pencemaran udara terhadap perubahan lingkungan melalui laporan
kasus lingkungan hidup dengan tepat, dan (b) menganalisis dampak serta
penyebab pencemaran tanah terhadap kesuburan tanah melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
b) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
Pada tahap ini LKPD yang dikembangkan sebanyak 2 kali pertemuan. LKPD
dirancang semenarik mungkin dengan dukungan gambar yang jelas, icon dan warna
yang menarik, lembar kerja ini juga berisi baris-baris untuk menuliskan jawaban dari
tiap nomor. Pada setiap kegiatan yang dirancang, diberikan petunjuk pengerjaan
kepada peserta didik untuk selalu berdiskusi mencari pemecahan masalah untuk
keberhasilan bersama dalam kelompok.
c) Software Slide PowerPoint (PPT)
PPT dibuat berdasarkan langkah-langkah dari sintaks problem based learning.
PPT yang dikembangkan untuk 2 kali pertemuan yang sesuai dengan indikator yang
ingin dicapai pada RPP. PPT dikembangkan dirancang dengan sepadat dan
semenarik mungkin namun mampu mengarahkan pembelajaran ke arah proses
penyelesaian masalah. PPT yang dikembangkan tidak memuat materi dari indikator
pencapaian melainkan PPT yang dikembangkan memuat langkah-langkah yang
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sesuai dengan sintaks PBL agar pembelajaran lebih menuju ke proses diskusi untuk
menyelesaikan setiap permasalahan.
d) Instrumen Penilaian Kognitif
Instrumen penilaian yang dikembangkan khusus kepada aspek penilaian
kognitif saja. Instrumen penilaian dikembangkan dengan sedetail mungkin agar
memudahkan guru dalam menilai hasil belajar peserta didik pada saat menjawab soal-
soal permasalahan pada LKPD.
2) Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang telah dirancang pada tahap ini meliputi tiga macam
yaitu; instrumen kevalidan, instrumen kepraktisan, dan instrumen keefektifan.
Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada fase perancangan yaitu; a) Format validasi
RPP, b) Format validasi LKPD, c) Format validasi PPT, d) Format validasi instrumen
penilaian kognitif, e) Format validasi observasi keterlaksanaan perangkat
pembelajaran, f) Format validasi angket respon peserta didik, dan g) Format validasi
tes hasil belajar (THB).
Instrumen kepraktisan yang dirancang pada fase ini yaitu lembar observsi
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan lembar angket respon peserta didik,
sedangkan instrumen keefektifan pada fase ini meliputi tes hasil belajar (THB).
3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
yang layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Rancangan awal
perangkat pembelajaran diberikan kepada validator/ahli untuk dinilai, selanjutnya
perangkat direvisi sesuai saran/masukan dari validator/ahli. Hasil setiap kegiatan pada
tahap pengembangan ini diuraikan sebagai berikut.
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a. Validasi yang diikuti oleh revisi
Salah satu kriteria utama untuk menentukan baik atau tidaknya suatu
perangkat pembelajaran adalah hasil validasi oleh ahli. Para ahli diminta untuk
memvalidasi semua perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan pada tahap
perancangan. Selanjutnya saran – saran dari para validator digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan landasan untuk melakukan revisi perangkat sehingga diperoleh
perangkat prototipe II. Perangkat – perangkat yang di validasi adalah : 1) format
validasi RPP, 2) format validasi LKPD, 3) format validasi PPT, 4) format validasi
instrumen penilaian kognitif, 5) format validasi observasi keterlaksanaan perangkat
pembelajaran, 6) format validasi angket respon peserta didik, dan 7) format validasi
tes hasil belajar (THB).
Tabel 4.1. Nama-Nama Validator
No Nama Jabatan
1 Dr. Hj. St. Syamsudduha, M. Pd Dosen FTK
2 Ainul Uyuni Taufiq, S.P., S.Pd., M.Pd. Dosen FTK
1) Hasil Validasi Ahli Terhadap Perangkat Pembelajaran
Perangkat yang telah divalidasi dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a) Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi RPP adalah : format RPP,
isi RPP, bahasa dan tulisan, waktu, metode kegiatan pembelajaran serta penilaian.
Hasil validasi ahli dapat dirangkum  pada Tabel 4.2
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Tabel 4.2. Rangkuman Hasil Validasi RPP
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Format RPP 3,00 Valid
Isi RPP 3,16 Valid
Bahasa dan Tulisan 3,33 Valid
Waktu 3,25 Valid
Metode kegiatan pembelajaran 3,50 Sangat valid
Penilaian 3,25 Valid
Rata-rata 3,24 Valid
Berdasarkan Tabel 4.2. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada
pada kategori valid, yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5). Penilaian secara umum oleh
para ahli untuk RPP adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.1.
Dari penilaian ahli (validator) diperoleh koreksi, kritik dan saran yang
selanjutnya merupakan bahan pertimbangan untuk merevisi RPP. Walaupun secara
keseluruhan aspek, maupun masing-masing aspek sudah memenuhi kriteria
kevalidan. Namun masih ada saran dari validator yang perlu diperhatikan dan
melakukan revisi secara kecil terhadap RPP yang dirancang. Hasil revisi RPP
diuraikan pada Tabel 4.3.
84
Tabel 4.3. Revisi RPP Berdasarkan Hasil Validasi
No. Validator Saran danMasukan Sebelum revisi Setelah revisi




































































b) Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
Dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), beberapa aspek yang
perlu diperhatikan dalam memvalidasi perangkat yaitu: format LKPD, isi LKPD,
Bahasa dan desain LKPD. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Rangkuman Hasil Validasi LKPD
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Format LKPD 3,16 Valid
Isi LKPD 3,12 Valid
Bahasa 3,33 Valid
Desain LKPD 3,49 Valid
Rata-rata 3,27 Valid
Berdasarkan Tabel 4.4. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada
pada kategori valid yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5). Penilaian secara umum oleh
para ahli untuk LKPD adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.2.
Walaupun hasil akhir dari validasi untuk lembar kerja menunjukkan bahwa
para validator umumnya menyimpulkan bahwa lembar kerja yang dikembangkan
valid dan dapat digunakan dengan  revisi kecil, tapi masih ada saran dari validator
demi untuk kesempurnaan lembar kerja sebelum dilakukan uji coba. Hasil revisi
berdasarkan masukan, koreksi, dan saran-saran dari validator sebagaimana pada
Tabel 4.5.
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Tabel 4.5. Hasil Revisi Lembar Kerja Peserta Didik
No. Validator Saran danMasukan Sebelum revisi Setelah revisi
1 Validator 1 Penulisan
komponen
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c) Hasil Validasi Software Slide PowerPoint (PPT)
Dalam penyusunan Media Slide Power Point (PPT), beberapa aspek yang
perlu diperhatikan dalam memvalidasi perangkat yaitu: Desain layar, isi PPT, Bahasa
dan Konsistensi. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Rangkuman Hasil Validasi PPT
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Desain Layar 3,30 Valid
Isi PPT 3,16 Valid
Bahasa 3,50 Sangat valid
Konsistensi 3,16 Valid
Rata-rata 3,28 Valid
Berdasarkan Tabel 4.6. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada
pada kategori valid yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5). Penilaian secara umum oleh
para ahli untuk PPT adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.3.
Walaupun hasil akhir dari validasi untuk PPT menunjukkan bahwa para
validator umumnya menyimpulkan bahwa PPT yang dikembangkan valid dan dapat
digunakan dengan revisi kecil, tapi masih ada saran dari validator demi untuk
kesempurnaan PPT sebelum dilakukan uji coba. Hasil revisi berdasarkan masukan,
koreksi, dan saran-saran dari validator sebagaimana pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7. Hasil Revisi PPT
No. Validator Saran danMasukan Sebelum revisi Setelah revisi


















2. Validator 2 Desain layar Setiap slide memuat
3-4 gambar
Setiap slide memuat 1-
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d) Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kognitif
Dalam penyusunan instrumen penilaian, beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dalam memvalidasi perangkat yaitu: materi, konstruksi dan bahasa.
Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Rangkuman Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kognitif
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Materi 3,49 Valid




Berdasarkan Tabel 4.8. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada
pada kategori valid yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5). Penilaian secara umum oleh
para ahli untuk instrumen penilaian adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit
revisi. Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.4.
Walaupun hasil akhir dari validasi untuk instrumen penilaian kognitif
menunjukkan bahwa para validator umumnya menyimpulkan bahwa instrumen
penilaian yang dikembangkan sudah valid dan dapat digunakan dengan  revisi kecil,
tapi masih ada saran dari validator demi untuk kesempurnaan instrumen penilaian
kognitif sebelum dilakukan uji coba. Hasil revisi berdasarkan masukan, koreksi, dan
saran-saran dari validator sebagaimana pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9. Hasil Revisi Instrumen Penilaian kognitif
No. Validator Saran danMasukan Sebelum revisi Setelah revisi































Perangkat pembelajaran berbasis problem based learning yang dikembangkan
peneliti dinyatakan valid setelah melalui proses validasi dan revisi Secara umum,
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rata-rata tingkat kevalidan masing-masing perangkat pembelajaran berbasis problem
based learning dapat di lihat pada tabel 4.10.
Tabel 4.10. Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
No. Perangkat Keterangan
1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 3,24 Valid
2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 3,27 Valid
3 Software Slide PowerPoint (PPT) 3,28 Valid
4 Instrumen Penilaian Kognitif 3,38 Valid
Rata-rata 3,29 Valid
Berdasarkan tabel 4.10 diketahui rata-rata kevalidan perangkat pembelajaran
secara keseluruhan adalah 3,29, maka perangkat pembelajaran berbasis problem
Based Learning yang dikembangkan dinyatakan valid (2,5 ≤ V ≤ 3,5),  dan layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran tahap ujicoba.
2) Hasil Validasi Terhadap Instrumen Penelitian
Dalam tahap proses pengembangan instrumen ini terdapat beberapa instrumen
pengumpulan data yang dikembangkan melalui proses validasi. Instrumen yang
dimaksud adalah lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar
angket respon peserta didik dan tes hasil belajar (THB). Instrumen penelitian yang
telah divalidasi dapat dideskripsikan sebagai berikut :
a) Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi lembar observasi
keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah : aspek petunjuk, aspek cakupan
unsur-unsur pembelajaran dan aspek bahasa. Hasil validasi ahli dapat dirangkum
pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Rangkuman Hasil Validasi Lembar Observasi
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Aspek Petunjuk 3,50 Sangat valid
Aspek Cakupan Unsur-Unsur
Pembelajaran 3,16 Valid
Aspek Bahasa 3,49 Valid
Rata-rata 3,38 Valid
Berdasarkan Tabel 4.11. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada
pada kategori valid yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5). Penilaian secara umum oleh
para ahli untuk lembar observasi adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit
revisi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.5.
Walaupun hasil akhir dari validasi untuk lembar observasi keterlaksanaan
perangkat menunjukkan bahwa para validator umumnya menyimpulkan valid dan
dapat digunakan dengan  revisi kecil, tapi masih ada saran dari validator demi
kesempurnaan lembar observasi sebelum dilakukan uji coba. Hasil revisi berdasarkan
masukan, koreksi, dan saran-saran dari validator dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Tabel 4.12. Hasil Revisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Perangkat
No. Validator Saran danMasukan Sebelum revisi Setelah revisi























b) Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik
Dalam penyusunan angket respon peserta didik, ada beberapa aspek yang
perlu diperhatikan dalam memvalidasi instrumen ini yaitu: aspek petunjuk, aspek isi
dan aspek bahasa. Hasil validasi dari ahli dapat dirangkum pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13. Rangkuman Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Aspek Petunjuk 3,75 Sangat valid
Aspek Isi 3,00 Valid
Aspek Bahasa 3,66 Sangat valid
Rata-rata 3,47 Valid
Berdasarkan Tabel 4.13. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada
pada kategori valid yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5). Penilaian secara umum oleh
para ahli untuk angket respon peserta didik adalah baik dan dapat digunakan dengan
sedikit revisi. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.6.
Walaupun hasil akhir dari validasi angket respon peserta didik menunjukkan
bahwa para validator umumnya menyimpulkan bahwa angket respon peserta didik
yang digunakan telah valid dan dapat digunakan dengan revisi kecil, tapi masih ada
saran dari validator demi untuk kesempurnaan angket ini sebelum dilakukan uji coba.
Hasil revisi berdasarkan masukan, koreksi, dan saran-saran dari validator dapat
dilihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4.14. Hasil Revisi Angket Respon Peserta Didik
No. Validator Saran danMasukan Sebelum revisi Setelah revisi






































c) Hasil Validasi Tes Hasil Belajar (THB)
Dalam penyusunan THB, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam
memvalidasi instrumen yaitu: aspek konsep, konstruksi dan bahasa. Hasil validasi
dari ahli dapat dirangkum pada Tabel 4.15.
Tabel 4.15. Rangkuman Hasil Validasi Tes Hasil Belajar
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Konsep 3,16 Valid




Berdasarkan Tabel 4.15. Menunjukkan bahwa nilai rata-rata kevalidan berada
pada kategori valid yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5). Penilaian secara umum oleh
para ahli untuk instrumen tes hasil belajar adalah baik dan dapat digunakan dengan
sedikit revisi. Hasil validasi selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7.7.
Walaupun hasil akhir dari validasi untuk instrumen tes hasil belajar
menunjukkan bahwa para validator umumnya menyimpulkan bahwa instrumen yang
dibuat sudah valid dan dapat digunakan dengan  revisi kecil, tapi masih ada saran dari
validator demi untuk kesempurnaan instrumen tes hasil belajar sebelum dilakukan uji
coba. Hasil revisi berdasarkan masukan, koreksi, dan saran-saran dari validator
sebagaimana pada Tabel 4.16.
Tabel 4.16. Hasil Revisi Instrumen THB
No. Validator Saran danMasukan Sebelum revisi Setelah revisi



























diatur agar lebih rapi
Instrumen penelitian yang disusun peneliti dinyatakan valid setelah melalui
proses validasi dan revisi. Secara umum, rata-rata tingkat kevalidan masing-masing
instrumen dapat di lihat pada tabel 4.17.
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Tabel 4.17. Rekapitulasi Hasil Validasi Terhadap Instrumen Penelitian
No. Instrumen Penelitian Keterangan
1 Lembar observasi keterlaksanaan perangkat
pembelajaran 3,38 Valid
2 Lembar angket respon peserta didik 3,47 Valid
3 Tes hasil belajar 3,38 Valid
Dari Tabel 4.17. menunjukkan bahwa: (a) Keseluruhan komponen lembar
observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar angket respon peserta didik
dan tes hasil belajar dinilai valid yaitu berada pada (2,5 ≤ V < 3,5), (b) Karena telah
memenuhi kevalidan, maka lembar observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran,
lembar angket respon peserta didik dan tes hasil belajar dapat digunakan dengan
sedikit revisi.
b. Ujicoba Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para
validator selanjutnya diujicobakan pada peserta didik kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung dengan jumlah peserta didik 35 orang. Pada kegiatan ini
peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
diujicobakan meliputi RPP, LKPD, PPT dan instrumen penilaian kognitif. Ujicoba
perangkat perangkat pembelajaran bertujuan untuk penyempurnaan perangkat
pembelajaran. Ujicoba perangkat pembelajaran terdiri atas 2 tahap yaitu tahap Pra-




Tahapan-tahapan yang dilakukan peneliti pada tahap ini yaitu:
a) Ujicoba instrumen tes hasil belajar.
Ujicoba instrumen tes hasil belajar ini bertujuan untuk mendapatkan data
berupa THB yang valid dan reliabel. Peneliti melakukan ujicoba instrumen THB
kepada peserta didik kelas XI IPA 1, XI IPA 2 dan kelas XI IPS 1 di SMA
Muhammadiyah Limbung, masing-masing peserta didiknya berjumlah 35, 34 dan 34
orang, sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 103 orang dengan jumlah soal 30
nomor. Ujicoba dilakukan pada tanggal 12-09-2017 di kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2,
dan tanggal 15-09-2017 pada kelas XI IPS 1. Setelah dilakukan analisis data validitas
dan reabilitas, maka diperoleh 21 nomor soal yang valid dan yang tidak valid
sebanyak 9 nomor, sedangkan nilai reabilitasnya yaitu nilai alpha 0,740 > 0,192 maka
instrumen soal dinyatakan reliabel. Hasil selengkap dapat dilihat pada lampiran 10.1
b) FGD (Forum Group Discussion)
Sebelum ujicoba dilakukan, terlebih dahulu dilakukan FGD (Forum Group
Discussion) yaitu pertemuan khusus dengan guru model yang akan menjadi pengajar
dan guru yang akan menjadi observer, yang dilaksanakan pada tanggal 18 September
2017. Guru dalam penelitian ini adalah Munawwarah yang juga sebagai guru Biologi
pada kelas tersebut dan untuk pengamat dalam ujicoba terdiri dari 3 orang pengamat.
Tabel 4.18. Nama-Nama Observer
No. Nama Jabatan
1 Sukma S, S.Pd. Guru Penjaskes SMA Muhammadiyah
2 Muslihati, S.Pd. Guru TIK SMA Muhammadiyah
3 Muh. Taslim, S. Pd. Guru Prakarya SMA Muhammadiyah
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Setelah Guru model dan Pengamat berkumpul, barulah peneliti menjelaskan
terlebih dahulu maksud dan tujuan dari penelitian ini kemudian dilanjutkan dengan
menjelaskan (mensimulasikan) perangkat yang telah dihasilkan kepada guru model
dan observer, sekaligus peneliti menjelaskan kepada observer tata cara mengisi
lembar observasi keterlaksanaan perangkat, kemudian dilanjutkan dengan penjelasan
tata cara pelaksanaan pembelajaran menggunakan perangkat yang telah
dikembangkan kepada guru model untuk 2 kali pertemuan. Hasil dari tahap ini
diperoleh saran dan masukan secara langsung dari guru model untuk bekal tahap
ujicoba sesungguhnya di kelas yang telah ditentukan.
Adapun saran dari guru model yaitu, pada tahap pendahuluan guru tidak perlu
menyuruh peserta didik untuk melakukan kegiatan berdoa bersama, karena mata
pelajaran IPA dimulai pada pukul 12.45 siang. Pada tahap inti pembagian
kelompoknya jangan secara acak, tetapi pembagiannya harus langsung dari hasil
pembagian guru, untuk menghindari pembagian kelompok yang mempunyai tingkat
kemampuan yang sama dan setelah proses diskusi selesai, posisi kursi peserta didik
tidak usah dikembalikan keposisi semula untuk melangkah ketahap penutupan,
karena akan memakai waktu yang lama dan kelas akan menjadi sulit terkontrol.
2)   Tahap Ujicoba
Peserta didik yang menjadi subjek ujicoba perangkat pembelajaran ini adalah
peserta didik kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung, semester ganjil tahun
pelajaran 2017/2018. Dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang yang terdiri
dari 11 laki-laki dan 24 perempuan. Kegiatan ujicoba perangkat pembelajaran
berbasis problem based learning dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2017.
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Ujicoba perangkat dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut:




Hari / Tanggal Jam Aktivitas
1 Senin, 25-Sept-2017
12:45 – 13:15 Pengerjaan Soal Pre-Test
13:15 – 14:45 Pembelajaran Pertemuan Pertama
2 Senin, 02-okt-2017 13:00 – 14:35 Pembelajaran Pertemuan Kedua
3 Senin, 09-okt-2017
13:00 – 13:30 Pengerjaan Soal Post-Test
13:30 – 13:50 Pengisian Angket Respon Pesertadidik
Penjabaran kegiatan pada ketiga pertemuan tersebut, sebagai berikut :
a) Pemberian Soal Pre-Test
Sebelum masuk ke kegiatan pembelajaran pertemuan pertama, terlebih dahulu
peserta didik diberikan soal pre-test untuk mengukur sejauh mana tingkat
pemahaman awal peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Soal pre-test ini
terdiri dari 20 nomor soal pilihan ganda.
b) Pembelajaran Pertemuan Pertama
Materi pertemuan pertama adalah materi macam-macam bahan pencemar dan
pencemaran air. Indikator yang harus dicapai peserta didik yaitu : 1) mampu
membedakan macam-macam bahan pencemar melalui wacana, 2) mampu
menganalisis dampak serta penyebab pencemaran air terhadap kehidupan makhluk
hidup melalui berita pencemaran lingkungan.
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Guru yang berperan sebagai tenaga pengajar memulai proses pembelajaran
dengan mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang telah disesuaikan dengan
sintaks problem based learning. Yang diawali dengan mengorientasikan peserta didik
kepada masalah awal yang dibantu dengan PPT, mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar dengan membagikan LKPD untuk mengerjakan kegiatan 1 dan 2,
selanjutnya menuju tahap pembimbingan penyelidikan kelompok serta membantu
mengembangkan dan menyajikan hasil karya dengan cara perwakilan tiap kelompok
2 orang naik mempresentasikan hasil diskusinya, menuju ketahap terakhir yaitu
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Selama proses pembelajaran berlangsung, 3 orang pengamat yang bertindak
sebagai observer, masing-masing melakukan tugasnya dengan mengisi lembar
observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran, Setelah proses pembelajaran
selesai, para observer memberikan masukan secara langsung kepada peneliti dan guru
model mengenai hasil yang diamatinya dari awal sampai akhir, berupa hal-hal yang
masing kurang dan hal yang sudah baik tetapi masih perlu untuk ditingkatkan. Hal-
hal yang masih kurang pada pertemuan pertama, sebagai berikut :
(1) Aspek sintaks PBL (mengorganisasikan peserta didik untuk belajar): hal yang
masih kurang yaitu guru terlihat masih kesulitan ketika membagi peserta didik
kedalam 6 kelompok, meskipun pembagiannya sudah secara adil yaitu masing-
masing kelompok mempunyai anggota yang berkemampuan tinggi, sehingga
suasana kelas sempat gaduh dan menyita waktu yang lama.
(2) Aspek sintaks PBL (membimbing penyelidikan individu atau kelompok): hal
yang masih kurang yaitu guru hanya sesekali mendekat dan membimbing
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secara langsung ditiap kelompok peserta didik yang menemui kesulitan dalam
pemahaman soal yang tertera pada LKPD.
(3) Aspek interaksi sosial: hal yang masih kurang yaitu peserta didik masih kurang
dalam proses diskusi atau kerja sama dengan kelompoknya, hanya sebagian
yang aktif mencari solusi dari permasalahan yang dituangkan dalam LKPD.
(4) Aspek penggunaan PPT: hal yang masih kurang yaitu guru terkesan terlalu
cepat ketika menjelaskan menggunakan PPT.
Saran atau masukan dari observer ini diharapkan mampu untuk diperbaiki
atau dijadikan sebagai bahan refleksi sehingga pertemuan selanjutnya jadi lebih baik.
Sedangkan hal-hal yang sudah baik menurut pendapat observer, sebagai berikut :
(1) Aspek Sintaks PBL (mengorientasikan peserta didik pada masalah): hal yang
sudah baik yaitu peserta didik terlihat antusias menjawab setiap pertanyaan
permasalahan awal yang diberikan kepada peserta didik.
(2) Aspek prinsip reaksi (guru menyediakan dan mengelola sumber-sumber belajar
yang relevan): hal yang sudah baik yaitu guru telah menyediakan buku paket
sebagai sumber belajar peserta didik ditambah dengan membimbing peserta
didik untuk memanfaatkan sumber lain seperti internet.
(3) Aspek penguasaan kelas: hal yang sudah baik yaitu suara dari guru
bersangkutan sudah mampu menjangkau seluruh peserta didik di dalam kelas.
Pada saat proses pembelajaran pertemuan pertama selesai, setiap kelompok
mengumpul LKPD yang telah telah dibagikan, untuk kemudian diperiksa dengan
menggunakan instumen penilaian kognitif.
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c) Pembelajaran Pertemuan Kedua
Materi pada pertemuan kedua adalah materi pencemaran udara dan
pencemaran tanah. Indikator yang harus dicapai peserta didik diharapkan mampu : 3)
mampu menganalisis dampak serta penyebab pencemaran udara terhadap perubahan
lingkungan melalui laporan kasus lingkungan hidup, dan 4) peserta didik mampu
menganalisis dampak serta penyebab pencemaran tanah terhadap kesuburan tanah
melalui berita pencemaran lingkungan.
Seperti pertemuan yang lalu, guru memulai proses pembelajaran dengan
mengorientasikan peserta didik ke permasalahan awal yang berkaitan dengan
pencemaran udara dan tanah. Kini guru memperhatikan intonasi dan kecepatannya
dalam menyampaikan atau membaca isi dari PPT dengan harapan peserta didik lebih
memperhatikan guru yang sedang berbicara. Pada saat mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar dengan menggunakan LKPD untuk mengerjakan kegiatan 3 dan 4,
guru tidak kesulitan lagi, karena peserta didik sudah mampu mengatur diri sendiri
untuk cepat duduk bersama teman sekelompoknya. Pada tahap pembimbingan
penyelidikan kelompok, guru lebih sering mendekat kepada setiap kelompok untuk
menghindari kegaduhan kelas sehingga pada saat ada peserta didik yang bertanya,
guru dapat langsung menerangkan maksud dari pertanyaan yang diajukan. Proses
diskusi antar peserta didikpun jadi lebih aktif sehingga proses penyelesaikan masalah
pada LKPD lebih cepat dari pada pertemuan pertama. Kemudian dilanjutkan dengan
tahap mempresentasikan hasil diskusinya yang juga masih perwakilan 2 orang dari
setiap kelompok lalu menuju ketahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.
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Guru yang bertindak sebagai observer masing-masing melakukan tugasnya
dengan mengisi lembar observasi keterlaksanaan perangkat. Setelah proses
pembelajaran selesai, para observer memberikan masukan kepada peneliti dan guru
yang mengajar mengenai hasil yang diamatinya dari awal sampai akhir, berupa hal-
hal yang masing kurang dan hal yang sudah baik. Hal-hal yang masih kurang pada
pertemuan kedua yaitu pada aspek sintaks PBL (menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah) dimana hal yang masih kurang yaitu guru masih kurang
penekanannya dalam mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Sedangkan hal-hal yang sudah baik menurut pendapat observer, sebagai
berikut :
(1) Aspek sintaks PBL secara keseluran: secara keseluran aspeknya sudah
terlaksana, yang ditandai dengan mudahnya peserta didik melewati proses
pembelajaran.
(2) Aspek interaksi sosial secara keseluruhan: sudah terjalin komunikasi yang baik
antara guru dengan peserta didik dan peserta didikpun terlihat aktif saat
berdiskusi dengan teman sekelompoknya.
(3) Aspek prinsip reaksi secara keseluruhan: aspeknyapun sudah terlaksana, yang
ditandai dengan berhasilnya guru menciptakan suasana yang kondusif.
Secara keseluruhan aspek yang diamati terlaksana ditandai dengan
berhasilnya guru mengelola pembelajaran dari awal hingga akhir yang meliputi aspek
sintaks PBL, interaksi sosial dan prinsip reaksi. Proses pembelajaran pertemuan
kedua telah selesai, yang berarti setiap kelompok harus mengumpul LKPD yang telah
telah dibagikan, untuk kemudian diperiksa dengan menggunakan instumen penilaian
kognitif.
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d) Pemberian Soal Post-Test
Setelah proses pembelajaran selesai, maka langkah selanjutnya adalah
memberikan soal post-test kepada peserta didik untuk diukur sejauh mana tingkat
penguasaan peserta didik setelah melalui proses pembelajaran menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis problem based learning pada materi pencemaran
lingkungan. Soal post-test ini terdiri dari 20 nomor soal pilihan ganda.
e) Pengisian Angket Respon Peserta didik
Langkah terakhir dalam pengumpulan data yaitu dengan memberikan angket
kepada peserta didik, angket respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran
dibagi dalam tiga aspek  yaitu respon peserta didik terhadap proses pembelajaran,
terhadap LKPD dan terhadap PPT. Angket respon peserta didik ini terdiri atas
pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Berikut adalah gambaran data yang diperoleh dari hasil ujicoba berupa data
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan data respon peserta didik
c. Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Salah satu kriteria utama untuk menilai suatu perangkat pembelajaran praktis
atau tidaknya digunakan adalah berdasarkan hasil analisis penilaian oleh pengamat.
Analisis kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil analisis data
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan analisis data respon peserta didik.
1) Hasil Analisis Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah
untuk melihat sejauh mana tingkat keterlaksanaan perangkat dalam proses
pembelajaran. Dalam mengobservasi keterlaksanaan perangkat, peneliti
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menggunakan tiga orang guru sebagai pengamat pada setiap pertemuan. Hasil analisis
keterlaksanaan perangkat ditiap pertemuannya dapat dilihat sebagai berikut:
a) Pertemuan pertama
Hasil analisis data observasi pengamat tentang keterlaksanaan perangkat pada
pertemuan pertama dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut.
Tabel 4.20. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
Pertemuan pertama
No. Aspek Rata-Rata Keterangan
1 Sintaks pembelajaran berbasis Problem
Based Learning
3,20 Terlaksana
2 Interaksi sosial 3,00 Terlaksana
3 Prinsip reaksi 3,55 Terlaksana
Rata-rata total 3,25 Terlaksana
Tabel 4.20 di atas menunjukkan bahwa keterlaksanaan perangkat
pembelajaran berada pada nilai rata-rata X = 3,25, yang berarti aspek dari kriteria
yang diamati pada keterlaksanaan perangkat pembelajaran pada umumnya terlaksana
dan dalam katergori sedang (3 ≤ Va < 4). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 8.1
b) Pertemuan kedua
Adapun hasil analisis data observasi para pengamat tentang keterlaksanaan
perangkat pembelajaran pada pertemuan kedua dapat dirangkum seperti pada tabel
4.21.
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Tabel 4.21. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran
Pertemuan kedua
No. Aspek Rata-Rata Keterangan
1 Sintaks pembelajaran berbasis Problem
Based Learning
3,60 Terlaksana
2 Interaksi sosial 3,66 Terlaksana
3 Prinsip reaksi 3,66 Terlaksana
Rata-rata total 3,64 Terlaksana
Tabel 4.21 di atas menunjukkan bahwa keterlaksanaan perangkat
pembelajaran adalah berada pada nilai rata-rata X = 3,64, yang berarti aspek dan
kriteria yang diamati pada keterlaksanaan perangkat pembelajaran pada umumnya
terlaksana dan dalam katergori sedang (3 ≤ Va < 4).
Hasil rekapitulasi pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran
pertemuan pertama dan pertemuan kedua dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut.
Tabel 4.22 Rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat
No. Pertemuan ke- Rata-Rata Keterangan
1 Pembelajaran pertemuan pertama 3,25 Terlaksana
2 Pembelajaran pertemuan kedua 3,64 Terlaksana
Rata-rata total 3,44 Terlaksana
Pada tabel 4.22 di atas menunjukkan bahwa rata-rata total keterlaksanaan
perangkat pada pertemuan pertama yaitu 3,25 sedangkan rata-rata tota pada
pertemuan kedua 3.64. hal ini berarti ada peningkatan hasil keterlaksanaan yang
dicapai guru selama proses pembelajaran menggunakan perangkat yang
dikembangkan.
106
2) Hasil Analisis Respon Peserta didik
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon peserta didik
adalah angket respon peserta didik. Angket ini diberikan kepada peserta didik setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran
berbasis problem based learning. Respon peserta didik terhadap perangkat
pembelajaran dibagi dalam tiga aspek yaitu : (a) respon peserta didik terhadap proses
pembelajaran; (b) respon peserta didik terhadap LKPD; dan (c) respon peserta didik
terhadap PPT. Angket respon peserta didik ini terdiri atas pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Hasil analisis data respon peserta didik terhadap perangkat
pembelajaran diisi oleh 35 orang peserta didik, berikut akan dibahas perolehan data di
tiap aspek.
(a) Respon Peserta Didik Terhadap Proses Pembelajaran
Aspek ini digunakan untuk mengetahui kategori kepraktisan dari proses
pembelajaran menggunakan perangkat yang telah dikembangkan. Adapun rata-rata
respon pernyataan positif dan negatif dari aspek ini ditunjukkan pada tabel 4.23.






1 Prosespembelajaran 3,47 1,67 Sedang
Tabel 4.23 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari aspek proses
pembelajaran adalah  respon positif  3,47 dan  respon negatif 1,67, yang berarti aspek
dan kriteria yang dinilai pada aspek proses pembelajaran berada pada kategori
sedang. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.2.
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(b) Respon Peserta Didik Terhadap LKPD
Aspek ini digunakan untuk mengetahui kategori kepraktisan dari penggunaan
LKPD yang telah dikembangkan. Adapun rata-rata respon pernyataan positif dan
negatif dari aspek ini ditunjukkan pada tabel 4.24.






1. LKPD 3,38 1,46 Sedang
Tabel 4.24 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari aspek penggunaan
LKPD adalah  respon positif  3,38 dan  respon negatif 1,46, yang berarti aspek dan
kriteria yang dinilai pada aspek penggunaan LKPD berada pada kategori sedang.
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.2.
(c) Respon Peserta Didik Terhadap PPT
Aspek ini digunakan untuk mengetahui kategori kepraktisan dari penggunaan
PPT yang telah dikembangkan. Adapun rata-rata respon pernyataan positif dan
negatif dari aspek ini ditunjukkan pada tabel 4.25.






1 PPT 3,33 1,51 Sedang
Tabel 4.25 di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari aspek penggunaan
LKPD adalah  respon positif  3,33 dan  respon negatif 1,51, yang berarti aspek dan
kriteria yang dinilai pada aspek penggunaan PPT berada pada kategori sedang. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.2.
Rekapitulasi hasil analisis dari angket respon peserta didik dapat dilihat pada
tabel 4.26 berikut :
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pembelajaran 3,47 1,67 Sedang
2 LKPD 3,38 1,46 Sedang
3 PPT 3,33 1,51 Sedang
Rata-Rata Total 3,39 1,54 Sedang
Tabel 4.26 menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari angket respon peserta didik
adalah  respon positif  3,39 dan  respon negatif 1,54, yang berarti aspek dan kriteria
yang dinilai pada angket respon peserta didik berada pada katergori sedang . Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.2.
d. Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran
Penilaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan menggunakan tes
tertulis dengan bentuk tes pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Analisis tes digunakan
untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar. Hasil belajar peserta didik dapat
dilihat dari nilai pre-test dan post-test yang kemudian dianalisis deskriptif lalu
dilanjutkan perhitungan N-Gain antara pre-test dan post-test untuk mengetahui berapa
selisih atau peningkatan hasil belajar peserta didik.
1) Hasil Analisis Deskriptif Soal Pre-Test
Gambaran hasil analisis deskriptif nilai tes hasil belajar peserta didik sebelum
mengikuti pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis problem
based learning dapat dilihat pada Tabel 4.27.
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Jumlah peserta didik yang tuntas 2
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 33
Tabel 4.27. menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung pada materi pencemaran lingkungan
sebelum melalui pembelajaran berbasis problem based learning adalah 49,18 nilai
tertinggi 75 dan nilai terendah 40 dengan rentang nilai 35.
Pengkategorian hasil belajar berdasarkan kategori diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase nilai hasil belajar pre-test terlihat pada Tabel 4.28.
Tabel 4.28. Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Hasil Belajar (Pre-Test) Kelas
X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung
Tabel 4.28. menunjukkan bahwa dari 35 peserta didik yang mengikuti THB
(post-test), terdapat 0% peserta didik dengan kategori sangat tinggi, 11,43% peserta
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat tinggi 0 0%
2 65-84 Tinggi 4 11,43%
3 55-64 Sedang 5 14,28%
4 35-54 Rendah 26 74,29%
5 0-34 Sangat rendah 0 0%
110
didik dengan kategori tinggi, 14,28% peserta didik dengan kategori sedang, 74,29%
peserta didik dengan kategori rendah dan 0% peserta didik dengan kategori sangat
rendah. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.0
Apabila hasil belajar peserta didik dianalisis maka persentase ketuntasan hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.29.
Tabel 4.29. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Pre-Test Peserta Didik
Nilai Kategori Frekuensi Persentase
70-100 Tuntas 2 5,71
0-70 Tidak tuntas 33 94,29
Tabel 4.29. menunjukkan bahwa dari 35 peserta didik yang mengikuti tes
hasil belajar, terdapat 94,29% peserta didik yang tidak tuntas, dan hanya 5,71%
peserta didik yang  tuntas.
2) Hasil Analisis Deskriptif Soal Post-Test
Gambaran hasil analisis deskriptif nilai THB peserta didik setelah (post-test)
mengikuti pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis problem
based learning dapat dilihat pada Tabel 4.30.








Jumlah peserta didik yang tuntas 32
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 3
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Tabel 4.30. menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung pada materi pencemaran lingkungan
setelah melalui pembelajaran berbasis problem based learning adalah 81,7 nilai
tertinggi 95 dan nilai terendah 60 dengan rentang nilai 35.
Pengkategorian hasil belajar berdasarkan kategori diperoleh distribusi
frekuensi dan persentase nilai hasil belajar terlihat pada Tabel 4.31.
Tabel 4.31. Distribusi Frekuensi dan Presentase Nilai Hasil Belajar (Post-Test) Kelas
X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung
Tabel 4.31. menunjukkan bahwa dari 35 peserta didik yang mengikuti tes
hasil belajar (post-test), terdapat 0% peserta didik yang berada pada kategori rendah
dan sangat rendah, 8,57% berada pada kategori sedang, 45,71% berada pada kategori
tinggi begitupula pada kategori sangat tinggi mempunyai persentase 45,71%.. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.
Apabila hasil belajar peserta didik dianalisis maka persentase ketuntasan hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4.32.
Tabel 4.32. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Post-Test Peserta Didik
Nilai Kategori Frekuensi Persentase
70-100 Tuntas 32 91,43%
0-70 Tidak tuntas 3 8,57%
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat tinggi 16 45,71%
2 65-84 Tinggi 16 45,71%
3 55-64 Sedang 3 8,57%
4 35-54 Rendah 0 0%
5 0-34 Sangat rendah 0 0%
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Tabel 4.32. menunjukkan bahwa dari 35 peserta didik yang mengikuti tes
hasil belajar post-test, terdapat 91,43% peserta didik yang tuntas, dan 8,57% peserta
didik yang tidak tuntas. Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal
80% peserta didik mencapai nilai minimal 70. Berdasarkan persentase penguasaan tes
hasil belajar peserta didik, telah memenuhi standar ketuntasan secara klasikal.
3) Hasil Menggunakan Rumus N-Gain
Rumus N-Gain digunakan untuk melihat selisih peningkatan hasil belajar
sebelum dan setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbasis problem based
learning materi pencemaran lingkungan, untuk hasil keseluruhan dapat dilihat pada
tabel 4.33.
Tabel 4.33. Data Pre-Test, Post-Test dan indeks Gain
Variabel Nilai
Subjek Penelitian 35
Rata-rata Post-Test (%) 81
Rata-rata Pre-Test (%) 49,28
Nilai Maksimal ideal 100
Nilai indeks N-Gain 0,62
Tabel 4.33. menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning.
Dimana nilai indeks Gain 0,62 berada pada kategori (0,3 < g ≤ 0,7) yang berarti
berada pada kategori sedang.
4) Hasil Penilaian Tugas Menggunakan LKPD
Hasil penilaian tugas penggunaan LKPD selama 2 kali pertemuan yang
dimana setiap pertemuannya ditempuh dengan jalan diskusi kelompok yang
menekankan pada penemuan solusi dari setiap permasalah yang dituangkan pada
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setiap kegiatan LKPD, pemberian nilai kepada setiap anggota kelompok sama , tidak
ada perbedaan pemberian nilai dengan yang lain, karena pada dasarnya setiap
kegiatan pada LKPD menuntut adanya kerja sama sehingga permasalahan mudah
diselesaikan dalam waktu yang tidak tidak terlalu lama. Hasil pengerjaan LKPD
kemudian dinilai menggunakan Instrumen penilaian kognitif yang telah dikembang
oleh peneliti. Adapun nilai rata-rata peserta didik secara keseluruhan pada pertemuan
pertama yaitu 85,02 % sedangkan nilai rata-rata peserta didik pada pertemuan kedua
yaitu 89,08%. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.0
Untuk melihat peningkatan hasil penilaian tugas peserta didik setelah
menggunakan LKPD berbasis problem based learning dapat dilihat pada tabel 4.34
berikut.
Tabel 4.34 Peningkatan Hasil Penilaian Tugas Setelah Menggunakan LKPD
No. Pertemuan ke- Rata-rata perolehan nilai
1. Pertama (kegiatan 1 dan 2) 85,02 %
2. Kedua (kegiatan 3 dan 4) 89,08%
Rata-rata total 87,05 %
Tabel 4.39 menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil pengerjaan tugas
pada LKPD, pada pertemuan pertama 85,02 meningkat menjadi 89,08% pada
pertemuan kedua.
B.  Pembahasan Hasil Penelitian
Data dari hasil ujicoba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk
melihat sejauh mana perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memenuhi
kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Selain juga akan dibahas kendala-
kendala yang dialami selama penelitian dan keterbatasan peneliti.
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1. Kevalidan
Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Menurut Nurfathurrahmah dalam
Mustami dan Irwansyah, perangkat pe mbelajaran dikatakan valid, jika penilaian ahli
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat tersebut dilandasi oleh teori yang kuat
dan memiliki konsistensi internal, yakni terjadi saling keterkaitan antar komponen
dalam perangkat yang dikembangkan.100
Uji kevalidan pada perangkat pembelajaran ini dilakukan oleh dua orang ahli
yaitu dua orang dosen Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Masing-
masing memberi penilaian pada lembar validasi terhadap perangkat yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Secara umum, hasil penilaian para ahli terhadap
perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKPD, PPT dan instrumen penilaian
kognitif diuraikan sebagai berikut:
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rata-rata penilaian validator terhadap RPP yang terdiri dari aspek  format
RPP, isi RPP, bahasa dan tulisan, waktu, metode kegiatan pembelajaran, dan
penilaian adalah 3,24 dengan kategori valid, sehingga RPP yang dikembangkan dapat
diterapkan langsung dalam kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian ada beberapa
aspek yang perlu diperhatikan agar dapat menghasilkan RPP yang lebih baik, yakni
ketepatan penulisan komponen RPP, kejelasan rumusan indikator serta kesesuaian
Sintaks PBL dengan langkah-langkah pembelajaran scientific approach. Oleh karena
itu dilakukan revisi berdasarkan saran dari kedua validator.
100Muhammad Khalifah Mustami dan Muhammad Irwansyah , “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Biologi SMA”, Lentera
Pendidikan 18 no. 2 (Desember 2015) : h. 243.
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Secara umum nilai rata-rata total kevalidan rencana pelaksanaan pembelajaran
yang diperoleh adalah M= 3,24 dapat disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam
kategori “Valid” (2,5 ≤ V < 3,5) sesuai kategori kevalidan Trianto. Jadi, ditinjau dari
keseluruhan aspek, rencana pelaksanaan pembelajaran dinyatakan memenuhi kriteria
kevalidan, hasil akhir revisi perangkat tersebut merupakan perangkat draf kedua
(prototipe II) yang dipakai pada ujicoba perangkat.
b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Rata-rata penilaian terhadap LKPD dilihat dari aspek format LKPD, isi
LKPD, bahasa dan desain LKPD adalah 3,27 dengan kategori valid sesuai kategori
kevalidan Trianto. Hal ini berarti LKPD yang disusun telah dikembangkan
berdasarkan rasional teoritik yang kuat dan memiliki konsistensi internal yang kuat,
yakni terjadi saling keterkaitan antar komponen dalam LKPD maupun perangkat lain,
sehingga LKPD ini dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
c) Software Slide PowerPoint (PPT)
Rata-rata penilaian terhadap PPT dilihat dari aspek desain layar, isi PPT,
bahasa dan konsistensi adalah 3,28 dengan kategori valid. Hal ini berarti PPT yang
disusun telah layak digunakan pada proses pembelajaran dikelas. Dalam melakukan
revisi peneliti mengacu pada hasil validasi dengan mengikuti saran-saran serta
petunjuk validator.
d) Instrumen Penilaian Kognitif
Rata-rata penilaian terhadap istrumen penilaian dilihat dari aspek materi,
konstruksi dan bahasa adalah 3,38 dengan kategori valid. Hal ini berarti instrumen
penilaian yang disusun telah dikembangkan memberikan kesimpulan yang sama yaitu
instrumen penilaian ini baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Dalam
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melakukan revisi peneliti mengacu pada hasil validasi dengan mengikuti saran-saran
serta petunjuk validator.
Berdasarkan uraian diatas, maka perangkat pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi kategori valid, karena aspek dari perangkat pembelajaran (RPP, LKPD,
PPT dan instrumen penilaian kognitif) yang dikembangkan menunjukkan rata-rata
nilai kevalidan adalah 3,29, maka perangkat pembelajaran berbasis problem based
learning yang dikembangkan dinyatakan valid (2,5 ≤ V ≤ 3,5),  . Hal ini sesuai
dengan kriteria kevalidan Trianto bahwa  nilai rata-rata kevalidan 2,5 ≤ V ≤ 3,5
menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan valid101. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Rajabi, Ekohariadi dan Buditjahjanto yang menyatakan bahwa
Perangkat pembelajaran memiliki kriteria valid jika perangkat pembelajaran tersebut
mencerminkan kekonsistenan antar bagian-bagian perangkat pembelajaran yang
disusun serta kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi pembelajaran dan
penilaian yang akan diberikan. Jika perangkat pembelajaran yang disusun memenuhi
validasi konstruk dan validasi isi maka perangkat pembelajaran itu dikatakan valid.102
Karena semua aspek penilaian berada pada kategori valid maka perangkat
pembelajaran dapat digunakan pada tahap pengembangan selanjutnya, yaitu ujicoba
lapangan pada pembelajaran dikelas untuk kemudian diukur keefektifannya.
Di samping perangkat tersebut di atas, instrumen lainnya (lembar pengamatan
keterlaksanaan perangkat pembelajaran, lembar respon peserta didik dan tes hasil
101 Trianto, Model PembelajaranTerpadu (Jakarta:  Pt Bumi Aksara, 2010), h. 240-243.
102Muhammad Rajabi, Ekohariadi dan Asto Buditjahjanto, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek”, Jurnal




belajar) yang terkait dengan penelitian ini juga divalidasi. Hasil validasinya berada
dalam batas interval (2,5 ≤ V < 3,5), yang artinya rata-rata keseluruhan yang
divalidasi berada pada kategori valid sesuai kategori kevalidan Trianto, itu sama
dengan penjelasan Nurfathurrahmah dalam Khalifah Mustami dan Irwansyah,
perangkat pembelajaran dikatakan valid, jika penilaian ahli menunjukkan bahwa
pengembangan perangkat tersebut dilandasi oleh teori yang kuat dan memiliki
konsistensi internal, yakni terjadi saling keterkaitan antar komponen  dalam perangkat
yang dikembangkan.103
2. Kepraktisan
Secara umum, hasil penilaian ahli terhadap perangkat pembelajaran berbasis
problem based learning menyatakan bahwa perangkat layak digunakan dalam
pembelajaran. Sedangkan secara empirik, berdasarkan hasil pengamatan pada saat
ujicoba terhadap perangkat sudah sesuai dengan harapan karena semua komponen-
komponen yang menjadi penilaian dalam instrumen terlaksana seluruhnya dengan
tingkat keterlaksanaan diperoleh rata-rata nilai 3,44, begitupun dengan  respon
peserta didik, dari keseluruhan aspek yang diamati rata-rata respon pernyataan positif
yang diberikan oleh peserta didik untuk proses pembelajaran, LKPD dan PPT adalah
3,47, 3,38 dan 3,33. Hal ini berarti bahwa perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan praktis dan dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis problem
based learning.
Berdasarkan hasil penilaian oleh pengamat, maka perangkat pembelajaran
telah memenuhi kriteria kepraktisan pada kategori kepraktisan Trianto. Hal ini
103Muhammad Khalifah Mustami dan Muhammad Irwansyah , “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Biologi SMA”, Lentera
Pendidikan 18 no. 2 (Desember 2015) : h. 243.
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seseuai dengan penjelasan Nurfathurrahmah dalam Khalifah Mustami dan Irwansyah
yang mengatakan bahwa penilaian suatu perangkat pembelajaran dikatakan praktis,
jika memenuhi dua kriteria, yaitu: (1) perangkat yang dikembangkan dapat ditetapkan
menurut penilaian para ahli, (2) perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan
secara riil di lapangan. 104 Dan menurut Dyah Purboningsi yang mengatakan bahwa
perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika guru dan peserta didik
mempertimbangkan perangkat pembelajaran mudah digunakan dan sesuai dengan
rencana peneliti. Apabila terdapat kekonsistenan antara kurikulum dengan proses
pembelajaran, maka perangkat pembelajaran dapat dikatakan praktis. Dalam
penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan praktis karena para responden
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran
yang ditunjukkan oleh hasil angket respon peserta didik dan penilaian oleh guru. 105
3. Keefektifan
Keefektifan dari perangkat pembelajaran berbasis problem based learning
yang dikembangkan juga dapat dilihat dari tes hasil belajar peserta didik. Tes hasil
belajar yang diberikan kepada peserta didik dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20
nomor. Tes hasil belajar diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat
ketercapaian hasil belajar terhadap materi pencemaran lingkungan. Hasil belajar
peserta didik dapat dilihat dari nilai pre-test dan post-test yang kemudian dianalisis
104Muhammad Khalifah Mustami dan Muhammad Irwansyah , “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Biologi SMA”, Lentera
Pendidikan 18 no. 2 (Desember 2015) : h. 243.
105 Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided
Discovery pada Materi Barisan dan Deret Untuk Siswa SMK Kelas X”, Seminar Nasional Matematika
dan Pendidikan Matematika UNY 2015: h. 469 (10 Oktober 2017).
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deskriptif lalu dilanjutkan perhitungan N-Gain antara pre-test dan post-test untuk
mengetahui berapa selisih atau peningkatan hasil belajar peserta didik.
Dari hasil analisis deskriptif diperoleh rata-rata nilai pre-test peserta didik
sebesar 49,18 dengan jumlah peserta didik yang tuntas hanya 2 orang dan yang tidak
tuntas sebanyak 33 orang. Setelah peserta didik melewati proses pembelajaran
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning maka nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang diperoleh dari hasil
pemberian post-test sebesar 81,7 dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak
32 orang sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 3 orang.
Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat pula dilihat dari nilai N-gain pre-
test dan post-test peserta didik, setelah dilakukan analisis, diperolehnya nilai N-
Gainnya dengan rincian 11 orang peserta didik yang berada pada kategori tinggi
karena nilai indek N-gainnya melebihi interval (g > 0,7 ) dan 24 orang peserta didik
yang berada pada kategori sedang karena nilai indek N-Gainnya berada pada interval
(0,3 < g ≤ 0,7 ). Dan jika nilai hasil indeks N-Gain setiap peserta didik dirata-ratakan
maka diperolehlah rata-ratanya sebesar 0,62, yang berarti selisih peningkatan hasil
belajar pre-test dan post-test peserta didik pada kelas X MIA 1 sebesar 0,62 yang
berada pada kategori (0,3 < g ≤ 0,7) sedang,
Dari hasil pemberian post-test diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar peserta
didik secara keseluruhan, nilainya berada diatas KKM (70) dengan kategori 8,57%
sedang, 45,71% tinggi dan 45,71% sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah efektif karena mampu
meningkatkan hasil belaja peserta didik.
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Perangkat pembelajaran dikatakan efektif apabila peserta didik berhasil dalam
proses pembelajaran dan terdapat kekonsistenan antara kurikulum dan pencapaian
proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan efektif
ditunjukkan dengan tes hasil belajar yang sesuai dengan KKM. 106 Hal inipun sesuai
dengan pendapat hasil penelitian Rajabi, Ekohariadi dan Buditjahjanto yang
menyatakan bahwa kriteria untuk menyatakan bahwa perangkat pembelajaran efektif
adalah jika 80 persen dari jumlah subjek yang diteliti memberikan respon positif
(suka) dan tuntas dalam hasil belajar. Penentuan ketuntasan hasil belajar peserta didik
jika skor nilai berada di atas 2,66 pada aspek pengetahuan.107
4. Kendala-Kendala yang Dialami Selama Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala yang dialami
selama kegiatan pengembangan, terutama dalam kegiatan ujicoba perangkat
pembelajaran berbasis problem based learning pada materi pencemaran lingkungan.
Kendala-kendala yang dimaksud dikemukakan sebagai berikut:
a. Guru terlihat merasa kesulitan mengatur peserta didik pada saat proses
pembagian kelompok yang disebabkan karena hasil pembagian kelompok yang
ditentukan oleh guru, tidak sesuai dengan keinginan mereka, sehingga kelas
sempat menjadi gaduh. Tetapi hal ini cepat teratasi karena dapat bantuan arahan
dari guru lain yang menjadi pengamat selama proses pembelajaran berlangsung,
106 Dyah Purboningsih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Pendekatan Guided
Discovery pada Materi Barisan dan Deret Untuk Siswa SMK Kelas X”, Seminar Nasional Matematika
dan Pendidikan Matematika UNY 2015: h. 469 (10 Oktober 2017).
107 Muhammad Rajabi, Ekohariadi dan Asto Buditjahjanto, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Instalasi Sistem Operasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek”, Jurnal




sehingga peserta didik merasa diawasi oleh kehadiran guru lain sebagai
pengamat di kelas.
b. Soal-soal yang terdapat pada LKPD umumnya menuntut peserta didik mencari
solusi dari setiap kegiatan, dan terkadang ada peserta didik yang kurang paham
makna dari soal yang tertera pada LKPD, sehingga peserta didik cenderung
bertanya kepada guru, hal ini menyebabkan kelas menjadi gaduh. Tetapi hal ini
dapat teratasi karena pembagian kelompoknya secara heterogen, dengan kata lain
setiap kelompok mempunyai anggota yang berkemampuan tinggi, sehingga cepat
paham dan dapat bekerja sama selama proses diskusi berlangsung.
5. Keterbatasan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
berbasis problem based learning pada materi pencemaran lingkungan. Model
pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model 4-D. Melalui prosedur
pengembangan model 4-D yang telah dimodifikasi hanya sampai tahap ketiga yaitu
pengembangan (develop) tersebut dihasilkan perangkat yang dikategorikan baik.
Akan tetapi dalam penelitian pengembangan terdapat beberapa keterbatasan, antara
lain:
a. Ujicoba lapangan yang sesungguhnya hanya dilakukan pada satu kelas saja yaitu
di kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung, untuk mendapatkan masukan
yang lebih banyak seharusnya ujicoba lapangan tidak dilakukan hanya pada satu
kelas saja tetapi diujicobakan pada beberapa kelas.
b. Perangkat yang dikembangkan terbatas pada materi pencemaran lingkungan.
c. Tahap pengembangan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning
pada bagian penyebaran (disseminate) tidak dilaksanakan karena adanya
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keterbatasan dari peneliti berupa keterbatasan biaya, tenaga beserta waktu






Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian perangkat pembelajaran
berbasis problem based learning berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
lembar kerja siswa (LKPD), Software Slide PowerPoint (PPT) dan instrumen
penilaian kognitif yang dikembangkan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori valid dengan
skor rata-rata 3,29, sehingga layak untuk diujicobakan berdasarkan penilaian para
ahli.
2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori praktis dan
mudah digunakan dengan rata-rata hasil observasi pengamatan keterlaksanaaan
perangkat 3,44 dengan kategori sedang sedangkan hasil angket respon siswa
memberikan respon lebih dari 80% memberikan respon positif.
3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori efektif melihat
rata-rata ketuntasan hasil belajar post-test peserta didik sebesar 81,7%. Dengan
jumlah peserta didik yang tuntas dalam proses pembelajaran sebanyak 32 orang
atau 91,43% dan 3 orang atau (8,57%) yang tidak tuntas, dan nilai indeks N-Gain
antara pre-test dan post-test adalah 0,62 yang berarti peningkatan hasil belajar
peserta didik berada pada kategori sedang.
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B. Implikasi Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya
peningkatan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif peserta didik terhadap
pembelajaran, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru Biologi sebaiknya menggunakan
perangkat pembelajaran yang berbasis problem based learning agar dapat
melatih peserta didik tetap aktif untuk menemukan sendiri solusi dari setiap
permasalahan yang disajikan karena model ini juga sesuai dengan tuntunan
kurikulum 2013.
2. Bagi peneliti, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat merancang metode
pengembangan. Agar dihasilkan produk yang baik dan tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan tercapai sepenuhnya.
3. Perangkat pembelajaran berbasis problem based learning yang dihasilkan
sebaiknya diujicobakan di sekolah-sekolah lain.
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 1.1 Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
 1.2 Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
 1.3 Software Slide PowerPoint (PPT)
LAMPIRAN 1
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A. KOMPOTENSI INTI
Lampiran 1.1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMA Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / II
Tema / Subtema : Lingkungan / Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu :  2 kali pertemuan ( 4x45 menit)





pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
3.10 : Menganalisis data perubahan lingkungan dan penyebab, serta
dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan.
Pertemuan 1.
3.10.1 : Peserta didik mampu membedakan macam-macam bahan
pencemar melalui ilustrasi masalah dengan tepat.
3.10.2 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran air terhadap kehidupan makhluk hidup melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
Pertemuan 2
3.10.3 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran udara terhadap perubahan lingkungan melalui laporan
kasus lingkungan hidup dengan tepat.
3.10.4 : Peseta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran tanah terhadap kesuburan tanah melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.








1. Membedakan macam-macam bahan pencemar melalui ilustrasi masalah
dengan tepat.
2. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran air terhadap kehidupan
organisme melalui berita pencemaran hidup dengan tepat.
Pertemuan 2
Peserta didik diharapkan mampu:
3. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran udara terhadap perubahan
lingkungan melalui laporan kasus lingkungan hidup dengan tepat.
4. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran tanah terhadap kesuburan
tanah melalui berita pencemaran lingkungan dengan tepat.
Pertemuan Pertama
1. Pengertian lingkungan dan pencemaran lingkungan
Lingkungan kita adalah segala sesuatu di luar diri kita. Lingkungan
suatu organisme adalah segala suatu di luar organisme yang menjadi kondisi
atau  persyaratan organisme untuk hidup. Makhluk hidup (organisme) dengan
lingkungannya selalu berinteraksi.
Pengertian pencemaran lingkungan menurut UU Pokok Pengelolahan
Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 1982 adalah masuknya atau di masukannya
makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan atau
berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam
sehingga kualitas lingkungan turun sampai ketingkat tertentu yang
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menyebabkan lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukannya.
2. Macam-Macam Bahan Pencemar
Berdasakan sifatnya, bahan pencemar atau polutan dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:
a) Bahan pencemar yang dapat terdegradasi atau diuraikan (biodegradable). Bahan
pencemar yang terdegradasi terbagi menjadi dua kategori, yaitu terdegradasi
secara cepat (contohnya limbah manusia, limbah hewan dan limbah
perkebunan) dan yang terdegradasi secara lambat (contohnya, DDT
memerlukan waktu empat tahun untuk dapat terpecah sebanyak 25 persen).
b) Bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi (nonbiodegradable). Pencemar
yang tidak terdegradasi adalah senyawa yang tidak terpecah atau
terdekomposisi melalui proses alami, contohnya merkuri dan timbal serta
senyawa aluminium, dan plastik.
3. Macam-Macam pencemaran lingkungan
Menurut tempat terjadinya, pencemaran dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu pencemaran air, udara, dan tanah.
a) Pencemaran air
Pencemaran air merupakan peristiwa masuknya bahan-bahan berbahaya,
merugikan atau tidak disukai ke dalam air dengan konstrasi atau jumlah yang
cukup besar untuk dapat merugikan atau dapat memengaruhi kegunaan atau
kualitas air. Ada banyak sekali bahan yang dapat menyebabkan pencemaran air,
yang secara garis besar, menurut sifat bahannya, dapat dikelompokkan menjadi
menjadi bahan organik dan bahan anorganik.






Seperti air, udara juga merupakan sumber daya alam yang sangat penting
bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Jika tidak ada udara , pasti tidak ada
kehidupan di muka bumi ini, udara yang dibutuhkan oleh semua makhluk hidup
tersusun atas bermacam-macam gas. Udara dikatakan tercemar jika tercampuri zat-
zat pencemar atau polutan dalam konsentrasi tinggi sehingga menimbulkan
gangguan bagi makhluk hidup yang mengisapnya. Beberapa pencemar udara,
antara lain asap, sulfur dioksida dan oksida nitrogen, kabut asap, karbon
monoksida dan klorofluorokarbon.
c) Pencemaran Tanah
Seperti halnya air dan udara, tanah juga dapat mengalami pencemaran.
Pencemaran tanah adalah suatu dampak limbah rumah tangga, industri, dan
penggunaan pestisida yang berlebihan pada tanah. Pencemaran tanah dapat terjadi
karena adanya sampah-sampah organik atau sampah-sampah anorganik,
tertuangnya pestisida dalam dosis yang berlebihan, tumpahan minyak, dan
merembesnya zat-zat kimia berbahaya dari tempat penampungan limbah industri
ataupun rumah tangga ke lapisan permukaan tanah.
Pendekatan : Scintific Aproach
Metode Pembelajaran : Ceramah dan Diskusi
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
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G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PELAJARAN
F.
F.
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
G.
G.
1. Media : Notebook, LCD, Slide, Video/Foto
2. Alat/Bahan : -
3. Sumber Belajar : Buku IPA SMA kelas X, LKPD berbasi PBL
Pertemuan Pertama (2 Jp)









1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan berdoa bersama
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
3. Apersepsi Guru mengajak peserta didik
untuk menjawab suatu pertanyaan
dengan memberikan sebuah ilustrasi.
4. Memotivasi
Peserta didik menjawab pertanyaan dari
guru untuk memotivasi menjawab
permasalahan yang akan disajikan.
“Pernahkah kalian mendengar orang-
orang berkata di sana telah terjadi
pencemaran ? tahukah kalian apa itu
pencemaran lingkungan ?
 Pernahkah kalian melihat atau
mendengar berita tetang kematian
ikan secara massal di Perairan ? Kira-
kira apa penyebab dari kematian ikan-
ikan tersebut?
10 menit
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 Serta apa dampaknya terhadap
kesehatan manusia jika ikan yang
telah tercemar dikomsumsi oleh
manusia ?
5. Guru menyampaikan indikator yang







Peserta didik melakukan pengamatan
awal terhadap gambar yang disajikan
oleh guru.
 Menanya
Peserta didik diberikan stimulus agar
timbul pertanyaan-pertanyan di benak
meraka mengapa hal tersebut dapat
terjadi sebagai langkah awal menuju
permasalah materi hari ini.
 Mengumpulkan informasi
1. Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok secara acak.
2. Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok.
3. Peserta didik membaca dengan seksama
petunjuk yang tertera pada LKPD.
4. Mengarahkan peserta didik untuk
melakukan analisis terlebih dahulu














5. Mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai
lalu melaksanakan diskusi dengan teman
sekelompoknya untuk mencari solusi dari
Kegiatan 1 dan 2 pada LKPD.
6. Peserta didik menuliskan jawaban yang
diperoleh pada lembar jawaban yang
telah disediakan  pada setiap kegiatan
yang tertera pada LKPD.
7. Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menganalisis masalah jika ada hal
yang belum dimengerti.
8. Guru juga mengarahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi yang lain.
9. Setelah menyelesaikan permasalahan
pada kegiatan 1 dan 2. Guru
mengarahkan siswa untuk merencanakan
dan menyiapkan hasil diskusinya sesuai
dengan hasil yang diperoleh bersama.
10. Guru mengarahkan peserta didik
agar tetap berbagi tugas dengan teman
sekolompoknya.
 Menalar / Mengasosias
Tiap kelompok membuat kesimpulan
5 menit
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mengenai permasalahan yang disajikan
pada kegiatan 1 dan 2.
 Mengkomunikasikan
Perwakilan dari setiap kelompok naik
mempresentasikan hasil diskusinya.
“Setelah diskusi selesai peserta didik di
suruh mengatur posisi kursi kembali seperti
keadaan semula”
10 menit





1. Guru melakukan pengecekan
pemahaman siswa dengan memberikan
pertanyaan secara lisan (refleksi) kepada
siswa terhadap permasalahan yang
diberikan.
2. Guru memberikan penguatan materi
melalui PPT.
3. Guru menginformasikan bahwa
pertemuan berikutnya, peserta didik akan
mempelajari tentang pencemaran udara
dengan tanah.
4. Guru menutup pelajaran dengan salam.
10 menit
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Pertemuan 2









1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan berdoa bersama
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
3. Apersepsi Guru mengajak peserta didik
untuk menjawab suatu pertanyaan
dengan memberikan sebuah ilustrasi.
4. Memotivasi
Peserta didik menjawab pertanyaan dari
guru untuk memotivasi menjawab
permasalahan yang akan disajikan.
“Pernahkah kalian mendengar berita
bahwa di kota telah terjadi pencemaran
udara?
 Kira-kira apa penyebab dari
pencemaran udara?
 Serta apa dampaknya terhadap
kesehatan manusia ?
 Bagaimana pula kondisi tanah di
perkotaan yang banyak menggunakan
pestisida?
5. Guru menyampaikan indikator yang
ingin dicapai pada pertemuan ini.
10 menit
Inti  Mengamati
Peserta didik melakukan pengamatan
awal terhadap gambar yang disajikan
5 menit







Peserta didik diberikan stimulus agar
timbul pertanyaan-pertanyan di benak
meraka mengapa hal tersebut dapat
terjadi sebagai langkah awal menuju
permasalah materi hari ini.
 Mengumpulkan informasi
1. Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok secara acak.
2. Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok.
3. Peserta didik membaca dengan seksama
petunjuk yang tertera pada LKPD.
4. Mengarahkan peserta didik untuk
melakukan analisis terlebih dahulu
masalah  pada LKPD kegiatan 3 dan 4.
5. Mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai
lalu melaksanakan diskusi dengan teman
sekelompoknya untuk mencari jawaban
dari Kegiatan 3 dan 4 pada LKPD.
6. Peserta didik menuliskan jawaban yang
diperoleh pada lembar jawaban yang
telah disediakan  pada setiap kegiatan
yang tertera pada LKPD.
5 menit
45 menit










7. Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menganalisis masalah jika ada hal
yang belum dimengerti.
8. Guru juga mengarahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi yang lain.
9. Setelah menyelesaikan permasalahan
pada kegiatan 3 dan 4. Guru
mengarahkan siswa untuk
merencanakan dan menyiapkan hasil
diskusinya sesuai dengan hasil yang
diperoleh bersama.
10. Guru mengarahkan peserta didik agar
tetap berbagi tugas dengan teman
sekolompoknya.
 Menalar / Mengasosias
Tiap kelompok membuat kesimpulan
mengenai permasalahan yang disajikan
pada kegiatan 3 dan 4.
 Mengkomunikasikan
Perwakilan dari setiap kelompok naik
mempresentasikan hasil diskusinya.
“Setelah diskusi selesai siswa di suruh
mengatur posisi kursi kembali seperti
5 menit
10 menit










1. Guru melakukan pengecekan
pemahaman siswa dengan memberikan
pertanyaan secara lisan (refleksi) kepada
siswa terhadap permasalahan yang
diberikan.
2. Guru memberikan penguatan materi
melalui PPT.
3. Guru menginformasikan bahwa
pertemuan berikutnya, akan diadakan
ulangan mengenai materi yang telah
diberikan.
4. Guru menutup pelajaran dengan salam.
10 menit
1. Teknik Penilaian
 Kognitif : Tes Tertulis (Essay)
2. Bentuk Instrumen: Terlampir
3. Pedoman Penskoran













Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau di masukannya
makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam
lingkungan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan
manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas lingkungan
turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan












Terbagi 2 yaitu :
a. Bahan pencemar yang dapat terdegradasi atau diuraikan
(biodegradable) terbagi menjadi dua kategori, yaitu
terdegradasi secara cepat (contohnya limbah manusia,
limbah hewan dan limbah perkebunan) dan yang
terdegradasi secara lambat (contohnya, DDT memerlukan
waktu empat tahun untuk dapat terpecah sebanyak 25
persen).
b. Dan pencemar yang tidak dapat terdegradasi adalah
senyawa yang tidak terpecah atau terdekomposisi melalui













a. Sampah yang mudah terurai dalam waktu yang singkat
akibatkan karena bahan-bahan pencemar tersebut,
memiliki struktur kimia yang sederhana sehingga dapat
didegradasi, didekomposisi, dihilangkan, atau dirombak,
baik melalui proses alam maupun melalui sistem rekayasa
manusia sehingga bersifat tidak mencemari.
b. Sedangkan sampah yang terurai dalam jangka waktu yang
lama disebabkan karena sifatnya yang persisten sehingga
terdekomposisi secara lambat, tetapi pada akhirnya  dapat
terpecah secara sempurna dan menjadi tidak berbahaya.
4. Bagaimana  Terhadap tanah : timbunan sampah akan menutupi
INSTRUMEN DAN RUBRIK
PENILAIAN KOGNITIF
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permukaan tanah sehingga tanah tidak bisa dimanfaatkan.
timbunan sampah dapat menghasilkan gas nitrogen dan
asam sulfida, adanya merkuri, krom dan arsen pada
timbunan sampah dapat menimbulkan gangguan terhadap
bio tanah, merusak struktur permukaan dan tekstur tanah.
 Terhadap tumbuhan : tanaman sulit tumbuh bahkan mati
karena tidak memperoleh makanan untuk berkembang
disebabkan karena adanya sampah anorganik tidak
terbiodegradasi, yang menyebabkan lapisan tanah tidak
dapat ditembus oleh akar tanaman dan tidak tembus air
sehingga peresapan air dan mineral yang dapat
menyuburkan tanah hilang dan jumlah mikroorganisme di
dalam tanahpun akan berkurang.
 Sampah yang tidak dapat terurai meskipun setelah
bertahun-tahun yaitu contohnya merkuri dan timbal serta












Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan daur
ulang, bahan-bahan seperti: Sampah sayuran, sampah daun
dapat dimanfaatkan kembali dengan membuatnya jadi pupuk
kompos. sedangkan sampah seperti kaleng aluminium, besi
baja dan plastik dapat dilebur dan diolah berulang kali.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skor maksimal
1.
a. Dijawab dengan benar 5
5b. Dijawab sebagian besar benar 4
c. Dijawab sebagian kecil benar 3
2.
a. Menuliskan kedua bahannya beserta
dengan contohnya dengan benar 10
10b. Menuliskan kedua bahannya besertadengan contohnya sebagian besar benar 9
c. Menuliskan kedua bahannya beserta
dengan contohnya sebagian kecil benar 8
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Petunjuk penskoran nilai
Skor Akhir  = × (50)
d. Menuliskan salah satu bahannya
beserta dengan contohnya dengan benar 7
3.
a. Menjelaskan penyebabnya dengan
benar 10
10b. Menjelaskan penyebabnya sebagianbesar benar 8
c. Menjelaskan penyebabnya sebagian
kecil benar 6
4.
a. Menjelaskan dampak kedua-duanya
beserta dengan contonhya dengan benar 15
15
b. Menjelaskan dampak kedua-duanya
beserta dengan contonhya sebagian
besar benar
13
c. Menjelaskan dampak kedua-duanya
beserta dengan contonhya sebagian
kecil benar
11
d. Menjelaskan salah satu dampaknya
beserta dengan contonhya sebagian
besar benar
9
e. Hanya menjelaskan salah satu




a. Menjelaskan upayanya dengan benar 5
5b. Menjelaskan upayanya sebagianbesar benar 4
c. Menjelaskan upayanya sebagian kecil
benar 3
Jumlah skor keseluruhan 50















Permasalahan utamanya yaitu pencemaran sampah yang
menumpuk dari  limbah rumah tangga, sehingga membuat
Sungai Kamal di Desa Kedunguter berubah warna menjadi
merah muda dan menyebabkan ratusan ikan mati












 Pencemaran air adalah peristiwa masuknya bahan-bahan
berbahaya, merugikan atau tidak disukai ke dalam air
dengan konstrasi atau jumlah yang cukup besar untuk
dapat merugikan atau dapat memengaruhi kegunaan atau
kualitas air.
 Ciri-ciri air yang telah tercemar yaitu airnya  akan
mengalami :
a. Perubahan warna, bau, rasa
b. Mengandung mikroorganisme berbahaya
c. Serta menyebabkan kematian sebagian atau bahkan















 Lingkungan biotik yaitu menyebabkan ikan-ikan mati
karena sampah atau limbah dari rumah tangga telah
menumpuk sehingga sampah dibusukkan oleh bakteri dan
menyebkan oksigen berkurang, serta menyebabkan
tumbuhan disekitar tidak dapat tumbuh dengar subur
karena menyerap air yang telah tercemar.
 Sedangkan dampaknya terhadap kesehatan manusia yaitu
akan menimbulkan keracuan dan yang paling berbahaya
dapat menyebakan kerusakan otak bahkan kematian







Hal-hal yang dapat menyebabkan pencemaran air menurut
sifat bahannya, dapat dikelompokkan menjadi menjadi bahan
organik dan bahan anorganik.
 Yang termasuk bahan-bahan anorganik, antara lain
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tumpahan minyak dari kapal tanker, limbah pabrik, limbah
pertambangan, pengggunaan pupuk dan pestisida.
 Adapun yang termasuk bahan-bahan organik, antara lain












Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi/mengurangi
pencemaran air akibat limbah rumah tangga :
a. Dengan cara daur ulang bagi sampah plastik dan
aluminium
b. Dengan cara pembakaran terhadap sampah-sampah padat.
c. Dengan cara pengomposan bagi sampah-sampah organik.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skor maksimal
1.
a. Dijawab dengan benar 5
5b. Dijawab sebagian besar benar 4
c. Dijawab sebagian kecil benar 3
2.
a. Menuliskan pengertian beserta
penjelasan ciri-cirinya dengan benar 15
15
b.  Menuliskan pengertian beserta
penjelasan ciri-cirinya sebagian besar
benar
13
c.  Menuliskan pengertian beserta




a. Menjelaskan dampak kedua-duanya
dengan benar 15
15b. Menjelaskan dampak kedua-duanyasebagian besar benar 13
c. Menjelaskan dampak kedua-duanya
sebagian kecil benar 11
4.
a. Menjelaskan penyebabnya dengan
benar
10
10b. Menjelaskan penyebabnya sebagianbesar benar 8
c. Menjelaskan penyebabnya sebagian
kecil benar 6
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A. KEGIATAN 3
Petunjuk penskoran nilai















Warga setempat memprotes pt sum yang bergerak dibidang
tekstil karena pencemaran lingkungan yang telah
ditimbulkannya. Polusi udara saat proses produksi perusahaan
tekstil itu menimbulkan bau menyengat yang mengganggu
pernafasan karena polusi yang ditimbulkan dari pabrik itu
cukup berbahaya bahkan ada tujuh orang yang diduga













 Pencemaran udara adalah penambahan komponen udara
yang keberadaannya dapat merugikan serta membahayakan
organisme.
 Ciri-cirinya yaitu :
a. Udara menjadi berwarna dan berbau
b. Udara memiliki rasa
c. Memiliki suhu yang tinggi.
d. sesak nafas ketika terhirup
5.
a. Menuliskan ketiga upayanya 5
5b. Menuliskan 2 upayanya 4
c. Hanya menuliskan 1 upayanya 3
Jumlah skor keseluruhan 50
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Masalah serius yang dapat diakibatkan oleh pencemaran udara
antara lain dapat menyebabkan gangguan kesehatan serius,
seperti sesak napas dan kanker, menyebabkan hujan asam,
merusak lapisan ozon yang melindungi bumi dari radiasi












Selain asap industri, Hal-hal yang menyebabkan terjadi
pencemaran udara yaitu :
a. Asap yang dikeluarkan oleh pengendaraan bermotor yang
menghasilkan senyawa karbon monoksida (CO) dan oksida
nitrogen (NO2 dan NO atau NO3) sehingga akan
membentuk kabut asap.
b. Kebakaran hutan yang sering terjadi pada musim kemarau
menimbulkan asap yang cukup mengganggu












Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi polusi udara
yaitu :
a. Melakukan penyaringan terhadap asap yang akan dibuang
ke udara bebas agar tidak terlalu membahayakan bumi.
b. Menggunakan peralatan atau bahan yang lebih ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengurangi penggunaan minyak bumi dan bahan bakar
fosil pada industri, pembangkit listrik dan rumah tangga
untuk mengurangi jumlah limbah udara yang terlepas ke
atmosfer.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skor maksimal
1.
a. Dijawab dengan benar 5
5b. Dijawab sebagian besar benar 4
c. Dijawab sebagian kecil benar 3
2.
a. Menuliskan pengertian beserta
penjelasan ciri-cirinya dengan benar 10 10b.  Menuliskan pengertian beserta 8
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Petunjuk penskoran nilai
Skor Akhir  = × (50)
penjelasan ciri-cirinya sebagian besar
benar
c.  Menuliskan pengertian beserta






10b. Menuliskan dampak-dampaknyasebagian besar benar 8
c. Menuliskan dampak-dampaknya
sebagian kecil benar 6
4.
a. Menuliskan ketiga penyebabnya
dengan benar
10
10b. Menuliskan ketiga penyebabnyasebagian besar benar 8
c. Menuliskan 2 penyebabnya dengan
benar 6
5.
a. Menjelaskan ketiga upayanya dengan
benar 15
15
b. Menjelaskan ketiga upayanya
sebagian besar benar 13
c. Menjelaskan ketiga upayanya
sebagian kecil benar 11
d.  Menjelaskan dua upayanya dengan
benar 9
Jumlah skor keseluruhan 50














Tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak.
penyebab kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah
akibat terkontaminasi penggunaan pestisida berlebihan oleh
petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan












Pencemaran tanah merupakan keadaan di mana adanya
berbagai bahan substansi kimia yang masuk ke dalam lapisan
tanah sehingga mengubah struktur dan lingkungan di dalam
tanah. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar :
 Ph tanah sudah tidak seimbang lagi serta mengeluarkan
bau busuk
 Mengandung berbagai kandungan logam berat dan
berbagai sampah anorganik di dalamnya.













 Dapat menurunkan estetika tanah dan menjadikan tanah
tidak subur
 Mengakibatkan tumbuhan tidak dapat tumbuh dengan
optimal sehingga tanah juga menjadi rawan mengalam
erosi tanah.










Selain penggunaan pestisida yang berlebihan, hal dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran tanah yaitu :
 Merembesnya zat-zat kimia berbahaya dari tempat
penampungan limbah industri
 Tumpahan minyak
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Upaya yang dapat dilakukan untuk memulihkan atau
membersihkan tanah dari bahan pencemar seperti pestisida
yaitu dengan cara yang dikenal dengan istilah remediasi.
Proses remediasi tanah dapat dilakukan secara in-situ (di
lokasi) atau ex-situ (di luar lokasi).
 Remediasi in-situ terdiri atas pembersihan, injeksi
(venting), dan bioremediasi. Pembersihan di lokal lebih
mudah dan lebih murah. Sementara itu,
 Remediasi ex-situ meliputi penggalian tanah yang
tercemar untuk kemudian dibawah ke daerah yang aman
guna dibersihkan dari zat pencemar.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skor maksimal
1.
a. Dijawab dengan benar 5
5b. Dijawab sebagian besar benar 4
c. Dijawab sebagian kecil benar 3
2.
a. Menuliskan pengertian beserta
penjelasan ciri-cirinya dengan benar 10
10
b.  Menuliskan pengertian beserta
penjelasan ciri-cirinya sebagian besar
benar
8
c.  Menuliskan pengertian beserta




a. Menjelaskan dampak nya dengan
benar 10
10b. Menjelaskan dampak nya sebagianbesar benar 8
c. Menjelaskan dampak nya sebagian
kecil benar 6
4.
a. Menuliskan ketiga penyebabnya
dengan benar
10
10b. Menuliskan ketiga penyebabnya
sebagian besar benar 8
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Petunjuk penskoran nilai
Skor Akhir  = × (50)
c. Menuliskan 2 penyebabnya dengan
benar 6
5.
a. Menjelaskan kedua upayanya dengan
benar 15
15
b. Menjelaskan kedua upayanya
sebagian besar benar 13
c. Menjelaskan kedua upayanya
sebagian kecil benar 11
d.  Menjelaskan dua upayanya dengan
benar 9
Jumlah skor keseluruhan 50






a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini!
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda paling
benar!
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah!






2. Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau di masukannya makhluk hidup,
zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan atau berubahnya






3. Perubahan lingkungan karena aktivitas manusia adalah...
a. Longsor
b. Banjir




4. Perhatikan gambar di bawah ini!
Penyebab pencemaran lingkungan tersebut, adalah...
a. Limbah industri & kebakaran hutan
b. Sampah plastik & limbah industri
c. Limbah industri & asap kendaraan bermotor
d. Asap kendaraan bermotor & sampah plastik
e. Limbah rumah tangga & letusan gunung berapi
5. Berdasarkan sifatnya, bahan pencemar atau polutan dibagi menjadi 2 macam
yaitu...
a. Remediasi & bioremediasi
b. Detoksifikasi & biodetoksifikasi
c. Bioremediasi & nonbioremediasi
d. Biodegradable & nonbiodegradable
e. Biodetoksifikasi & biodegradable
6. Contoh limbah yang dapat terurai secara cepat adalah...
a. Limbah industri dan limbah pabrik
b. Limbah hewan dan limbah industri
c. Limbah perkebunan dan limbah pabrik
d. Limbah pabrik dan limbah hewan
R P P  P E N C E M A R A N  L I N G K U N G A N Page 27
e. Limbah manusia dan limbah perkebunan






Jenis sampah yang tidak dapat terurai meskipun setelah bertahun-tahun
a. I, III, IV
b. II, III, IV
c. III, IV, V
d. I, IV, V
e. I, II, III
8. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah sampah






9. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
I. Menutupi permukaan tanah
II. Menimbulkan keracunan
III. Menghasilkan gas nitrogen dan asam sulfida
IV. Merusak struktur tanah
V. Menyebabkan oksigen berkurang
Pernyataan yang benar tentang dampak dari adanya tumpukan sampah adalah...
a. 1, 3, 4
b. 2, 3, 5
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c. 3, 4, 5
d,. 1, 2, 3
e. 2, 3, 4






11. Berikut ini yang bukan termasuk dampak pencemaran air terhadap lingkungan
biotik...
a. Ikan-ikan mati
b. Tumbuhan jadi layu
c. Berkembangnya mikroorganisme
d. Terjadinya longsor
e. Keracunan pada manusia
12. Perhatikan gambar di bawah ini!
Pencemaran air tersebut dapat terjadi diakibatkan oleh...
a. Limbah industri
b. Matinya organisme laut
c. Adanya mikroorganisme dalam air
d. Hujan asam
R P P  P E N C E M A R A N  L I N G K U N G A N Page 29
e. Limbah rumah tangga
13. Berikut ini merupakan ciri-ciri suatu perairan dikatakan tercemar, kecuali...
a. Banyak mengandung oksigen
b. Banyak mengandung karbondioksida
c. Mengandung mikroorganisme
d. Mengalami perubahan warna
e. Temperatur meningkat
14. Bahan pencemar air yang tergolong ke dalam bahan anorganik, kecuali...





15. Peningkatan pabrik dan jumlah kendaraan bermotor memberikan andil dalam
peningkatan kadar CO2 yang ada di udara & menyebabkan gangguan pernapasan
makhluk hdup, solusinya yaitu...
a. Memberikan sosialisasi tentang kesehatan
b. Memasang saringan CO2 di tempat-tempat tertentu
c. Menghentikan masuknya motor ke kota
d. Memasang indikator tentang kualitas udara
e. Menggalakkan penanaman pohon
16. Untuk menciptakan pelestarian lingkungan lingkungan sungai yang ada di
pemukiman yang berdekatan dengan pabrik, maka upaya yang dapat dilakukan
adalah...
a. Relokasi pemukiman penduduk
b. Relokasi penduduk
c. Menutup pabrik
d. Memproses limbah yang dihasilkan
e. Membelokkan aliran sungai
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17. Pendirian pabrik-pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Salah
satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut adalah...
a. Memeriksa kesehatan masyarakat di sekitar pabrik
b. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman penduduk
c. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan
d. Menanami daerah di sekitar pabrik dengan pohon-pohon
e. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat di sekitar pabrik
18. Berikut ini yang termasuk polusi udara adalah...
a. Asap dari kebakaran hutan
b. Naiknya suhu bumi
c. Alga blooming
d. Suara bising dari pabrik
e. Konsentrasi DDT dalam sayuran
19. Perhatikan gambar di bawah ini!
Salah satu ciri-ciri udara yang telah tercemar yang sesuai dengan gambar tersebut
adalah...
a. Mengandung mikroorganisme yang berbahaya
b. Sesak napas ketika terhirup
c. Udara menjadi berwarna dan berbau
d. Jawaban a & b benar
e. Jawaban b & c benar
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20. Perhatikan dampak pencemaran di bawah ini!
I. Menyebabkan gangguan kesehatan serius seperti sesak napas & kanker
II. Menyebabkan hujan asam
III. Merusak lapisan ozon
IV. Menyebabkan perubahan iklim dunia





e. Polusi dari insdustri perusahaan
21. Pemupukan ukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa
mengakibatkan pencemaran...
a. Udara dan air
b. Udara dan suara
c. Tanah dan air
d. Suara dan air
e. Udara dan tanah
22. Proses berikut ini yang paling tepat digunakan untuk mengurangi pencemaran
tanah adalah...
a. Membakar sampah plastik
b. Membuang sampah ke perairan
c. Menimbun kaleng-kaleng bekas
d. Daur ulang limbah
e. Membuang sampah di tempat pembuangan akhir sampah
Bacaan untuk soal no. 23-24
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji kualitas
tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
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kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
Sumber: Liputan6.com
23. Dari bacaan tersebut penyebab terjadinya pencemaran tanah di daerah tersebut
adalah...
a. Penggunaan pestisida yang berlebihan
b. Penanaman bawang merah yang terlalu banyak
c. Tidak adanya sosialisasi perawatan lahan pertanian
d. Kualitas bawang merah menurun
e. Produksi bawang merah semakin meningkat
24. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar oleh penggunaan pestisida adalah...
a. Tanah mengalami erosi & tumbuhan tidak dapat tumbuh
b. Tanah menjadi kering & meningkatnyakandungan zat kimia beracun
c. Mengandung logam berat & berbagai sampah organik
d. Mengandung miroorganisme berbahaya & menyebabkan kematian seluruh
organisme
e. Tanah berubah warna & memiliki bau yang menyengat
25. Upaya yang dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan tanah dari bahan
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KUNCI JAWABAN THB
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7. D 17. B
8. B 18. A
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KATA PENGANTAR
Alhamdulillah,
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat, hidayah, dan
karuniaNya sehingga LKPD ini dapat terselesaikan sesuai rencana.
LKPD ini berpedoman pada Kurikulum 2013 (K13) dengan menggunakan
model problem based learning (PBL). Pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan
yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan mengembangkan kemandirian dan percaya diri.
Isi LKPD ini terdiri dari permasalahan-permasalahan lingkungan yang biasa
dilihat secara langsung oleh Peserta didik dikehidupan sehari-hari dan harus
diselesaikan oleh peserta didik baik secara mandiri maupun secara kelompok. Dengan
adanya hal tersebut diharapkan Peserta didik akan dapat belajar secara aktif, kreatif
dan mandiri. Selain itu, dengan adanya LKPD ini diharapkan peserta didik tidak
hanya mendapatkan pengetahuan tentang materi lingkungan saja, akan tetapi juga
dapat mengembangkan diri seperti berpikir kritis, bernalar, dan berkomunikasi
melalui kegiatan diskusi yang ada.
Dalam penyusunan LKPD ini penulis menyadari masih terdapat kekurangan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diperlukan oleh























Pada setiap kegiatan memunculkan
masalah yang berbeda yang disertai
dengan judul dan gambar sesuai
kejadian
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 3.10.1 : Peserta didik mampu membedakan macam-macam bahan
pencemar melalui ilustrasi masalah dengan tepat.
 3.10.2 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran air terhadap kehidupan makhluk hidup melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
Pertemuan ke-2
 3.10.3 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran udara terhadap perubahan lingkungan melalui laporan kasus
lingkungan hidup dengan tepat.
 3.10.4 : Peseta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran tanah terhadap kesuburan tanah melalui berita pencemaran
lingkungan dengan tepat.
Gambar 1 : Macam-macam bahan pencemar
 Bacalah ilustrasi masalah  di bawah ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan berdikusi dengan
teman sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
1. Berdasarkan ilustrasi di atas, menurut pendapat kalian, apa pengertian dari
pencemaran lingkungan?
Kita tentu sudah sering melihat di daerah perkotaan banyak masyarakat yang
membuang berbagai macam sampah/limbah di atas sebidang tanah, yang tidak jauh
dari aliran sungai, tiap hari volume sampah/limbah semakin bertambah tanpa
dilakukan pembersihan,  pembakaran ataupun daur ulang dari sampah/limbah tersebut
sehingga menyebabkan kualitas di lingkungan tersebut menurun.
Sampah/limbah yang dibuang masyarakat tentu bermacam-macam pula, mulai
dari plastik, besi, kalengan, aluminium, limbah hewan maupun limbah perkebunan,
sehingga limbah tersebut  ada yang mudah diuraikan dan ada pula sampah yang tidak
teruraikan. Sampah yang mudah diuraikan ada yang tidak membutuhkan waktu yang
lama dan ada pula secara cepat, sehingga dapat dikatakan seiring berjalannya waktu
sampah/limbah tersebut akan berkurang.
Tetapi dari sekian banyaknya sampah tersebut, adapula yang tidak dapat
terurai meskipun setelah bertahun-tahun, meskipun dilakukan pembakaran, sampah
tersebut tetap ada karena senyawa yang terkandung dari sampah tersebut juga tidak
dapat terurai secara alami, akibat dari timbunan sampah tersebut akan menutupi
permukaan tanah sehingga tanah tidak bisa dimanfaatkan.


















2. Berdasarkan uraian di atas, terbagi berapakah bahan pencemar tersebut?
Tuliskan beserta kategori dan contohnya!
3. Apa yang menyebabkan sampah ada yang mudah terurai dalam waktu yang
singkat dan adapula dalam waktu yang lama?


















4. Bagaimana dampak yang diakibatkan oleh timbunan sampah yang tidak
dapat terurai meskipun telah bertahun-tahun terhadap permukaan tanah
dan dampaknya terhadap tumbuhan di sekitarnya? Tuliskan pula
contohnya!
5. bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
lingkungan dengan beragamannya jenis-jenis limbah ?
Gambar 2 : Ratusan ikan mati (Sumber: Liputan6.com)
 Bacalah berita pencemaran air di bawah ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan berdikusi dengan
teman sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
1. Bacalah berita pencemaran air di atas dengan seksama, deskripsikanlah
permasalahan utama dari berita pencemaran air tersebut !
Liputan6.com, Brebes - Akibat pencemaran sampah, Sungai Kamal di Desa
Kedunguter, Brebes, Jawa Tengah, berubah warna menjadi merah muda. Kondisi
yang telah terjadi beberapa bulan ini menyebabkan ratusan ikan mati, hingga petani
pun tak dapat mengairi sawah.
Seperti ditayangkan Liputan 6 Pagi SCTV, Kamis (12/11/2015), air Sungai
Kamal yang berada di Desa Kedunguter, Brebes, berwarna merah muda selama
beberapa bulan terakhir. Air sungai berwarna merah muda adalah dampak dari
pencemaran sampah yang menumpuk yakni limbah dari rumah tangga.
Pencemaran semakin diperparah banjir rob, sehingga air laut bercampur
dengan air sungai dan menyebabkan limbah laut ikut bercampur. Ratusan ikan mati
mengambang dan air sungai tak dapat dimanfaatkan untuk mengairi sawah.
Pemerhati lingkungan dari Universitas Pansakti Kota Tegal, Noor Zuhry,
mengatakan bahwa perubahan warna air sungai menjadi merah muda disebabkan
perkembangbiakan plankton di tumpukan sampah.
Kini warga mengaharapkan bantuan air bersih untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya. Warga mengancam, jika pemerintah tidak merespons keluhannya,
mereka akan memblokir kendaran angkutan sampah yang melintas ke kampungnya.






















2. Menurut pendapat kalian, apakah yang dimaksud dengan pencemaran air
dan bagaimana ciri-ciri air yang telah tercemar ?
3. Bagaimana dampak pencemaran air terhadap lingkungan biotik dan
terhadap kesehatan manusia jika mengkomsumsi ikan yang telah tercemar?

















4. Selain permasalahan diatas, hal apa sajakah yang dapat menyebabkan
terjadinya pencemaran air?
5. Tuliskan 3 upaya yang dapat  dilakukan untuk mengurangi atau mengatasi
permasalah pencemaran air di atas?
Gambar 3 : Polusi udara (Sumber: Sindonews.com)
 Bacalah berita pencemaran udara di bawah ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan berdikusi dengan
teman sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
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Sindonews.com - Warga Kampung Cipeundeuy, Desa Tarajusari, Kecamatan
Banjaran, Kabupaten Bandung menuntut PT Surya Usaha Mandiri (SUM) agar
bertanggung jawab atas pencemaran lingkungan.
Polusi udara saat proses produksi perusahaan tekstil itu menimbulkan bau
menyengat yang mengganggu pernafasan. Tak hanya itu, limbah cair yang kini telah
merusak kualitas air sungai juga diminta diperbaiki dari pengelolaannya.
Ketua RW 07 Desa Tarajusari Aden Rahmat mengatakan, sejak awal tahun
2014 lalu warga di sekitar pabrik sempat meminta agar persoalan ini segera
ditindaklanjuti. Namun, pada kenyataanya perusahaan tekstil itu hanya memberikan
janji-janji yang tak pasti untuk membenahinya.
"Hari ini, kami beserta ratusan warga di empat RW sengaja mendatangi
pengelola pabrik agar mereka bertanggung jawab atas pencemaran lingkungan yang
ditimbulkan," ujar Aden, Jumat (9/5/2014).
Menurut dia, aksi protes yang dilakukan ini merupakan yang keempat kalinya.
Protes sebelumnya tidak ditindaklanjuti. Padahal polusi yang ditimbulkan dari pabrik
itu cukup berbahaya. "Bahkan ada tujuh orang yang diduga meninggal akibat sesak
napas setelah menghirup bau polusi udara itu," ucapnya.
Sementara itu, Kepala Desa Tarajusari Uli Mulia yang melakukan mediasi
dengan pihak perusahaan menjelaskan, bila PT SUM yang bergerak dibidang tekstil
telah sepakat untuk menindaklanjuti keinginan warga dengan membuat perjanjian.
Mulai dari membenahi polusi udara saat proses produksi maupun limbah cair
yang dihasilkan. "Di dalam perjanjian itu batas waktu yang diberikan pada
perusahaan sekitar tiga minggu," katanya.
"Seandainya pencemaran lingkungan ini masih tetap terjadi tidak menutup
kemungkinan pihak desa akan merekomendasikan agar perusahaan tersebut ditutup
kepada pemerintah daerah," jelasnya.
1. Bacalah berita pencemaran udara di atas dengan seksama, deskripsikanlah
permasalahan utama dari berita pencemaran udara tersebut !
2. Menurut pendapat kalian, apakah yang dimaksud dengan pencemaran
udara dan bagaimana ciri-ciri udara yang telah tercemar ?
3. ?
3. Apa dampak serius yang dapat ditimbulkan dari tingkat pencemaran udara/
polusi yang sangat tinggi   ?





















4. Selain asap yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, tuliskan 3 hal yang
dapat menyebabkan terjadinya polusi atau pencemaran udara?
5. ?
5. Tuliskan 3 upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat polusi
udara di lingkungan? Jelaskan!
Gambar 4 : Kondisi lahan pertanian (Sumber: Liputan6.com)
 Bacalah berita pencemaran tanah di bawah ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan berdikusi dengan
teman sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
L K P D P e n c e m a r a n  L i n g k u n g a n Page 15
Liputan6.com, Brebes - Kualitas tanah menunjukkan kondisi rusak di lahan
pertanian bawang merah di Desa Padasugih, kecamatan Brebes, Jawa Tengah. Hal itu
berdasarkan pengukuran uji tanah oleh Kantor Dinas Lingkungan Hidup (KLH),
kabupaten Brebes, Jawa Tengah.
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji
kualitas tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
"Ya meskipun kerusakan tanah belum masuk kategori rusak berat, ini tidak
bisa dibiarkan begitu saja. Sebab, ini bisa mempengaruhi kualitas bawang merah yang
dihasilkan," papar dia.
Sementara itu, Ketua Asosiasi Bawang Merah Indonesia (ABMI) Juwari
mengakui sebagian besar para petani di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah telah
menggunakan pupuk melebihi dosis, padahal penggunaan pupuk melebihi dosis dapat
menyebabkan kualitas tanah.
Padahal, ketua ABMI sudah berkali-kali mensosialisasikan terkait bahaya
penggunaan pestisida yang berlebihan kepada para petani. Kendati demikian, hingga
kini belum bisa maksimal. Para petani di Brebes masih menggunakan pola tanam dan
cara pemupukan yang tidak sesuai kebutuhan normalnya. (Fajar N/Ahm)
1. Bacalah berita pencemaran tanah di atas dengan seksama, deskripsikanlah
permasalahan utama dari berita pencemaran tanah tersebut !
2. Menurut pendapat kalian, apakah yang dimaksud dengan pencemaran
tanah dan bagaimana ciri-ciri tanah yang telah tercemar ?
4. ?
3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh penggunaan pestisida yang
berlebihan terhadap kesuburan tanah?























4. Selain penggunaan pestisida yang berlebihan, tuliskan 3 hal yang dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran tanah?
6. ?
5. Upaya apa sajakah yang dapat dilakukan untuk memulihkan atau
membersihkan tanah dari bahan pencemar seperti pestisida ? Jelaskan!
 Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini!
 Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut
Anda paling benar!
 Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah!






Jenis sampah yang tidak dapat terurai meskipun setelah bertahun-tahun
a. I, III, IV
b. II, III, IV
c. III, IV, V
d. I, IV, V
e. I, II, III
8. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah sampah






9. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
I. Menutupi permukaan tanah
II. Menimbulkan keracunan
III. Menghasilkan gas nitrogen dan asam sulfida
IV. Merusak struktur tanah
V. Menyebabkan oksigen berkurang
Pernyataan yang benar tentang dampak dari adanya tumpukan sampah adalah...
a. 1, 3, 4
b. 2, 3, 5
c. 3, 4, 5
d,. 1, 2, 3
e. 2, 3, 4






15. Peningkatan pabrik dan jumlah kendaraan bermotor memberikan andil dalam
peningkatan kadar CO2 yang ada di udara & menyebabkan gangguan pernapasan
makhluk hdup, solusinya yaitu...
a. Memberikan sosialisasi tentang kesehatan
b. Memasang saringan CO2 di tempat-tempat tertentu
c. Menghentikan masuknya motor ke kota
d. Memasang indikator tentang kualitas udara
e. Menggalakkan penanaman pohon
16. Untuk menciptakan pelestarian lingkungan lingkungan sungai yang ada di
pemukiman yang berdekatan dengan pabrik, maka upaya yang dapat dilakukan
adalah...
a. Relokasi pemukiman penduduk
b. Relokasi penduduk
c. Menutup pabrik
d. Memproses limbah yang dihasilkan
e. Membelokkan aliran sungai
17. Pendirian pabrik-pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Salah
satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut adalah...
a. Memeriksa kesehatan masyarakat di sekitar pabrik
b. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman penduduk
c. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan
d. Menanami daerah di sekitar pabrik dengan pohon-pohon
e. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat di sekitar pabrik
18. Berikut ini yang termasuk polusi udara adalah...
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c. Tanah dan air
d. Suara dan air
e. Udara dan tanah
22. Proses berikut ini yang paling tepat digunakan untuk mengurangi pencemaran
tanah adalah...
a. Membakar sampah plastik
b. Membuang sampah ke perairan
c. Menimbun kaleng-kaleng bekas
d. Daur ulang limbah
e. Membuang sampah di tempat pembuangan akhir sampah
Bacaan untuk soal no. 23-24
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji kualitas
tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
Sumber: Liputan6.com
23. Dari bacaan tersebut penyebab terjadinya pencemaran tanah di daerah tersebut
adalah...
a. Penggunaan pestisida yang berlebihan
b. Penanaman bawang merah yang terlalu banyak
c. Tidak adanya sosialisasi perawatan lahan pertanian
d. Kualitas bawang merah menurun
e. Produksi bawang merah semakin meningkat
24. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar oleh penggunaan pestisida adalah...
a. Tanah mengalami erosi & tumbuhan tidak dapat tumbuh
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b. Tanah menjadi kering & meningkatnyakandungan zat kimia beracun
c. Mengandung logam berat & berbagai sampah organik
d. Mengandung miroorganisme berbahaya & menyebabkan kematian seluruh
organisme
e. Tanah berubah warna & memiliki bau yang menyengat
25. Upaya yang dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan tanah dari bahan






L K P D P e n c e m a r a n  L i n g k u n g a n Page vi
DAFTAR PUSTAKA
Ado. 2015. Sungai Kamal Di Brebes Memerah Ratusan Ikan Mati. Liputan6.com
Fajar. 2016. Kerusakan Tanah Pertanian Bawang Merah Capai 50 Persen.Liputan6.com
Nashear, Dila. 2014. Cemari Lingkungan PT SUM Diprotes Warga.SindoNews.com
131
(Prototipe II)
 2.1 Rencana Pelaksanaan
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 Pernahkah kalian mendengar orang-orang 
berkata di sana telah terjadi pencemaran? 
tahukah kalian apa itu pencemaran 
lingkungan? 
 Pernahkah kalian mendengar berita tetang 
kematian ikan secara massal di perairan? 
Kira-kira apa penyebab dari kematian ikan-
ikan tersebut?
Indikator yang Ingin Dicapai :
 3.10.1 : Peserta didik mampu
membedakan macam-macam bahan
pencemar melalui ilustrasi masalah dengan
tepat.
 3.10.2 : Peserta didik mampu
menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran air terhadap kehidupan makhluk
hidup melalui berita pencemaran lingkungan
dengan tepat.
Perhatikan Gambar Dibawah ini :
Petunjuk Penggunaan LKPD :
 Untuk mengetahui lebih lanjut macam-macam
bahan pencemar dan penyebab berubahnya warna
dari sungai tersebut, bacalah berita yang tertera di
LKPD.
 Selesaikanlah permasalahan yang di sajikan pada LKPD
Kegiatan 1 dan 2. Kemudian jawablah pertanyaan yang
diberikan dengan berdikusi dengan teman sekelompokmu.
 Waktu pengerjaan (kegiatan 1 & 2) selama 40 menit.
Tambahan Penguatan
Materi
Lingkungan kita adalah segala sesuatu di
luar diri kita. Lingkungan suatu organisme
adalah segala suatu di luar organisme yang
menjadi kondisi atau persyaratan organisme
untuk hidup. Makhluk hidup (organisme)










masuknya atau di masukannya makhluk hidup,
zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam
lingkungan atau berubahnya tatanan lingkungan
oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam
sehingga kualitas lingkungan turun sampai
ketingkat tertentu yang menyebabkan
lingkungan menjadi kurang atau tidak dapat








Berdasakan sifatnya, bahan pencemar atau
polutan dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
 Bahan pencemar yang dapat diuraikan atau
terdegradasi (biodegradable)








1. Bahan yang Dapat
Terdegradasi
Terbagi menjadi dua kategori, yaitu:
 Terdegradasi secara cepat (contohnya limbah
manusia, limbah hewan dan limbah perkebunan)
 Terdegradasi secara lambat (contohnya, DDT
memerlukan waktu empat tahun untuk dapat







2.   Bahan yang Tidak
Dapat Terdegradasi
Bahan Pencemar yang tidak dapat terdegradasi
adalah senyawa yang tidak terpecah atau
terdekomposisi melalui proses alami, contohnya :
 Merkuri,















 Dhilangkan atau dirombak
 Baik melalui proses alam maupun melalui









Sedangkan sampah yang terurai dalam
jangka waktu yang lama disebabkan karena
sifatnya yang persisten sehingga terdekomposisi
secara lambat, tetapi pada akhirnya dapat














Merusak struktur tanah 
dan tumbuhan tidak 
dapat tumbuh
Menghasilkan gas 
nitrogen & asam 
sulfida











Yaitu dengan daur ulang, bahan-bahan
seperti:
 Sampah sayuran, sampah daun dapat
dimanfaatkan kembali dengan membuatnya
jadi pupuk kompos,
 Sedangkan sampah seperti kaleng,
aluminium, besi baja dan plastik dapat dilebur








Pencemaran air adalah peristiwa
masuknya bahan-bahan berbahaya, merugikan
atau tidak disukai ke dalam air dengan konstrasi
atau jumlah yang cukup besar untuk dapat








Yaitu airnya akan mengalami :
 Perubahan warna, bau, rasa
 Perubahan suhu dan Ph air
 Mengandung mikroorganisme berbahaya
 Serta menyebabkan kematian sebagian atau








 Lingkungan biotik yaitu menyebabkan ikan-ikan
mati karena sampah dari rumah tangga telah
menumpuk sehingga sampah dibusukkan oleh
bakteri dan menyebkan oksigen berkurang,
 Menyebabkan tumbuhan disekitar tidak dapat
tumbuh dengar subur karena menyerap air yang
telah tercemar.
 Merhadap kesehatan manusia yaitu akan
menimbulkan keracuan dan yang paling


























Untuk mengatasi atau mengurangi
pencemaran air akibat limbah rumah tangga :
 Dengan cara daur ulang bagi sampah plastik
dan aluminium











 Pernahkah kalian mendengar berita bahwa di
kota telah terjadi pencemaran udara? Kira-
kira apa penyebab dari pencemaran udara?
 Bagaimana pula kondisi tanah di perkotaan
yang banyak menggunakan pestisida?
Indikator yang Ingin Dicapai :
 3.10.3: Peserta didik mampu menganalisis
dampak serta penyebab pencemaran udara
terhadap perubahan lingkungan melalui
laporan kasus lingkungan hidup dengan tepat.
 3.10.4: Peseta didik mampu menganalisis
dampak serta penyebab pencemaran tanah
terhadap kesuburan tanah melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
Perhatikan Gambar Dibawah ini :
Petunjuk Penggunaan LKPD :
 Untuk mengetahui lebih lanjut penyebab terjadinya
polusi udara dan kondisi tanah di perkotaan,
bacalah terlebih dahulu berita yang tertera di LKPD.
 Selesaikanlah permasalahan yang di sajikan pada LKPD
Kegiatan 3 dan 4 Kemudian jawablah pertanyaan yang
diberikan dengan berdikusi dengan teman sekelompokmu.




penambahan komponen udara yang
keberadaannya dapat merugikan serta
membahayakan organisme.
Pencemaran udara lebih sulit
dideteksi sehingga lebih berbahaya. Karena
tidak terlihat oleh mata dan dapat









 Udara menjadi berwarna dan berbau
 Udara memiliki rasa
 Memiliki suhu yang tinggi.







Masalah serius yang dapat diakibatkannya,
antara lain :
Dapat menyebabkan gangguan kesehatan
serius, seperti sesak napas dan kanker,
Menyebabkan hujan asam,
Merusak lapisan ozon yang melindungi bumi
dari radiasi ultraviolet,









Asap cerobong pabrik, knalpot kendaraan,
asap rokok, pembakaran atau kebakaran hutan
yang membebaskan CO2 dan CO ke udara
Asap Vulkanik hasil dari aktivitas gunung
berapi
Asap pembakaran batu bara dari pembangkit
listrik membebaskan partikel NO2 dan sO2








Untuk mengurangi terjadi polusi udara :
 Melakukan penyaringan terhadap asap yang
akan dibuang ke udara bebas agar tidak terlalu
membahayakan bumi.
 Menggunakan peralatan atau bahan yang lebih
ramah lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari.
 Mengurangi penggunaan minyak bumi dan
bahan bakar fosil pada industri, pembangkit
listrik dan rumah tangga untuk mengurangi








Tanah merupakan subtansi yang ikut
menyusun kerak bumi. Mineral-mineral yang
terkandung di dalam tanah menjadi sumber
kehidupan tumbuhan. Selanjutnya organisme-
organsme lain, termasuk manusia, kehidupannya
bergantung pada tumbuhan
Pencemaran tanah merupakan keadaan di
mana adanya berbagai bahan substansi kimia yang
masuk ke dalam lapisan tanah sehingga









Ph tanah sudah tidak seimbang lagi serta
mengeluarkan bau busuk
Mengandung berbagai kandungan logam berat
dan berbagai sampah anorganik di dalamnya.








 Dapat menurunkan estetika tanah dan
menjadikan tanah tidak subur
 Mengakibatkan tumbuhan tidak dapat tumbuh
dengan optimal sehingga tanah juga menjadi
rawan mengalam erosi tanah.








Penyebabnya, di antanya yaitu :
Penggunaan pestisida secara berlebihan
Merembesnya zat-zat kimia berbahaya dari
tempat penampungan limbah industri
Tumpahan minyak
Dan merembesnya detergen limbah rumah








Upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan cara remediasi. Proses remediasi tanah
dapat dilakukan secara in-situ (di lokasi) atau ex-
situ (di luar lokasi).
 Remediasi in-situ terdiri atas pembersihan,
injeksi (venting), dan bioremediasi.
Pembersihan di lokal lebih mudah dan lebih
murah.
 Sementara itu, remediasi ex-situ meliputi
penggalian tanah yang tercemar untuk
kemudian dibawah ke daerah yang aman guna









 2.1 Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
 2.2 Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
 2.3 Software Slide PowerPoint (PPT)
 2.4 Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) prototipe III
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A. KOMPETENSI INTI
Lampiran 2.1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMA Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X (Sepuluh) MIA 1/ II
Tema / Subtema : Lingkungan / Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu :  2 kali pertemuan ( 4x45 menit)





KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
3.10 : Menganalisis data perubahan lingkungan dan penyebab, serta
dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan.
Pertemuan 1.
3.10.1 : Peserta didik mampu membedakan macam-macam bahan
pencemar melalui wacana dengan tepat.
3.10.2 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran air terhadap kehidupan makhluk hidup melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
Pertemuan 2
3.10.3 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran udara terhadap perubahan lingkungan melalui laporan
kasus lingkungan hidup dengan tepat.
3.10.4 : Peseta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran tanah terhadap kesuburan tanah melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.








Peserta didik diharapkan mampu:
1. Membedakan macam-macam bahan pencemar melalui wacana dengan tepat.
2. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran air terhadap kehidupan
organisme melalui berita pencemaran hidup dengan tepat.
Pertemuan 2
Peserta didik diharapkan mampu:
3. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran udara terhadap perubahan
lingkungan melalui laporan kasus lingkungan hidup dengan tepat.
4. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran tanah terhadap kesuburan
tanah melalui berita pencemaran lingkungan dengan tepat.
Pertemuan Pertama
1. Macam-Macam Bahan Pencemar
Berdasakan sifatnya, bahan pencemar atau polutan dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:
a) Bahan pencemar yang dapat terdegradasi atau diuraikan (biodegradable). Bahan
pencemar yang terdegradasi terbagi menjadi dua kategori, yaitu terdegradasi
secara cepat (contohnya limbah manusia, limbah hewan dan limbah
perkebunan) dan yang terdegradasi secara lambat (contohnya, DDT
memerlukan waktu empat tahun untuk dapat terpecah sebanyak 25 persen).
b) Bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi (nonbiodegradable). Pencemar
yang tidak terdegradasi adalah senyawa yang tidak terpecah atau
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terdekomposisi melalui proses alami, contohnya merkuri dan timbal serta
senyawa aluminium, dan plastik.
2. Macam-macam pencemaran lingkungan
Menurut tempat terjadinya, pencemaran dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu pencemaran air, udara, dan tanah.
Hal ini juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa kerusakan itu
dapat terjadi di darat dan di lautan, sebagaimana firman Allah dalam surah Ar-
ruum ayat 41, yang berbunyi :
 َ ﺾْ َﻌﺑﻢُﻬَﻘﯾ ِ ﺬُﯿِﻟ ﺎ َ ﻤِﺑ  ِﺮ ْ ﺤَْﺒﻟا َ و ِّ َ ْﱪﻟا ِ ﰲ ُدﺎ َ ﺴَْﻔﻟا َ ﺮَﻬ َ ﻇ
-٤١-  ْﻢُﻬَﻠ َﻌﻟاُﻮﻠ ِ َ ﲻ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan
tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ”
(QS Ar Ruum:41).
Dalam ayat yang mulia ini Allah Ta’ala, menyatakan bahwa semua
kerusakan yang terjadi di muka bumi, dalam berbagai bentuknya, penyebab
utamanya adalah perbuatan buruk dan maksiat yang dilakukan manusia. Maka
ini menunjukkan bahwa perbuatan maksiat adalah inti “ kerusakan” yang
sebenarnya dan merupakan sumber utama kerusakan-kerusakan yang tampak di
muka bumi.
a) Pencemaran air
Pencemaran air merupakan peristiwa masuknya bahan-bahan berbahaya,
merugikan atau tidak disukai ke dalam air dengan konstrasi atau jumlah yang
cukup besar untuk dapat merugikan atau dapat memengaruhi kegunaan atau




kualitas air. Ada banyak sekali bahan yang dapat menyebabkan pencemaran air,
yang secara garis besar, menurut sifat bahannya, dapat dikelompokkan menjadi
menjadi bahan organik dan bahan anorganik.
Pertemuan kedua
b) Pencemaran Udara
Seperti air, udara juga merupakan sumber daya alam yang sangat
penting bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Jika tidak ada udara , pasti
tidak ada kehidupan di muka bumi ini, udara yang dibutuhkan oleh semua
makhluk hidup tersusun atas bermacam-macam gas. Udara dikatakan tercemar
jika tercampuri zat-zat pencemar atau polutan dalam konsentrasi tinggi
sehingga menimbulkan gangguan bagi makhluk hidup yang mengisapnya.
Beberapa pencemar udara, antara lain asap, sulfur dioksida dan oksida nitrogen,
kabut asap, karbon monoksida dan klorofluorokarbon.
c) Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah adalah suatu dampak limbah rumah tangga, industri,
dan penggunaan pestisida yang berlebihan pada tanah. Pencemaran tanah dapat
terjadi karena adanya sampah-sampah organik atau sampah-sampah anorganik,
tertuangnya pestisida dalam dosis yang berlebihan, tumpahan minyak, dan
merembesnya zat-zat kimia berbahaya dari tempat penampungan limbah industri
ataupun rumah tangga ke lapisan permukaan tanah.
Pendekatan : Scientific Approach
Metode Pembelajaran : Ceramah dan Diskusi
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
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G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PELAJARAN
F.
F.
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
G.
G.
1. Media : Notebook, LCD, Slide dan Foto
2. Alat/Bahan : -
3. Sumber Belajar : Buku IPA SMA kelas X, LKPD berbasi PBL
Pertemuan Pertama (2 Jp)









1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan berdoa bersama
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
3. Apersepsi Guru mengajak peserta didik
untuk menjawab suatu pertanyaan
dengan memberikan sebuah ilustrasi.
4. Memotivasi
Peserta didik menjawab pertanyaan dari
guru untuk memotivasi menjawab
permasalahan yang akan disajikan.
“Pernahkah kalian melewati sungai yang
berada di sekitar lingkungan kalian?
 Bagaimana warna airnya?
 Jika kalian berdiri di sekitar sungai
selama beberapa menit, adakah aroma
tidak wangi yang kalian hirup?
 Kira-kira apa yang menyebabkan
sehingga air dapat berubah warna?
10 menit
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 Jika airnya sudah berubah, kira-kira
adakah ikan yang dapat bertahan
hidup?
5. Guru menyampaikan indikator yang







Peserta didik melakukan pengamatan
awal terhadap gambar yang disajikan
oleh guru.
 Menanya
Peserta didik diberikan arahan agar
timbul pertanyaan-pertanyan di benak
meraka mengapa hal tersebut dapat
terjadi sebagai langkah awal menuju
permasalah materi hari ini.
 Mengumpulkan informasi
1. Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok secara acak, tiap kelompok
terdiri atas 6 orang peserta didik.
2. Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok.
3. Peserta didik membaca secara bersama-
sama petunjuk yang tertera pada LKPD.
4. Mengarahkan peserta didik untuk
membaca terlebih dahulu lalu melakukan














setalah itu lanjut ke permasalahn pada
LKPD kegiatan 2.
5. Peserta didik mengumpulkan informasi
yang sesuai lalu melaksanakan diskusi
dengan teman sekelompoknya untuk
mencari solusi dari Kegiatan 1 dan 2
pada LKPD.
6. Peserta didik menuliskan jawaban yang
diperoleh pada lembar jawaban yang
telah disediakan  pada setiap kegiatan
yang tertera pada LKPD.
7. Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menganalisis masalah jika ada hal
yang belum dimengerti.
8. Guru juga mengarahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi yang lain
agar memudahkan proses penyelesaian
masalah.
9. Setelah menyelesaikan permasalahan
pada kegiatan 1 dan 2. Guru
mengarahkan peserta didik untuk
merencanakan dan menyiapkan hasil
diskusinya sesuai dengan hasil yang
diperoleh bersama.
10. Guru mengarahkan peserta didik
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agar tetap berbagi tugas dengan teman
sekolompoknya.
 Menalar / Mengasosias
Tiap kelompok membuat kesimpulan
mengenai permasalahan yang disajikan
pada kegiatan 1 dan 2.
 Mengkomunikasikan
Perwakilan dari setiap kelompok naik
mempresentasikan hasil diskusinya.
“Setelah diskusi selesai peserta didik di









1. Guru melakukan pengecekan
pemahaman peserta didik dengan
memberikan pertanyaan secara lisan
(refleksi) mengenai permasalahan yang
diberikan.
2. Guru menginformasikan bahwa
pertemuan berikutnya, peserta didik akan
mempelajari tentang pencemaran udara
dengan tanah.
3. Guru menutup pelajaran dengan salam.
10 menit
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Pertemuan 2









1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan berdoa bersama
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
3. Apersepsi Guru mengajak peserta didik
untuk menjawab suatu pertanyaan
dengan memberikan sebuah ilustrasi.
4. Memotivasi
Peserta didik menjawab pertanyaan dari
guru untuk memotivasi menjawab
permasalahan yang akan disajikan.
“Pernahkah kalian melintasi jalanan yang
baru saja dilalui oleh pengendara mobil
yang mengeluarkan asap kehitaman?
 Apa yang kalian lakukan saat itu ?
 Jika kalian tidak menutup hidung,
kira-kira bagaimana reaksi tubuh
anda?
 Jika kita terusan-terusan menghirup
udara yang tak sehat, kira-kira
bagaimana dampaknya terhadap tubuh
kita?
5. Guru menyampaikan indikator yang
ingin dicapai pada pertemuan ini.
10 menit
Inti  Mengamati
Peserta didik melakukan pengamatan
5 menit





awal terhadap gambar yang disajikan
oleh guru.
 Menanya
Peserta didik diberikan arahan agar
timbul pertanyaan-pertanyan di benak
meraka mengapa hal tersebut dapat
terjadi sebagai langkah awal menuju
permasalah materi hari ini.
 Mengumpulkan informasi
1. Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok secara acak, tiap kelompok
terdiri atas 6 orang peserta didik
2. Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok.
3. Peserta didik membaca membaca secara
bersama-sama petunjuk yang tertera
pada LKPD.
4. Mengarahkan peserta didik untuk
membaca terlebih dahulu lalu
melakukan analisis masalah  pada
LKPD kegiatan 3 setelah itu lanjut ke
permasalahan pada LKPD kegiatan 4.
5. Peserta didik mengumpulkan informasi
yang sesuai lalu melaksanakan diskusi
dengan teman sekelompoknya untuk
mencari jawaban dari Kegiatan 3 dan 4
5 menit
45 menit











6. Peserta didik menuliskan jawaban yang
diperoleh pada lembar jawaban yang
telah disediakan  pada setiap kegiatan
yang tertera pada LKPD.
7. Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menganalisis masalah jika ada hal
yang belum dimengerti.
8. Guru juga mengarahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi yang lain
agar memudahkan proses penyelesaian
masalah.
9. Setelah menyelesaikan permasalahan
pada kegiatan 3 dan 4. Guru
mengarahkan peserta didik untuk
merencanakan dan menyiapkan hasil
diskusinya sesuai dengan hasil yang
diperoleh bersama.
10. Guru mengarahkan peserta didik agar
tetap berbagi tugas dengan teman
sekolompoknya.
 Menalar / Mengasosias
Tiap kelompok membuat kesimpulan
mengenai permasalahan yang disajikan
5 menit




pada kegiatan 3 dan 4.
 Mengkomunikasikan
Perwakilan dari setiap kelompok naik
mempresentasikan hasil diskusinya.
“Setelah diskusi selesai peserta didik di
suruh mengatur posisi kursi kembali seperti
keadaan semula”
10 menit





1. Guru melakukan pengecekan
pemahaman peserta didik dengan
memberikan pertanyaan secara lisan
(refleksi) mengenai permasalahan yang
diberikan.
2. Guru menginformasikan bahwa
pertemuan berikutnya, akan diadakan
evaluasi mengenai materi yang telah
diberikan.
3. Guru menutup pelajaran dengan salam.
10 menit
1. Teknik Penilaian Kognitif: Tes Tertulis (Essay)
2. Bentuk Instrumen : Terlampir
3. Pedoman Penskoran : Terlampir
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A. KEGIATAN 1
LAMPIRAN










Bahan pencemar adalah bahan atau benda-benda yang
dapat menyebabkan pencemaran (air, udara dan tanah)







Terbagi 2 yaitu :
a. Bahan pencemar yang dapat terdegradasi
(biodegradable) adalah bahan-bahan yang memiliki
komposisi yang mudah diuraikan, terbagi menjadi
dua kategori, yaitu terdegradasi secara cepat
(contohnya limbah manusia, limbah hewan dan
limbah perkebunan) dan yang terdegradasi secara
lambat (contohnya, DDT)
b. Dan pencemar yang tidak dapat terdegradasi adalah
senyawa yang tidak terdekomposisi melalui proses










a. Karena sampah yang mudah terurai dalam waktu
yang singkat memiliki struktur kimia yang sederhana
sehingga dapat didegradasi, dihilangkan atau
dirombak, baik melalui proses alam maupun melalui
sistem rekayasa manusia sehingga bersifat tidak
mencemari.
b. Sedangkan sampah yang terurai dalam jangka waktu
yang lama disebabkan karena sifatnya yang persisten
sehingga terdekomposisi secara lambat, tetapi pada






 Yang terjadi pada permukaan tanah yaitu timbunan
sampah akan menutupi permukaan tanah sehingga
tanah tidak bisa dimanfaatkan. timbunan sampah
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dapat menghasilkan gas nitrogen dan asam sulfida,
sehingga dapat menimbulkan gangguan terhadap bio
tanah, merusak struktur permukaan dan tekstur tanah.
 Sedangkan terhadap tumbuhan di sekitarnya akan
mengakibatkan tanaman sulit tumbuh bahkan mati
karena tidak memperoleh makanan untuk
berkembang yang disebabkan oleh tanah yang tidak
dapat ditembus oleh akar tanaman dan tidak tembus










Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan daur ulang
bahan-bahan seperti:
 Sampah sayuran atau sampah daun dapat
dimanfaatkan kembali dengan membuatnya jadi
pupuk kompos.
 Sampah seperti kaleng aluminium, besi baja dan
plastik dapat dibuat mainan.
 Sampah kertas dapat dibuat bingkai foto.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skormaksimal
1.
a. Menuliskan pengertiannya yang disertai dengan macam-
macam pencemarannya 5
5b. Menuliskan pengertiannya, tetapi hanya sebagian
macam pencemaran yang dituliskannya 4
c. Hanya menuliskan pengertiannya saja 3
2.
a. Menjelaskan pengertiannya serta menuliskan 4
contohnya masing-masing 15
15
b. Menjelaskan pengertiannya serta menuliskan 3
contohnya masing-masing 13
c. Menjelaskan pengertiannya serta menuliskan 2
contohnya masing-masing 11
d. Jika hanya menuliskan pengertiannya atau contohnya
saja 8
3.
a. Menjelaskan sebab, proses dan hasil akhir dari
penguraian kedua jenis sampah tersebut 10 10b. Hanya menjelaskan sebab dan prosesnya, tetapi tidak
hasil akhir dari penguraian kedua jenis sampah tersebut 8
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B. KEGIATAN 2
Petunjuk penskoran nilai













Permasalahan utamanya yaitu pencemaran sampah yang
menumpuk dari  limbah rumah tangga, sehingga
membuat Sungai Kamal di Desa Kedunguter berubah
warna menjadi merah muda dan menyebabkan ratusan
ikan mati mengambang dan air sungai tak dapat







 Pencemaran air adalah peristiwa masuknya bahan-
bahan berbahaya, merugikan atau tidak disukai ke
dalam air dengan konstrasi atau jumlah yang cukup
besar untuk dapat merugikan atau dapat memengaruhi
kegunaan atau kualitas air.
c. Hanya menjelaskan sebabnya saja dari penguraian kedua
jenis sampah tersebut 6
4.
a. Menjelaskan dampak dan akibat dari timbunan sampah
terhadap permukaan tanah dan tumbuhan di sekitarnya
15
15
b. Jika hanya menjelaskan dampak dan akibat dari
timbunan sampah terhadap permukaan tanah saja atau
terhadap tumbuhan di sekitarnya
11
c. Jika hanya menjelaskan dampaknya saja terhadap
permukaan tanah atau terhadap tumbuhan di sekitarnya 8
5.
a. Menuliskan tiga upaya mengatasi beragamannya bahan
pencemar 5
5b. Menuliskan 2 upaya  mengatasi beragamannya bahanpencemar 4
c. Hanya menuliskan 1 upaya  mengatasi beragamannya
bahan pencemar 3
Jumlah skor keseluruhan 50
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Tabel petunjuk penskoran (Rubrik Penilaian)
air yang telah
tercemar ?
 Ciri-ciri air yang telah tercemar yaitu airnya  akan
mengalami :
a. Perubahan warna, bau, rasa
b. Mengandung mikroorganisme berbahaya
c. Serta menyebabkan kematian sebagian atau bahkan











 Lingkungan biotik yaitu menyebabkan ikan-ikan mati
karena sampah atau limbah dari rumah tangga telah
menumpuk sehingga sampah dibusukkan oleh bakteri
dan menyebkan oksigen berkurang, serta
menyebabkan tumbuhan disekitar tidak dapat tumbuh
dengar subur karena menyerap air yang telah
tercemar.
 Sedangkan dampaknya terhadap kesehatan manusia
yaitu akan menimbulkan keracuan dan yang paling









Hal-hal yang dapat menyebabkan pencemaran air :
 Tumpahan minyak dari kapal tanker, limbah pabrik,
limbah pertambangan,
 Pengggunaan pupuk dan pestisida.










Upaya yang dapat dilakukan yaitu :
 Tidak membuang sampah ke sungai
 Mengurangi intensitas limbah rumah tangga
 Melakukan penyaringan limbah pabrik terlebih dahulu
sebelum dibuang ke perairan
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skormaksimal
1.
a. Mendeskripsikan permasalahannya yang meliputi sebab
dan akibat dari berita pencemaran air tersebut. 5
5b. Mendeskripsikan permasalahannya tetapi hanya
meliputi sebabnya saja dari berita pencemaran air tersebut. 4
c. Jika hanya menyalin kembali isi dari berita pencemaran 3
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Petunjuk penskoran nilai
Skor Akhir  = × (50)
air tersebut
2.
a. Menjelaskan pengertian pencemaran air serta
menuliskan 3 ciri-ciri air yang telah tercemar 10
10
b. Menjelaskan pengertian pencemaran air serta
menuliskan 2 ciri-ciri air yang telah tercemar 8
c. Menjelaskan pengertian pencemaran air serta
menuliskan 1 ciri-ciri air yang telah tercemar 6
d. Jika hanya menjelaskan pengertian pencemaran air atau
ciri-cirinya saja 5
3.
a. Menjelaskan dampak dan sebab pencemaran air terhadap
lingkungan biotik dan kesehatan manusia 15
15
b. Hanya menjelaskan dampaknya saja terhadap
lingkungan biotik dan kesehatan manusia 13
c. Jika hanya menjelaskan dampak dan sebab pencemaran




a. Menuliskan tiga sebab pencemaran air selain sebab yang
tertera pada berita
10
10b. Menuliskan dua sebab pencemaran air selain sebab yangtertera pada berita 8
c. Hanya  menuliskan satu sebab pencemaran air selain
sebab yang tertera pada berita 5
5.
a. Menuliskan tiga upaya mengatasi masalah pencemaran
air 10
10b. Menuliskan 2 upaya mengatasi masalah pencemaranair 8
c. Hanya menuliskan 1 upaya  mengatasi masalah
pencemaran air 5
Jumlah skor keseluruhan 50















Warga setempat memprotes PT SUM yang bergerak
dibidang tekstil karena pencemaran lingkungan yang
telah ditimbulkannya. Polusi udara saat proses produksi








ciri udara yang telah
tercemar ?
 Pencemaran udara adalah penambahan komponen
udara yang keberadaannya dapat merugikan serta
membahayakan organisme.
 Ciri-cirinya yaitu :
a. Udara menjadi berwarna dan berbau
b. Udara memiliki rasa
c. Memiliki suhu yang tinggi.







Masalah serius yang dapat diakibatkan oleh pencemaran
udara antara lain :
 Dapat menyebabkan gangguan kesehatan serius,
seperti sesak napas dan kanker,
 Menyebabkan hujan asam, merusak lapisan ozon
yang melindungi bumi dari radiasi ultraviolet,









Selain asap industri, Hal-hal yang menyebabkan terjadi
pencemaran udara yaitu :
a. Asap yang dikeluarkan oleh pengendaraan bermotor
b. Kebakaran hutan yang sering terjadi pada musim
kemarau menimbulkan asap yang cukup mengganggu
c. Gas Karbon monoksida yang dihasilkan oleh gas





Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi polusi
udara yaitu :
a. Melakukan penyaringan terhadap asap yang akan
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Tabel petunjuk penskoran (Rubrik Penilaian)
tingkat polusi udara
di lingkungan?
dibuang ke udara bebas agar tidak terlalu
membahayakan bumi.
b. Menggunakan peralatan atau bahan yang lebih ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengurangi penggunaan minyak bumi dan bahan
bakar fosil pada industri untuk mengurangi jumlah
limbah udara yang terlepas ke atmosfer.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skormaksimal
1.
a. Mendeskripsikan permasalahannya yang meliputi sebab
dan akibat dari berita pencemaran udara tersebut. 10
10
b. Mendeskripsikan permasalahannya tetapi hanya
meliputi sebabnya saja dari berita pencemaran udara
tersebut.
8
c. Jika hanya menyalin kembali isi dari berita pencemaran
udara tersebut 5
2.
a. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 3 ciri-ciri udara yang telah tercemar 10
10
b. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 2 ciri-ciri udara yang telah tercemar 8
c. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 1 ciri-ciri udara yang telah tercemar 6
d. Jika hanya  menjelaskan pengertian pencemaran udara
atau ciri-cirinya saja 5
3.
a. Menuliskan tiga dampak serius dari tingginya tingkat
pencemaran udara 10
10b. Menuliskan dua dampak serius dari tingginya tingkatpencemaran udara 8
c. Hanya menuliskan satu dampak serius dari tingginya
tingkat pencemaran udara manusia saja 5
4.
a. Menuliskan tiga sebab pencemaran udara selain asap
industri
10
10b. Menuliskan dua sebab pencemaran udara selain asapindustri 8
c. Hanya menuliskan satu sebab pencemaran udara selain
asap industri 5
5. a. Menuliskan tiga upaya mengatasi masalah pencemaran 10 10
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B. KEGIATAN 4
Petunjuk penskoran nilai













Tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi
rusak. penyebab kerusakan kualitas tanah pertanian
bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat
pola satu tanam yang diberlakukan petani. Sehingga
kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50 persen







ciri tanah yang telah
tercemar?
Pencemaran tanah merupakan keadaan di mana adanya
berbagai bahan substansi kimia yang masuk ke dalam
lapisan tanah sehingga mengubah struktur dan
lingkungan di dalam tanah. Ciri-ciri tanah yang telah
tercemar :
 Ph tanah sudah tidak seimbang lagi serta
mengeluarkan bau busuk
 Mengandung berbagai kandungan logam berat dan
berbagai sampah anorganik di dalamnya.






 Dapat menurunkan estetika tanah dan menjadikan
tanah tidak subur
udara
b. Menuliskan 2 upaya  mengatasi  masalah pencemaran
udara 8
c. Hanya menuliskan 1 upaya  mengatasi  masalah
pencemaran udara 5
Jumlah skor keseluruhan 50
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 Mengakibatkan tumbuhan tidak dapat tumbuh
dengan optimal sehingga tanah juga menjadi rawan
mengalam erosi tanah.










Selain penggunaan pestisida yang berlebihan, hal dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran tanah yaitu :
 Merembesnya zat-zat kimia berbahaya dari tempat
penampungan limbah industri
 Tumpahan minyak










Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara
remediasi. Proses remediasi tanah dapat dilakukan secara
in-situ (di lokasi) atau ex-situ (di luar lokasi).
 Remediasi in-situ terdiri atas pembersihan, injeksi
(venting), dan bioremediasi. Pembersihan di lokal
lebih mudah dan lebih murah. Sementara itu,
 Remediasi ex-situ meliputi penggalian tanah yang
tercemar untuk kemudian dibawah ke daerah yang
aman guna dibersihkan dari zat pencemar.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skormaksimal
1.
a. Mendeskripsikan permasalahannya yang meliputi sebab
dan akibat dari berita pencemaran tanah tersebut. 5
5
b. Mendeskripsikan permasalahannya tetapi hanya
meliputi sebabnya saja dari berita pencemaran tanah
tersebut.
4
c. Jika hanya menyalin kembali isi dari berita pencemaran
tanah tersebut 3
2.
a. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah serta
menuliskan 3 ciri-ciri tanah yang telah tercemar 10
10
b. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 2 ciri-ciri tanah yang telah tercemar 8
c. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 1 ciri-ciri tanah yang telah tercemar 6
d. Jika hanya  menjelaskan pengertian pencemaran tanah
atau ciri-cirinya saja 5
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Petunjuk penskoran nilai
Skor Akhir  = × (50)
3.
a. Mengemukakan tiga dampak penggunaan pestisida
terhadap kesuburan tanah 10
10b. Mengemukakan dua dampak penggunaan pestisidaterhadap kesuburan tanah 8
c. Hanya mengemukakan satu dampak penggunaan
pestisida terhadap kesuburan tanah 5
4.
a. Menuliskan tiga sebab pencemaran tanah selain
penggunaan pestisida
10
10b. Menuliskan dua sebab pencemaran tanah selainpenggunaan pestisida 8
c. Hanya   menuliskan satu sebab pencemaran tanah selain
penggunaan pestisida 5
5.
a. Menjelaskan pengertian remediasi disertai dengan
proses remedia in-situ dan ex-situ 15
15b. Menjelaskan pengertian remediasi disertai dengan
proses remedia in-situ atau ex-situsaja 13
c. Jika hanya menjelaskan pengertian remediasi saja 10
Jumlah skor keseluruhan 50




a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini!
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda paling
benar!
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah!
1. Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa mengakibatkan
pencemaran....
a. Udara dan air d. Suara dan air
b. Udara dan suara e. Tanah dan air
c. Udara dan tanah
2. Perhatikan gambar di samping ini!
Pencemaran air tersebut dapat terjadi
diakibatkan oleh....
a. Matinya organisme laut
b. Limbah industri
c. Adanya mikroorganisme dalam air
d. Hujan asam
e. Limbah rumah tangga
3. Perhatikan ayat di bawah ini!
 َ ﺾْ َﻌﺑﻢُﻬَﻘﯾ ِ ﺬُﯿِﻟ ِ سﺎﻨﻟ ا  ْ َﺖَ َﺴ ﻛﺎ َ ﻤِﺑ  ِﺮ ْ ﺤَْﺒﻟا َ و ِّ َ ْﱪﻟا ِ ﰲ ُدﺎ َ ﺴَْﻔﻟا َ ﺮَﻬ َ ﻇ
-٤١-  َنﻮ ُﻌ ِ ﺟ ْ َﺮ ْﻢُﻬَﻠ َﻌﻟاُﻮﻠ ِ َ ﲻ
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan
tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ” (QS Ar-
Ruum:41).
Makna yang paling tepat dari ayat tersebut adalah....
a. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah
kosombongan dan kedengkian yang dilakukan oleh manusia.
b. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah perbuatan
buruk dan maksiat yang dilakukan oleh manusia.
c. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah akibat
kelalaian dari manusia itu sendiri.
d. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, semua karena ketentuan dari Allah
SWT.
e. Kerusakan yang terjadi di muka bumi akibat dari adanya bencana alam itu
sendiri
4. Penyakit kanker kulit jumlahnya semakin menigkat sebagai akibat hilangnya
lapisan ozon stratosfer. Hal ini disebabkan karena….
a.Hilangnya lapisan ozon menyebabkan berkembangnya mikroorganisme patogen
yang dapat menimbulkan kanker kulit
b. Hilangnya lapisan  bumi penyebabkan sinar ultraviolet matahari di bumi cukup
tinggi
c. Hilangnya lapisan ozon dapat merangsang pertumbuhan virus penyebab
kanker kulit
d. Hilangnya lapisan ozon menyebabkan sinar ultraviolet matahari di bumi cukup
tinggi
e. Hilangnya lapisan ozon menyebabkan sinar kosmis matahari  sampai di bumi
cukup tinggi
5. Sebab dari hujan dengan kadar keasaman tinggi adalah....
a. Pemanasan bumi secara global
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b. Lapisan ozon menipis
c. Peningkatan populasi alga di perairan
d. Gangguan ekosistem seperti kematian tanaman
e. Lapisan ozon menebal
6. Terjadinya efek rumah kaca disebabkan oleh....
a. Panas matahari yang tertangkap di dalam gedung-gedung berkaca
b. Banyaknya rumah yang berkaca
c. Digunakan AC dan listrik
d. Panas matahari tertangkap oleh selubung gas pencemar yang menyelimuti
bumi
e. Semua jawaban benar
Bacaan untuk nomor 7
Sampah/limbah yang dibuang masyarakat tentu bermacam-macam pula, mulai dari
plastik, besi, limbah hewan maupun limbah perkebunan, sehingga limbah tersebut
ada yang mudah diuraikan dan ada pula sampah yang tidak teruraikan. Sampah yang
mudah diuraikan ada yang tidak membutuhkan waktu yang lama dan ada pula secara
cepat, sehingga dapat dikatakan seiring berjalannya waktu sampah/limbah tersebut
akan berkurang.
7. Dari wacana di atas, terdapat kalimat “Sampah/limbah yang dibuang masyarakat
tentu bermacam-macam pula, mulai dari plastik, besi, limbah hewan maupun
limbah perkebunan”. Bila diurutkan dari limbah yang mudah terurai sampai
limbah yang tidak dapat terurai, maka urutannya adalah....
a. limbah hewan-limbah perkebunan-plastik-besi
b. limbah perkebunan-limbah hewan-besi-plastik
c. besi-plastik-limbah perkebunan-limbah hewan
d. limbah hewan-limbah perkebunan-besi-plastik
e. limbah perkebunan-limbah hewan-plastik-besi
8. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
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I. Menghasilkan gas nitrogen & asam sulfida IV. Merusak struktur tanah
II. Menimbulkan keracunan IV. Menutupi permukaan tanah
III. Menyebabkan oksigen berkurang
Pernyataan yang benar tentang dampak dari adanya tumpukan sampah adalah....
a. I, III, IV d. I, II, III
b. II, III, V e. II, III, IV
c. I, IV, V
9. Pembusukan sampah organik pada lantai hutan adalah akibat dari….
a. Mikroba seperti bakteri




10. Jika terjadi pencemaran insektisida di ekosistem perairan, beberapa tahun
kemudian residu bahan tersebut yang paling banyak akan didapatkan pada….
a. Tubuh hewan karnivora
b. Tubuh hewan herbivora
c. Perairan tersebut
d. Tubuh serangga air
e. Tumbuhan air
11. Salah satu polutan yang tidak mampu untuk didegradasikan...
a. Gas metana d. DDT
b. Pupuk NPK e. Kertas
c. Plastik
12. Bahan pencemar air yang tergolon g ke dalam bahan anorganik, kecuali...
a. Tumpahan minyak dari kapal tangker d. Limbah pertambangan
b. Limbah perkebunan e. Limbah pabrik
c. Penggunaan pestisida
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13. Yang bukan merupakan dampak negatif penerapan intensifikasi pertanian
adalah....
a. Ledakan hama d. Hasil pertanian melimpah
b. Menurunkan lapangan kerja e. Pencemaran lingkungan
c. Berkurangnya keanekaragaman hayati
14. Ledakan pertumbuhan tanaman air dapat menyebabkan matinya hewan air
karena....
a. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak karbon dioksida
b. Ketika mati, tanaman air menghasilkan racun
c. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak oksigen
d. Untuk bernapas, tanaman air memerlukan oksigen
e. Untuk berfotosintesis, tanaman air memerlukan karbon dioksida
15. Perhatikan jenis sampah berikut ini:
I. Merkuri IV. Aluminium
II. Kertas V. Kayu
III. Plastik
Jenis sampah yang tidak dapat terurai meskipun setelah bertahun-tahun....
a. I, III, IV d. I, IV, V
b. II, III, IV e. I, II, III
c. III, IV, V
16. Berikut ini yang termasuk polusi udara adalah....
a. Alga blooming d. Suara bising dari pabrik
b. Naiknya suhu bumi e. Konsentrasi DDT dalam sayuran
c. Asap dari kebakaran hutan
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17. Perhatikan gambar di samping ini!
Penyebab pencemaran lingkungan tersebut,
adalah....
a. Limbah industri & kebakaran hutan
b. Limbah industri & asap kendaraan
bermotor
c. Sampah plastik & limbah industri
d. Asap kendaraan bermotor & sampah plastik
e. Limbah rumah tangga & letusan gunung berapi
18. Upaya dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan tanah dari bahan
pencemar dikenal dengan istilah...
a. Reuse d. Detoksifikasi
b. Reboisasi e. Fertilizer
c. Remediasi
19. Untuk menciptakan pelestarian lingkungan sungai yang ada di pemukiman yang
berdekatan dengan pabrik, maka upaya yang dapat dilakukan adalah...
a. Memproses limbah yang dihasilkan
b. Relokasi pemukiman penduduk
c. Membelokkan aliran sungai
d. Menutup pabrik
e. Relokasi penduduk
20. Peningkatan pabrik dan jumlah kendaraan bermotor memberikan andil dalam
peningkatan kadar CO2 yang ada di udara & menyebabkan gangguan pernapasan
makhluk hdup, solusinya yaitu...
a. Memberikan sosialisasi tentang kesehatan
b. Menggalakkan penanaman pohon
c. Memasang saringan CO2 di tempat-tempat tertentu
d. Memasang indikator tentang kualitas udara
e. Menghentikan masuknya motor ke kota
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21. Berdasarkan  sifatnya, bahan pencemar atau polutan dibagi menjadi 2 macam
yaitu....
a. Remediasi & bioremediasi
b. Biodegradable & nonbiodegradable
c. Bioremediasi & nonbioremediasi
d. Detoksifikasi & biodetoksifikasi
e. Biodetoksifikasi & biodegradable
22. Pendirian pabrik-pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Salah
satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut adalah....
a. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman penduduk
b. Menanami daerah di sekitar pabrik dengan pohon-pohon
c. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat di sekitar pabrik
d. Memeriksa kesehatan masyarakat di sekitar pabrik
e. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan
23. Upaya yang dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan tanah dari bahan
pencemar dikenal dengan istilah....
a. Fertilizer d. Remediasi
b. Reboisasi e. Detoksifikasi
c. Reuse
24. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam kategori dampak pencemaran air
terhadap lingkungan biotik....
a. Ikan-ikan mati d. Berkembangnya mikroorganisme
b. Tumbuhan jadi layu e. Keracunan pada manusia
c. Terjadinya longsor
25. Proses berikut ini yang paling tepat digunakan untuk mengurangi pencemaran
tanah adalah....
a. Membakar sampah plastik
b. Daur ulang limbah
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c. Menimbun kaleng-kaleng bekas
d. Membuang sampah ke perairan
e. Membuang sampah di tempat pembuangan akhir sampah
Bacaan untuk soal no. 26
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji kualitas
tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
Sumber: Liputan6.com
26. Dari berita tersebut penyebab terjadinya pencemaran tanah adalah....
a. Penanaman bawang merah yang terlalu banyak
b. Penggunaan pestisida yang berlebihan
c. Tidak adanya sosialisasi perawatan lahan pertanian
d. Kualitas bawang merah menurun
e. Produksi bawang merah semakin meningkat
27. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar oleh penggunaan pestisida adalah....
a. Tanah menjadi kering & meningkatnya kandungan zat kimia beracun
b. Tanah mengalami erosi & tumbuhan tidak dapat tumbuh
c. Mengandung logam berat & berbagai sampah organik
d.Mengandung miroorganisme berbahaya & menyebabkan kematian seluruh
organisme
e. Tanah berubah warna & memiliki bau yang menyengat
28. Berikut ini merupakan ciri-ciri suatu perairan dikatakan tercemar, kecuali....
a. Mengandung mikroorganisme d. Mengalami perubahan warna
b. Banyak mengandung karbondioksida e. Temperatur meningkat
c. Banyak mengandung oksigen
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29. Perhatikan dampak pencemaran di bawah ini!
I. Menyebabkan gangguan kesehatan serius seperti sesak napas & kanker
II. Menyebabkan hujan asam
III. Merusak lapisan ozon
IV. Menyebabkan perubahan iklim dunia
Masalah tersebut adalah dampak dari adanya....
a. Pencemaran tanah d. Polusi dari insdustri perusahaan
b. Pembakaran hutan e. Pencemaran udara
c. Pencemaran air
30. Perhatikan gambar di samping ini!
Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut
adalah....
a. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat suhu yang terlalu rendah
b. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pemanasan global
c. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat pencemaran tanah
d. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat hujan asam
e. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat pencemaran air
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KUNCI JAWABAN
1.E 11.C 21.B
2. B 12. B 22.A
3. B 13. D 23.D
4. E 14. C 24.C
5. D 15. A 25.B
6. D 16. C 26.B
7. D 17. C 27.A
8. C 18. C 28.C
9. C 19. A 29.E
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KATA PENGANTAR
Alhamdulillah,
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat, hidayah, dan
karunia-Nya sehingga LKPD ini dapat terselesaikan sesuai rencana.
LKPD ini berpedoman pada Kurikulum 2013 (K13) dengan menggunakan
model problem based learning (PBL). Pembelajaran berbasis masalah merupakan
suatu pendekatan pembelajaran di mana peserta didik mengerjakan permasalahan
yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri, mengembangkan kemandirian serta percaya diri.
Isi LKPD ini terdiri dari permasalahan-permasalahan lingkungan yang biasa
dilihat secara langsung oleh peserta didik dikehidupan sehari-hari dan harus
diselesaikan oleh peserta didik baik secara mandiri maupun secara kelompok. Dengan
adanya hal tersebut diharapkan peserta didik akan dapat belajar secara aktif dan
mandiri. Selain itu, dengan adanya LKPD ini diharapkan peserta didik tidak hanya
mendapatkan pengetahuan tentang materi lingkungan saja, akan tetapi juga dapat
mengembangkan diri seperti berpikir kritis, bernalar, dan berkomunikasi melalui
kegiatan diskusi yang ada.
Dalam penyusunan LKPD ini penulis menyadari masih terdapat kekurangan.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diperlukan oleh





 3.10.1 : Peserta didik mampu membedakan








Di akhir kegiatan terdapat soal yang
harus diselesaikan sebanyak 5 nomorPada setiap kegiatan memunculkan masalah
yang berbeda yang disertai dengan gambar
 Bacalah wacana berikut ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan
dengan berdikusi bersama teman
sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
Gambar 2 : Ratusan ikan mati (Sumber: Liputan6.com)
Liputan6.com, Brebes - Akibat
pencemaran sampah, Sungai Kamal di Desa
Kedunguter, Brebes, Jawa Tengah, berubah
warna menjadi merah muda. Kondisi yang telah
terjadi beberapa bulan ini menyebabkan ratusan
ikan mati, hingga petani pun tak dapat mengairi
sawah.
1. Bacalah berita pencemaran air di atas dengan bersama-sama,
deskripsikanlah permasalahan utama dari berita pencemaran air tersebut !
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PETUNJUK PENGGUNAAN
LKPD
 Orientasi pada masalah
Perhatikan Indikator yang harus kalian capai kemudian amatilah gambar
masalah lingkungan yang ditampilkan pada PPT.
 Pengorganisasian untuk belajar
1. Bergabunglah dengan teman sekelompok kalian yang telah dibagi ke dalam 6
kelompok, tiap kelompok terdiri atas 6 orang.
2. Bacalah petunjuk pengerjaan soal kemudian lanjutkan dengan membaca
wacana/berita masalah lingkungan yang tertera pada LKS
3. Berdiskulah dengan teman sekelompok kalian untuk menjawab setiap
pertanyaan yang diberikan pada baris jawaban yang telah disediakan.
 Membimbing penyelidikan
Dalam setiap menyelesaikan permasalahan, kalian diperkenankan mencari
dan menggunakan buku paket ataupun internet sebagai sarana dalam
penyelesaian masalah, jika ada hal-hal yang tidak dipahami silahkan bertanya
kepada guru yang bersangkutan, guru akan membimbing dan mengarahkan
proses jalannya diskusi.
 Menyajikan hasil karya
Persiapkan 2 orang perwakilan dari setiap kelompok untuk naik
mempresentasikan hasil diskusinya.
 Evaluasi pemecahan masalah
Persiapkan kesimpulan dari proses pemecahan masalah kalian, guru yang
bersangkutan akan mengevaluasi cara kalian dalam menyelesaikan masalah.
Sesuai Dengan Langkah-Langkah
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Pertemuan 1
 3.10.1 : Peserta didik mampu membedakan macam-macam bahan
pencemar melalui wacana dengan tepat.
 3.10.2 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran air terhadap kehidupan makhluk hidup melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
Pertemuan ke-2
 3.10.3 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran udara terhadap perubahan lingkungan melalui laporan kasus
lingkungan hidup dengan tepat.
 3.10.4 : Peseta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran tanah terhadap kesuburan tanah melalui berita pencemaran
lingkungan dengan tepat.
Gambar 1 : Macam-macam bahan pencemar
 Bacalah wacana berikut ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan berdikusi
bersama teman sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
1. Berdasarkan wacana di atas, menurut pendapat kalian, apa pengertian dari
bahan pencemar?
Kita tentu sudah sering melihat di daerah perkotaan banyak masyarakat yang
membuang berbagai macam sampah/limbah di atas sebidang tanah, yang tidak jauh
dari aliran sungai, tiap hari volume sampah/limbah semakin bertambah tanpa
dilakukan pembersihan,  pembakaran ataupun daur ulang dari sampah/limbah tersebut
sehingga menyebabkan kualitas di lingkungan tersebut menurun.
Sampah/limbah yang dibuang masyarakat tentu bermacam-macam pula, mulai
dari plastik, besi, kalengan, aluminium, limbah hewan maupun limbah perkebunan,
sehingga limbah tersebut  ada yang mudah diuraikan dan ada pula sampah yang tidak
teruraikan. Sampah yang mudah diuraikan ada yang tidak membutuhkan waktu yang
lama dan ada pula secara cepat, sehingga dapat dikatakan seiring berjalannya waktu
sampah/limbah tersebut akan berkurang.
Tetapi dari sekian banyaknya sampah tersebut, adapula yang tidak dapat
terurai meskipun setelah bertahun-tahun, meskipun dilakukan pembakaran, sampah
tersebut tetap ada karena senyawa yang terkandung dari sampah tersebut juga tidak
dapat terurai secara alami, akibat dari timbunan sampah tersebut akan menutupi
permukaan tanah sehingga tanah tidak dapat dimanfaatkan.























2. Berdasarkan wacana, Terbagi berapakah bahan pencemar tersebut?
Jelaskan beserta contohnya!
3. Sampah ada yang mudah terurai dalam waktu yang singkat dan ada pula
dalam waktu yang lama. Mengapa bisa demikian ?
























4. Bila terjadi timbunan sampah yang tidak dapat terurai, apa yang akan
terjadi pada permukaan tanah dan tumbuhan di sekitarnya ?
5. Upaya apa sajakah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
lingkungan dengan beragamannya bahan pencemar !
Gambar 2 : Ratusan ikan mati (Sumber: Liputan6.com)
 Bacalah berita pencemaran air berikut ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan berdikusi
bersama teman sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
1. Bacalah berita pencemaran air di atas secara bersama-sama,
deskripsikanlah permasalahan utama dari berita pencemaran air tersebut !
Liputan6.com, Brebes - Akibat pencemaran sampah, Sungai Kamal di Desa
Kedunguter, Brebes, Jawa Tengah, berubah warna menjadi merah muda. Kondisi
yang telah terjadi beberapa bulan ini menyebabkan ratusan ikan mati, hingga petani
pun tak dapat mengairi sawah.
Seperti ditayangkan Liputan 6 Pagi SCTV, Kamis (12/11/2015), air Sungai
Kamal yang berada di Desa Kedunguter, Brebes, berwarna merah muda selama
beberapa bulan terakhir. Air sungai berwarna merah muda adalah dampak dari
pencemaran sampah yang menumpuk yakni limbah dari rumah tangga.
Pencemaran semakin diperparah banjir rob, sehingga air laut bercampur
dengan air sungai dan menyebabkan limbah laut ikut bercampur. Ratusan ikan mati
mengambang dan air sungai tak dapat dimanfaatkan untuk mengairi sawah.
Pemerhati lingkungan dari Universitas Pansakti Kota Tegal, Noor Zuhry,
mengatakan bahwa perubahan warna air sungai menjadi merah muda disebabkan
perkembangbiakan plankton di tumpukan sampah.
Kini warga mengaharapkan bantuan air bersih untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya. Warga mengancam, jika pemerintah tidak merespons keluhannya,
mereka akan memblokir kendaran angkutan sampah yang melintas ke kampungnya.

























2. Menurut pendapat kalian, apakah yang dimaksud dengan pencemaran air
dan bagaimana ciri-ciri air yang telah tercemar ?
3. Bagaimana dampak pencemaran air terhadap lingkungan biotik dan
terhadap kesehatan manusia jika mengkomsumsi ikan yang telah tercemar?
























4. Selain permasalahan pada berita, hal apa sajakah yang dapat menyebabkan
terjadinya pencemaran air?
5. Upaya apa sajakah yang dapat  dilakukan untuk mengurangi atau
mengatasi masalah pencemaran air!
Gambar 3 : Polusi udara (Sumber: Sindonews.com)
 Bacalah berita pencemaran udara berikut ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan berdikusi
bersama teman sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
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Sindonews.com - Warga Kampung Cipeundeuy, Desa Tarajusari, Kecamatan
Banjaran, Kabupaten Bandung menuntut PT Surya Usaha Mandiri (SUM) agar
bertanggung jawab atas pencemaran lingkungan.
Polusi udara saat proses produksi perusahaan tekstil itu menimbulkan bau
menyengat yang mengganggu pernafasan. Tak hanya itu, limbah cair yang kini telah
merusak kualitas air sungai juga diminta diperbaiki dari pengelolaannya.
Ketua RW 07 Desa Tarajusari Aden Rahmat mengatakan, sejak awal tahun
2014 lalu warga di sekitar pabrik sempat meminta agar persoalan ini segera
ditindaklanjuti. Namun, pada kenyataanya perusahaan tekstil itu hanya memberikan
janji-janji yang tak pasti untuk membenahinya.
"Hari ini, kami beserta ratusan warga di empat RW sengaja mendatangi
pengelola pabrik agar mereka bertanggung jawab atas pencemaran lingkungan yang
ditimbulkan," ujar Aden, Jumat (9/5/2014).
Menurut dia, aksi protes yang dilakukan ini merupakan yang keempat kalinya.
Protes sebelumnya tidak ditindaklanjuti. Padahal polusi yang ditimbulkan dari pabrik
itu cukup berbahaya. "Bahkan ada tujuh orang yang diduga meninggal akibat sesak
napas setelah menghirup bau polusi udara itu," ucapnya.
Sementara itu, Kepala Desa Tarajusari Uli Mulia yang melakukan mediasi
dengan pihak perusahaan menjelaskan, bila PT SUM yang bergerak dibidang tekstil
telah sepakat untuk menindaklanjuti keinginan warga dengan membuat perjanjian.
Mulai dari membenahi polusi udara saat proses produksi maupun limbah cair
yang dihasilkan. "Di dalam perjanjian itu batas waktu yang diberikan pada
perusahaan sekitar tiga minggu," katanya.
"Seandainya pencemaran lingkungan ini masih tetap terjadi tidak menutup
kemungkinan pihak desa akan merekomendasikan agar perusahaan tersebut ditutup
kepada pemerintah daerah," jelasnya.
1. Bacalah berita pencemaran udara yang disajikan secara bersama-sama,
deskripsikanlah permasalahan utama dari berita pencemaran udara
tersebut!
2. Menurut pendapat kalian, apakah yang dimaksud dengan pencemaran
udara dan bagaimana ciri-ciri udara yang telah tercemar ?
3. ?
3. Apa sajakah dampak serius yang dapat ditimbulkan dari tingginya tingkat
pencemaran udara ?
























4. Selain asap yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut, hal apa sajakah
yang dapat menyebabkan terjadinya polusi atau pencemaran udara?
5. ?
5. Upaya apa sajakah yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat polusi
udara di lingkungan?
Gambar 4 : Kondisi lahan pertanian (Sumber: Liputan6.com)
 Bacalah berita pencemaran tanah berikut ini!
 Kemudian jawablah pertanyaan yang diberikan dengan berdikusi
bersama teman sekelompokmu.
 Waktu selama 20 menit
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Liputan6.com, Brebes - Kualitas tanah menunjukkan kondisi rusak di lahan
pertanian bawang merah di Desa Padasugih, kecamatan Brebes, Jawa Tengah. Hal itu
berdasarkan pengukuran uji tanah oleh Kantor Dinas Lingkungan Hidup (KLH),
kabupaten Brebes, Jawa Tengah.
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji
kualitas tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
"Ya meskipun kerusakan tanah belum masuk kategori rusak berat, ini tidak
bisa dibiarkan begitu saja. Sebab, ini bisa mempengaruhi kualitas bawang merah yang
dihasilkan," papar dia.
Sementara itu, Ketua Asosiasi Bawang Merah Indonesia (ABMI) Juwari
mengakui sebagian besar para petani di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah telah
menggunakan pupuk melebihi dosis, padahal penggunaan pupuk melebihi dosis dapat
menyebabkan kualitas tanah.
Padahal, ketua ABMI sudah berkali-kali mensosialisasikan terkait bahaya
penggunaan pestisida yang berlebihan kepada para petani. Kendati demikian, hingga
kini belum bisa maksimal. Para petani di Brebes masih menggunakan pola tanam dan
cara pemupukan yang tidak sesuai kebutuhan normalnya. (Fajar N/Ahm)
1. Bacalah berita pencemaran tanah yang disajikan secara bersama-sama,
deskripsikanlah permasalahan utama dari berita pencemaran tanah
tersebut!
2. Menurut pendapat kalian, apakah yang dimaksud dengan pencemaran
tanah dan bagaimana ciri-ciri tanah yang telah tercemar ?
4. ?
3. Kemukakan 3 dampak yang dapat ditimbulkan oleh penggunaan pestisida
yang berlebihan terhadap kesuburan tanah!
























4. Selain penggunaan pestisida yang berlebihan, hal apa sajakah yang dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran tanah?
6. ?
5. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan
tanah dari bahan pencemar seperti pestisida ? Jelaskan!
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Cakupan masalah yang kita bahas :




Sebelum masuk ke permasalahan, ada baiknya jika kita merenung
sejenak.
Lihatlah lingkungan di sekitar kita!!!
 Bagaimana kondisinya ?
 Sudahkah kita melestarikannya ?
 Apakah kerusakan-kerusakan yang terjadi memang karena alami
bencana alam ?
Tentu jawabannya TIDAK ....
Nah, mari kita renungi Firman Allah berikut dalam Q.S Ar-Rum ayat 41.
Q.S Ar-Rum ayat 41
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar maereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar)”. (Q.S Ar-Rum : 41)
Artinya:
Tahukah kalian makna ayat tersebut ?
Yah.... Benar....
Kerusakan-kerusakan yang terjadi di muka bumi ini, tidak lain
karena banyak perbuatan buruk dan maksiat yang dilakukan manusia.
Sehingga Allah menimpakan musibah kepadanya, agar mereka melihat
tanda-tanda kekuasaan-Nya dan mau kembali ke jalan benar.
Apersepsi 
“Pernahkah kalian melewati sungai yang berada
di sekitar pasar Pa’baeng-baeng?
 Bagaimana warna airnya?
 Jika kalian berdiri di sekitar sungai selama
beberapa menit, adakah aroma tidak wangi
yang kalian hirup?
 Kira-kira apa yang menyebabkan sehingga air
dapat berubah warna?
 Jika airnya sudah berubah, kira-kira adakah















Kegiatan 1 & 2
Apersepsi 
“Pernahkah kalian melewati sungai yang berada
di sekitar lingkungan kalian?
 Bagaimana warna airnya?
 Jika kalian berdiri di sekitar sungai selama
beberapa menit, adakah aroma tidak wangi
yang kalian hirup?
 Kira-kira apa yang menyebabkan sehingga air
dapat berubah warna?
 Jika airnya sudah berubah, kira-kira adakah















Indikator yang Ingin Dicapai :
 3.10.1 : Peserta didik mampu membedakan macam-macam bahan
pencemar melalui wacana dengan tepat.
 3.10.2 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran air terhadap kehidupan makhluk hidup melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
Perhatikan Gambar Di bawah ini :
Pertanyaan 
Mengapa hal tersebut dapat terjadi ???
Untuk mengetahui lebih lanjut, marilah kita masuk ke kegiatan 
pembelajaran!
Perhatian!!!
 Kalian akan dibagi ke dalam 6 kelompok yang
dipilih langsung oleh Guru, tiap kelompok
terdiri atas 5-6 orang.
 Lalu kalian akan dibagikan LKPD.
 Bacalah bersama–sama petunjuk penggunaan
LKPD, lalu bacalah berita yang diajikan pada
kegiatan 1 dan 2 dan jawablah pertanyaan
yang dituangkan pada LKPD.
 Waktu pengerjaan kalian selama 40 menit
















 Jika ada hal-hal (soal) yang belum dimengerti,
silahkan bertanya langsung ke pada Guru
yang bersangkutan
 Dalam proses penyelesaian masalah yang
diberikan, kalian diperbolehkan mencari dan
menggunakan referensi lain seperti buku
paket dan sumber dari internet agar
















 Jika proses penyelesaian masalah telah selesai
 Lanjutkan dengan penyiapan hasil diskusi
yang telah kalian peroleh
 Lalu buatlah kesimpulan mengenai
permasalahan hari ini
 2 orang sebagai perwakilan dari setiap

















 Ayo... Siapa yang berani naik, menyimpulkan
proses pemecahan masalah yang diperoleh
hari ini ??? Yang naik juga akan dipandu dan
dikoreksi langsung oleh guru yang
bersangkutan.
 Pertemuan selanjutnya, kita akan mempelajari

















Cakupan masalah yang kita bahas :
 Macam-macam bahan pencemar
 Pencemaran lingkungan terbagi menjadi 3:
 Pencemaran tanahKegiatan 3 & 4
Apersepsi 
“Pernahkah kalian melintasi jalanan yang baru
saja dilalui oleh pengendara mobil yang
mengeluarkan asap kehitaman?
 Apa yang kalian lakukan saat itu ?
 Jika kalian tidak menutup hidung, kira-kira
bagaimana reaksi tubuh anda?
 Jika kita terusan-terusan menghirup udara
yang tak sehat, kira-kira bagaimana















Indikator yang Ingin Dicapai :
 3.10.3: Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran udara terhadap perubahan lingkungan melalui laporan
kasus lingkungan hidup dengan tepat.
 3.10.4: Peseta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran tanah terhadap kesuburan tanah melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
Perhatikan Gambar Di bawah ini :
Pertanyaan 
Mengapa hal tersebut dapat terjadi ???
Untuk mengetahui lebih lanjut, marilah kita masuk ke kegiatan 
pembelajaran!
Perhatian!!!
 Kalian akan dibagi ke dalam 6 kelompok yang
dipilih langsung oleh Guru, tiap kelompok
terdiri atas 5-6 orang.
 Lalu kalian akan dibagikan LKPD.
 Bacalah bersama–sama petunjuk penggunaan
LKPD, lalu bacalah berita yang disajikan pada
kegiatan 3 dan 4 dan jawablah pertanyaan
yang dituangkan pada LKPD.
 Waktu pengerjaan kalian selama 40 menit
















 Jika ada hal-hal (soal) yang belum dimengerti,
silahkan bertanya langsung ke pada Guru
yang bersangkutan
 Dalam proses penyelesaian masalah yang
diberikan, kalian diperbolehkan mencari dan
menggunakan referensi lain seperti buku
paket dan sumber dari internet agar
















 Jika proses penyelesaian masalah telah selesai
 Lanjutkan dengan penyiapan hasil diskusi
yang telah kalian peroleh
 Lalu buatlah kesimpulan mengenai
permasalahan hari ini
 2 orang sebagai perwakilan dari setiap

















 Ayo... Siapa yang berani naik, menyimpulkan
proses pemecahan masalah yang diperoleh
hari ini ??? Yang naik juga akan dipandu dan
dikoreksi langsung oleh guru yang
bersangkutan.
 Pertemuan selanjutnya, kita akan mengadakan
evaluasi pembelajaran mengenai materi yang
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A. KOMPETENSI INTI
Lampiran 2.4 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)
Sekolah : SMA Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X (Sepuluh) MIA 1/ II
Tema / Subtema : Lingkungan / Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu :  2 kali pertemuan ( 4x45 menit)





KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
3.10 : Menganalisis data perubahan lingkungan dan penyebab, serta
dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan.
Pertemuan 1.
3.10.1 : Peserta didik mampu membedakan macam-macam bahan
pencemar melalui wacana dengan tepat.
3.10.2 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran air terhadap kehidupan makhluk hidup melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.
Pertemuan 2
3.10.3 : Peserta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran udara terhadap perubahan lingkungan melalui laporan
kasus lingkungan hidup dengan tepat.
3.10.4 : Peseta didik mampu menganalisis dampak serta penyebab
pencemaran tanah terhadap kesuburan tanah melalui berita
pencemaran lingkungan dengan tepat.








Peserta didik diharapkan mampu:
1. Membedakan macam-macam bahan pencemar melalui wacana dengan tepat.
2. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran air terhadap kehidupan
organisme melalui berita pencemaran hidup dengan tepat.
Pertemuan 2
Peserta didik diharapkan mampu:
3. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran udara terhadap perubahan
lingkungan melalui laporan kasus lingkungan hidup dengan tepat.
4. Menganalisis dampak serta penyebab pencemaran tanah terhadap kesuburan
tanah melalui berita pencemaran lingkungan dengan tepat.
Pertemuan Pertama
1. Macam-Macam Bahan Pencemar
Berdasakan sifatnya, bahan pencemar atau polutan dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:
a) Bahan pencemar yang dapat terdegradasi atau diuraikan (biodegradable). Bahan
pencemar yang terdegradasi terbagi menjadi dua kategori, yaitu terdegradasi
secara cepat (contohnya limbah manusia, limbah hewan dan limbah
perkebunan) dan yang terdegradasi secara lambat (contohnya, DDT
memerlukan waktu empat tahun untuk dapat terpecah sebanyak 25 persen).
b) Bahan pencemar yang tidak dapat terdegradasi (nonbiodegradable). Pencemar
yang tidak terdegradasi adalah senyawa yang tidak terpecah atau
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terdekomposisi melalui proses alami, contohnya merkuri dan timbal serta
senyawa aluminium, dan plastik.
2. Macam-macam pencemaran lingkungan
Menurut tempat terjadinya, pencemaran dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu pencemaran air, udara, dan tanah.
Hal ini juga telah dijelaskan dalam Al-Qur’an bahwa kerusakan itu
dapat terjadi di darat dan di lautan, sebagaimana firman Allah dalam surah Ar-
ruum ayat 41, yang berbunyi :
 َ ﺾْ َﻌﺑﻢُﻬَﻘﯾ ِ ﺬُﯿِﻟ ﺎ َ ﻤِﺑ  ِﺮ ْ ﺤَْﺒﻟا َ و ِّ َ ْﱪﻟا ِ ﰲ ُدﺎ َ ﺴَْﻔﻟا َ ﺮَﻬ َ ﻇ
-٤١-  ْﻢُﻬَﻠ َﻌﻟاُﻮﻠ ِ َ ﲻ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan
tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ”
(QS Ar Ruum:41).
Dalam ayat yang mulia ini Allah Ta’ala, menyatakan bahwa semua
kerusakan yang terjadi di muka bumi, dalam berbagai bentuknya, penyebab
utamanya adalah perbuatan buruk dan maksiat yang dilakukan manusia. Maka
ini menunjukkan bahwa perbuatan maksiat adalah inti “ kerusakan” yang
sebenarnya dan merupakan sumber utama kerusakan-kerusakan yang tampak di
muka bumi.
a) Pencemaran air
Pencemaran air merupakan peristiwa masuknya bahan-bahan berbahaya,
merugikan atau tidak disukai ke dalam air dengan konstrasi atau jumlah yang
cukup besar untuk dapat merugikan atau dapat memengaruhi kegunaan atau




kualitas air. Ada banyak sekali bahan yang dapat menyebabkan pencemaran air,
yang secara garis besar, menurut sifat bahannya, dapat dikelompokkan menjadi
menjadi bahan organik dan bahan anorganik.
Pertemuan kedua
b) Pencemaran Udara
Seperti air, udara juga merupakan sumber daya alam yang sangat
penting bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Jika tidak ada udara , pasti
tidak ada kehidupan di muka bumi ini, udara yang dibutuhkan oleh semua
makhluk hidup tersusun atas bermacam-macam gas. Udara dikatakan tercemar
jika tercampuri zat-zat pencemar atau polutan dalam konsentrasi tinggi
sehingga menimbulkan gangguan bagi makhluk hidup yang mengisapnya.
Beberapa pencemar udara, antara lain asap, sulfur dioksida dan oksida nitrogen,
kabut asap, karbon monoksida dan klorofluorokarbon.
c) Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah adalah suatu dampak limbah rumah tangga, industri,
dan penggunaan pestisida yang berlebihan pada tanah. Pencemaran tanah dapat
terjadi karena adanya sampah-sampah organik atau sampah-sampah anorganik,
tertuangnya pestisida dalam dosis yang berlebihan, tumpahan minyak, dan
merembesnya zat-zat kimia berbahaya dari tempat penampungan limbah industri
ataupun rumah tangga ke lapisan permukaan tanah.
Pendekatan : Scientific Approach
Metode Pembelajaran : Ceramah dan Diskusi
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
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G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PELAJARAN
F.
F.
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
G.
G.
1. Media : Notebook, LCD, Slide dan Foto
2. Alat/Bahan : -
3. Sumber Belajar : Buku IPA SMA kelas X, LKPD berbasi PBL
Pertemuan Pertama (2 Jp)









1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
3. Apersepsi Guru mengajak peserta didik
untuk menjawab suatu pertanyaan
dengan memberikan sebuah ilustrasi.
4. Memotivasi
Peserta didik menjawab pertanyaan dari
guru untuk memotivasi menjawab
permasalahan yang akan disajikan.
“Pernahkah kalian melewati sungai yang
berada di sekitar lingkungan kalian?
 Bagaimana warna airnya?
 Jika kalian berdiri di sekitar sungai
selama beberapa menit, adakah aroma
tidak wangi yang kalian hirup?
 Kira-kira apa yang menyebabkan
sehingga air dapat berubah warna?
10 menit
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 Jika airnya sudah berubah, kira-kira
adakah ikan yang dapat bertahan
hidup?
5. Guru menyampaikan indikator yang







Peserta didik melakukan pengamatan
awal terhadap gambar yang disajikan
oleh guru.
 Menanya
Peserta didik diberikan arahan agar
timbul pertanyaan-pertanyan di benak
meraka mengapa hal tersebut dapat
terjadi sebagai langkah awal menuju
permasalah materi hari ini.
 Mengumpulkan informasi
1. Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok dengan mempertimbangkan
kemampuan setiap anggota, tiap
kelompok terdiri atas 6 orang peserta
didik.
2. Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok.
3. Peserta didik membaca secara bersama-
sama petunjuk yang tertera pada LKPD.














membaca terlebih dahulu lalu melakukan
analisis masalah pada LKPD kegiatan 1
setalah itu lanjut ke permasalahn pada
LKPD kegiatan 2.
5. Peserta didik mengumpulkan informasi
yang sesuai lalu melaksanakan diskusi
dengan teman sekelompoknya untuk
mencari solusi dari Kegiatan 1 dan 2
pada LKPD.
6. Peserta didik menuliskan jawaban yang
diperoleh pada lembar jawaban yang
telah disediakan  pada setiap kegiatan
yang tertera pada LKPD.
7. Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menganalisis masalah jika ada hal
yang belum dimengerti.
8. Guru juga mengarahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi yang lain
agar memudahkan proses penyelesaian
masalah.
9. Setelah menyelesaikan permasalahan
pada kegiatan 1 dan 2. Guru
mengarahkan peserta didik untuk
merencanakan dan menyiapkan hasil
diskusinya sesuai dengan hasil yang
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diperoleh bersama.
10. Guru mengarahkan peserta didik
agar tetap berbagi tugas dengan teman
sekolompoknya.
 Menalar / Mengasosias
Tiap kelompok membuat kesimpulan
mengenai permasalahan yang disajikan
pada kegiatan 1 dan 2.
 Mengkomunikasikan









1. Guru melakukan pengecekan
pemahaman peserta didik dengan
memberikan pertanyaan secara lisan
(refleksi) mengenai permasalahan yang
diberikan.
2. Guru menginformasikan bahwa
pertemuan berikutnya, peserta didik akan
mempelajari tentang pencemaran udara
dengan tanah.
3. Guru menutup pelajaran dengan salam.
10 menit
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Pertemuan 2









1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik
3. Apersepsi Guru mengajak peserta didik
untuk menjawab suatu pertanyaan
dengan memberikan sebuah ilustrasi.
4. Memotivasi
Peserta didik menjawab pertanyaan dari
guru untuk memotivasi menjawab
permasalahan yang akan disajikan.
“Pernahkah kalian melintasi jalanan yang
baru saja dilalui oleh pengendara mobil
yang mengeluarkan asap kehitaman?
 Apa yang kalian lakukan saat itu ?
 Jika kalian tidak menutup hidung,
kira-kira bagaimana reaksi tubuh
anda?
 Jika kita terusan-terusan menghirup
udara yang tak sehat, kira-kira
bagaimana dampaknya terhadap tubuh
kita?
5. Guru menyampaikan indikator yang
ingin dicapai pada pertemuan ini.
10 menit
Inti  Mengamati
Peserta didik melakukan pengamatan
5 menit





awal terhadap gambar yang disajikan
oleh guru.
 Menanya
Peserta didik diberikan arahan agar
timbul pertanyaan-pertanyan di benak
meraka mengapa hal tersebut dapat
terjadi sebagai langkah awal menuju
permasalah materi hari ini.
 Mengumpulkan informasi
1. Guru membagi peserta didik menjadi 6
kelompok dengan mempertimbangkan
kemampuan setiap anggota, tiap
kelompok terdiri atas 6 orang peserta
didik
2. Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompok.
3. Peserta didik membaca membaca secara
bersama-sama petunjuk yang tertera
pada LKPD.
4. Mengarahkan peserta didik untuk
membaca terlebih dahulu lalu
melakukan analisis masalah  pada
LKPD kegiatan 3 setelah itu lanjut ke
permasalahan pada LKPD kegiatan 4.
5. Peserta didik mengumpulkan informasi
yang sesuai lalu melaksanakan diskusi
5 menit
45 menit










dengan teman sekelompoknya untuk
mencari jawaban dari Kegiatan 3 dan 4
pada LKPD.
6. Peserta didik menuliskan jawaban yang
diperoleh pada lembar jawaban yang
telah disediakan  pada setiap kegiatan
yang tertera pada LKPD.
7. Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam menganalisis masalah jika ada hal
yang belum dimengerti.
8. Guru juga mengarahkan peserta didik
untuk memanfaatkan referensi yang lain
agar memudahkan proses penyelesaian
masalah.
9. Setelah menyelesaikan permasalahan
pada kegiatan 3 dan 4. Guru
mengarahkan peserta didik untuk
merencanakan dan menyiapkan hasil
diskusinya sesuai dengan hasil yang
diperoleh bersama.
10. Guru mengarahkan peserta didik agar
tetap berbagi tugas dengan teman
sekolompoknya.




 Menalar / Mengasosias
Tiap kelompok membuat kesimpulan
mengenai permasalahan yang disajikan
pada kegiatan 3 dan 4.
 Mengkomunikasikan









1. Guru melakukan pengecekan
pemahaman peserta didik dengan
memberikan pertanyaan secara lisan
(refleksi) mengenai permasalahan yang
diberikan.
2. Guru menginformasikan bahwa
pertemuan berikutnya, akan diadakan
evaluasi mengenai materi yang telah
diberikan.
3. Guru menutup pelajaran dengan salam.
10 menit
1. Teknik Penilaian Kognitif: Tes Tertulis (Essay)
2. Bentuk Instrumen : Terlampir
3. Pedoman Penskoran : Terlampir
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A. KEGIATAN 1
LAMPIRAN










Bahan pencemar adalah bahan atau benda-benda yang
dapat menyebabkan pencemaran (air, udara dan tanah)







Terbagi 2 yaitu :
a. Bahan pencemar yang dapat terdegradasi
(biodegradable) adalah bahan-bahan yang memiliki
komposisi yang mudah diuraikan, terbagi menjadi
dua kategori, yaitu terdegradasi secara cepat
(contohnya limbah manusia, limbah hewan dan
limbah perkebunan) dan yang terdegradasi secara
lambat (contohnya, DDT)
b. Dan pencemar yang tidak dapat terdegradasi adalah
senyawa yang tidak terdekomposisi melalui proses










a. Karena sampah yang mudah terurai dalam waktu
yang singkat memiliki struktur kimia yang sederhana
sehingga dapat didegradasi, dihilangkan atau
dirombak, baik melalui proses alam maupun melalui
sistem rekayasa manusia sehingga bersifat tidak
mencemari.
b. Sedangkan sampah yang terurai dalam jangka waktu
yang lama disebabkan karena sifatnya yang persisten
sehingga terdekomposisi secara lambat, tetapi pada






 Yang terjadi pada permukaan tanah yaitu timbunan
sampah akan menutupi permukaan tanah sehingga
tanah tidak bisa dimanfaatkan. timbunan sampah
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dapat menghasilkan gas nitrogen dan asam sulfida,
sehingga dapat menimbulkan gangguan terhadap bio
tanah, merusak struktur permukaan dan tekstur tanah.
 Sedangkan terhadap tumbuhan di sekitarnya akan
mengakibatkan tanaman sulit tumbuh bahkan mati
karena tidak memperoleh makanan untuk
berkembang yang disebabkan oleh tanah yang tidak
dapat ditembus oleh akar tanaman dan tidak tembus










Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan daur ulang
bahan-bahan seperti:
 Sampah sayuran atau sampah daun dapat
dimanfaatkan kembali dengan membuatnya jadi
pupuk kompos.
 Sampah seperti kaleng aluminium, besi baja dan
plastik dapat dibuat mainan.
 Sampah kertas dapat dibuat bingkai foto.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skormaksimal
1.
a. Menuliskan pengertiannya yang disertai dengan macam-
macam pencemarannya 5
5b. Menuliskan pengertiannya, tetapi hanya sebagian
macam pencemaran yang dituliskannya 4
c. Hanya menuliskan pengertiannya saja 3
2.
a. Menjelaskan pengertiannya serta menuliskan 4
contohnya masing-masing 15
15
b. Menjelaskan pengertiannya serta menuliskan 3
contohnya masing-masing 13
c. Menjelaskan pengertiannya serta menuliskan 2
contohnya masing-masing 11
d. Jika hanya menuliskan pengertiannya atau contohnya
saja 8
3.
a. Menjelaskan sebab, proses dan hasil akhir dari
penguraian kedua jenis sampah tersebut 10 10b. Hanya menjelaskan sebab dan prosesnya, tetapi tidak
hasil akhir dari penguraian kedua jenis sampah tersebut 8
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B. KEGIATAN 2
Petunjuk penskoran nilai













Permasalahan utamanya yaitu pencemaran sampah yang
menumpuk dari  limbah rumah tangga, sehingga
membuat Sungai Kamal di Desa Kedunguter berubah
warna menjadi merah muda dan menyebabkan ratusan
ikan mati mengambang dan air sungai tak dapat







 Pencemaran air adalah peristiwa masuknya bahan-
bahan berbahaya, merugikan atau tidak disukai ke
dalam air dengan konstrasi atau jumlah yang cukup
besar untuk dapat merugikan atau dapat memengaruhi
kegunaan atau kualitas air.
c. Hanya menjelaskan sebabnya saja dari penguraian kedua
jenis sampah tersebut 6
4.
a. Menjelaskan dampak dan akibat dari timbunan sampah
terhadap permukaan tanah dan tumbuhan di sekitarnya
15
15
b. Jika hanya menjelaskan dampak dan akibat dari
timbunan sampah terhadap permukaan tanah saja atau
terhadap tumbuhan di sekitarnya
11
c. Jika hanya menjelaskan dampaknya saja terhadap
permukaan tanah atau terhadap tumbuhan di sekitarnya 8
5.
a. Menuliskan tiga upaya mengatasi beragamannya bahan
pencemar 5
5b. Menuliskan 2 upaya  mengatasi beragamannya bahanpencemar 4
c. Hanya menuliskan 1 upaya  mengatasi beragamannya
bahan pencemar 3
Jumlah skor keseluruhan 50
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Tabel petunjuk penskoran (Rubrik Penilaian)
air yang telah
tercemar ?
 Ciri-ciri air yang telah tercemar yaitu airnya  akan
mengalami :
a. Perubahan warna, bau, rasa
b. Mengandung mikroorganisme berbahaya
c. Serta menyebabkan kematian sebagian atau bahkan











 Lingkungan biotik yaitu menyebabkan ikan-ikan mati
karena sampah atau limbah dari rumah tangga telah
menumpuk sehingga sampah dibusukkan oleh bakteri
dan menyebkan oksigen berkurang, serta
menyebabkan tumbuhan disekitar tidak dapat tumbuh
dengar subur karena menyerap air yang telah
tercemar.
 Sedangkan dampaknya terhadap kesehatan manusia
yaitu akan menimbulkan keracuan dan yang paling









Hal-hal yang dapat menyebabkan pencemaran air :
 Tumpahan minyak dari kapal tanker, limbah pabrik,
limbah pertambangan,
 Pengggunaan pupuk dan pestisida.










Upaya yang dapat dilakukan yaitu :
 Tidak membuang sampah ke sungai
 Mengurangi intensitas limbah rumah tangga
 Melakukan penyaringan limbah pabrik terlebih dahulu
sebelum dibuang ke perairan
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skormaksimal
1.
a. Mendeskripsikan permasalahannya yang meliputi sebab
dan akibat dari berita pencemaran air tersebut. 5
5b. Mendeskripsikan permasalahannya tetapi hanya
meliputi sebabnya saja dari berita pencemaran air tersebut. 4
c. Jika hanya menyalin kembali isi dari berita pencemaran 3
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Petunjuk penskoran nilai
Skor Akhir  = × (50)
air tersebut
2.
a. Menjelaskan pengertian pencemaran air serta
menuliskan 3 ciri-ciri air yang telah tercemar 10
10
b. Menjelaskan pengertian pencemaran air serta
menuliskan 2 ciri-ciri air yang telah tercemar 8
c. Menjelaskan pengertian pencemaran air serta
menuliskan 1 ciri-ciri air yang telah tercemar 6
d. Jika hanya menjelaskan pengertian pencemaran air atau
ciri-cirinya saja 5
3.
a. Menjelaskan dampak dan sebab pencemaran air terhadap
lingkungan biotik dan kesehatan manusia 15
15
b. Hanya menjelaskan dampaknya saja terhadap
lingkungan biotik dan kesehatan manusia 13
c. Jika hanya menjelaskan dampak dan sebab pencemaran




a. Menuliskan tiga sebab pencemaran air selain sebab yang
tertera pada berita
10
10b. Menuliskan dua sebab pencemaran air selain sebab yangtertera pada berita 8
c. Hanya  menuliskan satu sebab pencemaran air selain
sebab yang tertera pada berita 5
5.
a. Menuliskan tiga upaya mengatasi masalah pencemaran
air 10
10b. Menuliskan 2 upaya mengatasi masalah pencemaranair 8
c. Hanya menuliskan 1 upaya  mengatasi masalah
pencemaran air 5
Jumlah skor keseluruhan 50















Warga setempat memprotes PT SUM yang bergerak
dibidang tekstil karena pencemaran lingkungan yang
telah ditimbulkannya. Polusi udara saat proses produksi








ciri udara yang telah
tercemar ?
 Pencemaran udara adalah penambahan komponen
udara yang keberadaannya dapat merugikan serta
membahayakan organisme.
 Ciri-cirinya yaitu :
a. Udara menjadi berwarna dan berbau
b. Udara memiliki rasa
c. Memiliki suhu yang tinggi.







Masalah serius yang dapat diakibatkan oleh pencemaran
udara antara lain :
 Dapat menyebabkan gangguan kesehatan serius,
seperti sesak napas dan kanker,
 Menyebabkan hujan asam, merusak lapisan ozon
yang melindungi bumi dari radiasi ultraviolet,









Selain asap industri, Hal-hal yang menyebabkan terjadi
pencemaran udara yaitu :
a. Asap yang dikeluarkan oleh pengendaraan bermotor
b. Kebakaran hutan yang sering terjadi pada musim
kemarau menimbulkan asap yang cukup mengganggu
c. Gas Karbon monoksida yang dihasilkan oleh gas





Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi polusi
udara yaitu :
a. Melakukan penyaringan terhadap asap yang akan
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Tabel petunjuk penskoran (Rubrik Penilaian)
tingkat polusi udara
di lingkungan?
dibuang ke udara bebas agar tidak terlalu
membahayakan bumi.
b. Menggunakan peralatan atau bahan yang lebih ramah
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengurangi penggunaan minyak bumi dan bahan
bakar fosil pada industri untuk mengurangi jumlah
limbah udara yang terlepas ke atmosfer.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skormaksimal
1.
a. Mendeskripsikan permasalahannya yang meliputi sebab
dan akibat dari berita pencemaran udara tersebut. 10
10
b. Mendeskripsikan permasalahannya tetapi hanya
meliputi sebabnya saja dari berita pencemaran udara
tersebut.
8
c. Jika hanya menyalin kembali isi dari berita pencemaran
udara tersebut 5
2.
a. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 3 ciri-ciri udara yang telah tercemar 10
10
b. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 2 ciri-ciri udara yang telah tercemar 8
c. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 1 ciri-ciri udara yang telah tercemar 6
d. Jika hanya  menjelaskan pengertian pencemaran udara
atau ciri-cirinya saja 5
3.
a. Menuliskan tiga dampak serius dari tingginya tingkat
pencemaran udara 10
10b. Menuliskan dua dampak serius dari tingginya tingkatpencemaran udara 8
c. Hanya menuliskan satu dampak serius dari tingginya
tingkat pencemaran udara manusia saja 5
4.
a. Menuliskan tiga sebab pencemaran udara selain asap
industri
10
10b. Menuliskan dua sebab pencemaran udara selain asapindustri 8
c. Hanya menuliskan satu sebab pencemaran udara selain
asap industri 5
5. a. Menuliskan tiga upaya mengatasi masalah pencemaran 10 10
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B. KEGIATAN 4
Petunjuk penskoran nilai













Tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi
rusak. penyebab kerusakan kualitas tanah pertanian
bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat
pola satu tanam yang diberlakukan petani. Sehingga
kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50 persen







ciri tanah yang telah
tercemar?
Pencemaran tanah merupakan keadaan di mana adanya
berbagai bahan substansi kimia yang masuk ke dalam
lapisan tanah sehingga mengubah struktur dan
lingkungan di dalam tanah. Ciri-ciri tanah yang telah
tercemar :
 Ph tanah sudah tidak seimbang lagi serta
mengeluarkan bau busuk
 Mengandung berbagai kandungan logam berat dan
berbagai sampah anorganik di dalamnya.






 Dapat menurunkan estetika tanah dan menjadikan
tanah tidak subur
udara
b. Menuliskan 2 upaya  mengatasi  masalah pencemaran
udara 8
c. Hanya menuliskan 1 upaya  mengatasi  masalah
pencemaran udara 5
Jumlah skor keseluruhan 50
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 Mengakibatkan tumbuhan tidak dapat tumbuh
dengan optimal sehingga tanah juga menjadi rawan
mengalam erosi tanah.










Selain penggunaan pestisida yang berlebihan, hal dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran tanah yaitu :
 Merembesnya zat-zat kimia berbahaya dari tempat
penampungan limbah industri
 Tumpahan minyak










Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara
remediasi. Proses remediasi tanah dapat dilakukan secara
in-situ (di lokasi) atau ex-situ (di luar lokasi).
 Remediasi in-situ terdiri atas pembersihan, injeksi
(venting), dan bioremediasi. Pembersihan di lokal
lebih mudah dan lebih murah. Sementara itu,
 Remediasi ex-situ meliputi penggalian tanah yang
tercemar untuk kemudian dibawah ke daerah yang
aman guna dibersihkan dari zat pencemar.
No. Hasil pengerjaan soal Skor Skormaksimal
1.
a. Mendeskripsikan permasalahannya yang meliputi sebab
dan akibat dari berita pencemaran tanah tersebut. 5
5
b. Mendeskripsikan permasalahannya tetapi hanya
meliputi sebabnya saja dari berita pencemaran tanah
tersebut.
4
c. Jika hanya menyalin kembali isi dari berita pencemaran
tanah tersebut 3
2.
a. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah serta
menuliskan 3 ciri-ciri tanah yang telah tercemar 10
10
b. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 2 ciri-ciri tanah yang telah tercemar 8
c. Menjelaskan pengertian pencemaran udara serta
menuliskan 1 ciri-ciri tanah yang telah tercemar 6
d. Jika hanya  menjelaskan pengertian pencemaran tanah
atau ciri-cirinya saja 5
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Petunjuk penskoran nilai
Skor Akhir  = × (50)
3.
a. Mengemukakan tiga dampak penggunaan pestisida
terhadap kesuburan tanah 10
10b. Mengemukakan dua dampak penggunaan pestisidaterhadap kesuburan tanah 8
c. Hanya mengemukakan satu dampak penggunaan
pestisida terhadap kesuburan tanah 5
4.
a. Menuliskan tiga sebab pencemaran tanah selain
penggunaan pestisida
10
10b. Menuliskan dua sebab pencemaran tanah selainpenggunaan pestisida 8
c. Hanya   menuliskan satu sebab pencemaran tanah selain
penggunaan pestisida 5
5.
a. Menjelaskan pengertian remediasi disertai dengan
proses remedia in-situ dan ex-situ 15
15b. Menjelaskan pengertian remediasi disertai dengan
proses remedia in-situ atau ex-situsaja 13
c. Jika hanya menjelaskan pengertian remediasi saja 10
Jumlah skor keseluruhan 50




a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini!
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda paling
benar!
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah!
1. Berdasarkan sifatnya, bahan pencemar/polutan dibagi menjadi 2 macam yaitu....
a. Biodegradable & nonbiodegradable d. Detoksifikasi & biodetoksifikasi
b. Biodetoksifikasi & biodegradable e. Remediasi & bioremediasi
c. Bioremediasi & nonbioremediasi
Bacaan untuk nomor 2
Sampah/limbah yang dibuang masyarakat tentu bermacam-macam pula, mulai dari
plastik, besi, limbah hewan maupun limbah perkebunan, sehingga limbah tersebut
ada yang mudah diuraikan dan ada pula sampah yang tidak teruraikan. Sampah yang
mudah diuraikan ada yang tidak membutuhkan waktu yang lama dan ada pula secara
cepat, sehingga dapat dikatakan seiring berjalannya waktu sampah/limbah tersebut
akan berkurang.
2. Dari wacana di atas, terdapat kalimat “Sampah/limbah yang dibuang masyarakat
tentu bermacam-macam pula, mulai dari plastik, besi, limbah hewan maupun
limbah perkebunan”. Bila diurutkan dari limbah yang mudah terurai sampai
limbah yang tidak dapat terurai, maka urutannya adalah....
a. limbah hewan-limbah perkebunan-plastik-besi
b. limbah perkebunan-limbah hewan-besi-plastik
c. besi-plastik-limbah perkebunan-limbah hewan
d. limbah hewan-limbah perkebunan-besi-plastik
e. limbah perkebunan-limbah hewan-plastik-besi
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3. Perhatikan jenis sampah berikut ini!
I. Aluminium IV. Kertas
II. Merkuri V. Kayu
III. Plastik
Jenis sampah yang tidak dapat terurai meskipun setelah bertahun-tahun adalah....
a. II, III, IV d. I, IV, V
b. III, IV, V e. I, II, III
c. I, III, IV
4. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah sampah
yaitu dengan cara memanfaatkan kembali barang bekas disebut dengan....
a. Reversible d. Reduce
b. Recycle e. Reuse
c. Replace
5. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
I. Menghasilkan gas nitrogen & asam sulfida IV. Menimbulkan keracunan
II. Menyebabkan oksigen berkurang V. Merusak struktur tanah
III. Menutupi permukaan tanah
Pernyataan yang benar tentang dampak dari adanya tumpukan sampah adalah....
a. 1, 2, 3 d. 2, 3, 5
b. 1, 3, 5 e. 3, 4, 5
c. 2, 3, 4
6. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam kategori dampak pencemaran air
terhadap lingkungan biotik....
a. Berkembangnya mikroorganisme d. Terjadinya longsor
b. Keracunan pada manusia e. Ikan-ikan mati
c. Tumbuhan jadi layu
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7. Perhatikan gambar di samping ini!
Pencemaran air tersebut dapat terjadi
diakibatkan oleh....
a. Adanya mikroorganisme dalam air
b. Matinya organisme laut
c. Limbah rumah tangga
d. Limbah industri
e. Hujan asam
8. Berikut ini merupakan ciri-ciri suatu perairan dikatakan tercemar, kecuali....
a. Banyak mengandung karbondioksida d. Mengalami perubahan warna
b. Mengandung mikroorganisme e. Temperatur meningkat
c. Banyak mengandung oksigen
9. Ledakan pertumbuhan tanaman air dapat menyebabkan matinya hewan air
karena....
a. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak karbon dioksida
b. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak oksigen
c. Untuk berfotosintesis, tanaman air memerlukan karbon dioksida
d. Untuk bernapas, tanaman air memerlukan oksigen
e. Ketika mati, tanaman air menghasilkan racun
10. Perhatikan ayat di bawah ini!
 َ ﺾْ َﻌﺑﻢُﻬَﻘﯾ ِ ﺬُﯿِﻟ ِ سﺎﻨﻟ ا  ْ َﺖَ َﺴ ﻛﺎ َ ﻤِﺑ  ِﺮ ْ ﺤَْﺒﻟا َ و ِّ َ ْﱪﻟا ِ ﰲ ُدﺎ َ ﺴَْﻔﻟا َ ﺮَﻬ َ ﻇ
-٤١-  َنﻮ ُﻌ ِ ﺟ ْ َﺮ ْﻢُﻬَﻠ َﻌﻟاُﻮﻠ ِ َ ﲻ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan
tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ” (QS Ar-
Ruum:41).
Makna yang paling tepat dari ayat tersebut adalah....
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a. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah
kosombongan dan kedengkian yang dilakukan oleh manusia.
b. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah perbuatan
buruk dan maksiat yang dilakukan oleh manusia.
c. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah akibat
kelalaian dari manusia itu sendiri.
d. Kerusakan yang terjadi di muka bumi akibat dari adanya bencana alam itu
sendiri.
e. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, semua karena ketentuan dari Allah
SWT.
11. Perhatikan gambar di samping ini!
Penyebab pencemaran lingkungan tersebut, adalah....
a. Limbah rumah tangga & letusan gunung berapi
b. Limbah industri & asap kendaraan bermotor
c. Asap kendaraan bermotor & sampah plastik
d. Limbah industri & kebakaran hutan
e. Sampah plastik & limbah industri
12. Berikut ini yang termasuk polusi udara adalah....
a. Konsentrasi DDT dalam sayuran d. Naiknya suhu bumi
b. Asap dari kebakaran hutan e. Alga blooming
c. Suara bising dari pabrik
13. Perhatikan gambar di samping ini!
Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut
adalah....
a. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat suhu yang terlalu rendah
b. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pencemaran tanah
c. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat pemanasan global
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d. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat pencemaran air
e. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat hujan asam
14. Pendirian pabrik-pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Salah
satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut adalah....
a. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat di sekitar pabrik
b. Menanami daerah di sekitar pabrik dengan pohon-pohon
c. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan
d. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman penduduk
e. Memeriksa kesehatan masyarakat di sekitar pabrik
15. Perhatikan dampak pencemaran di bawah ini!
I. Menyebabkan gangguan kesehatan serius seperti sesak napas & kanker
II. Menyebabkan perubahan iklim dunia
III. Menyebabkan hujan asam
IV. Merusak lapisan ozon
Masalah tersebut adalah dampak dari adanya....
a. Polusi dari insdustri perusahaan d. Pencemaran tanah
b. Pembakaran hutan e. Pencemaran air
c. Pencemaran udara
16. Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa mengakibatkan
pencemaran....
a. Udara dan suara d. Tanah dan air
b. Udara dan tanah e. Suara dan air
c. Udara dan air
17. Proses berikut ini yang paling tepat digunakan untuk mengurangi pencemaran
tanah adalah....
a. Membuang sampah di tempat pembuangan akhir sampah
b. Menimbun kaleng-kaleng bekas
c. Membuang sampah ke perairan
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d. Membakar sampah plastik
e. Daur ulang limbah
Bacaan untuk soal no. 18
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji kualitas
tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
Sumber: Liputan6.com
18. Dari berita di atas, penyebab terjadinya pencemaran tanah adalah....
a. Tidak adanya sosialisasi perawatan lahan pertanian
b. Penanaman bawang merah yang terlalu banyak
c. Produksi bawang merah semakin meningkat
d. Penggunaan pestisida yang berlebihan
e. Kualitas bawang merah menurun
19. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar oleh penggunaan pestisida adalah....
a. Mengandung mikroorganisme berbahaya & menyebabkan kematian seluruh
organisme
b. Tanah menjadi kering & meningkatnya kandungan zat kimia beracun
c. Tanah mengalami erosi & tumbuhan tidak dapat tumbuh
d. Tanah berubah warna & memiliki bau yang menyengat
e. Mengandung logam berat & berbagai sampah organik
20. Yang bukan merupakan dampak negatif penerapan intensifikasi pertanian
adalah....
a. Berkurangnya keanekaragaman hayati d. Pencemaran lingkungan
b. Menurunkan lapangan kerja e. Ledakan hama
c. Hasil pertanian melimpah
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KUNCI JAWABAN THB
1. A 11. E
2. D 12. B
3. E 13. C
4. E 14. D
5. B 15. C
6. D 16. D
7. D 17. E
8. C 18. D
9. B 19. B
10. B 20. C
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(Tes Hasil Belajar)
 3.1 Soal Ujicoba THB
 3.2 Soal Pre-Test
 3.3 Soal Post-Test
LAMPIRAN 3
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a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini!
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda paling
benar!
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah!
1. Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa mengakibatkan
pencemaran....
a. Udara dan air d. Suara dan air
b. Udara dan suara e.
Tanah dan air
c. Udara dan tanah
2. Perhatikan gambar di samping ini!
Pencemaran air tersebut dapat terjadi diakibatkan
oleh....
a. Matinya organisme laut
b. Limbah industri
c. Adanya mikroorganisme dalam air
d. Hujan asam
e. Limbah rumah tangga
3. Perhatikan ayat di bawah ini!
 َ ﺾْ َﻌﺑﻢُﻬَﻘﯾ ِ ﺬُﯿِﻟ ﺎ َ ﻤِﺑ  ِﺮ ْ ﺤَْﺒﻟا َ و ِّ َ ْﱪﻟا ِ ﰲ ُدﺎ َ ﺴَْﻔﻟا َ ﺮَﻬ َ ﻇ
-٤١-  ْﻢُﻬَﻠ َﻌﻟاُﻮﻠ ِ َ ﲻ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan
tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ” (QS Ar-
Ruum:41).
Makna yang paling tepat dari ayat tersebut adalah....
a. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah
kosombongan dan kedengkian yang dilakukan oleh manusia.
b. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah perbuatan
buruk dan maksiat yang dilakukan oleh manusia.
c. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah akibat
kelalaian dari manusia itu sendiri.
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d. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, semua karena ketentuan dari Allah
SWT.
e. Kerusakan yang terjadi di muka bumi akibat dari adanya bencana alam itu
sendiri
4. Penyakit kanker kulit jumlahnya semakin menigkat sebagai akibat hilangnya
lapisan ozon stratosfer. Hal ini disebabkan karena….
a.Hilangnya lapisan ozon menyebabkan berkembangnya mikroorganisme patogen
yang dapat menimbulkan kanker kulit
b. Hilangnya lapisan  bumi penyebabkan sinar ultraviolet matahari di bumi cukup
tinggi
c. Hilangnya lapisan ozon dapat merangsang pertumbuhan virus penyebab
kanker kulit
d. Hilangnya lapisan ozon menyebabkan sinar ultraviolet matahari di bumi cukup
tinggi
e. Hilangnya lapisan ozon menyebabkan sinar kosmis matahari sampai di bumi
cukup tinggi
5. Sebab dari hujan dengan kadar keasaman tinggi adalah....
a. Pemanasan bumi secara global
b. Lapisan ozon menipis
c. Peningkatan populasi alga di perairan
d. Gangguan ekosistem seperti kematian tanaman
e. Lapisan ozon menebal
6. Terjadinya efek rumah kaca disebabkan oleh....
a. Panas matahari yang tertangkap di dalam gedung-gedung berkaca
b. Banyaknya rumah yang berkaca
c. Digunakan AC dan listrik
d. Panas matahari tertangkap oleh selubung gas pencemar yang menyelimuti
bumi
e. Semua jawaban benar
Bacaan untuk nomor 7
Sampah/limbah yang dibuang masyarakat tentu bermacam-macam pula, mulai dari
plastik, besi, limbah hewan maupun limbah perkebunan, sehingga limbah tersebut
ada yang mudah diuraikan dan ada pula sampah yang tidak teruraikan. Sampah yang
mudah diuraikan ada yang tidak membutuhkan waktu yang lama dan ada pula secara
cepat, sehingga dapat dikatakan seiring berjalannya waktu sampah/limbah tersebut
akan berkurang.
7. Dari wacana di atas, terdapat kalimat “Sampah/limbah yang dibuang masyarakat
tentu bermacam-macam pula, mulai dari plastik, besi, limbah hewan maupun
limbah perkebunan”. Bila diurutkan dari limbah yang mudah terurai sampai
limbah yang tidak dapat terurai, maka urutannya adalah....
a. limbah hewan-limbah perkebunan-plastik-besi
b. limbah perkebunan-limbah hewan-besi-plastik
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c. besi-plastik-limbah perkebunan-limbah hewan
d. limbah hewan-limbah perkebunan-besi-plastik
e. limbah perkebunan-limbah hewan-plastik-besi
8. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
I. Menghasilkan gas nitrogen & asam sulfida IV. Merusak struktur tanah
II. Menimbulkan keracunan IV. Menutupi permukaan tanah
III. Menyebabkan oksigen berkurang
Pernyataan yang benar tentang dampak dari adanya tumpukan sampah adalah....
a. I, III, IV d. I, II, III
b. II, III, V e. II, III, IV
c. I, IV, V
9. Pembusukan sampah organik pada lantai hutan adalah akibat dari….
a. Mikroba seperti bakteri




10. Jika terjadi pencemaran insektisida di ekosistem perairan, beberapa tahun
kemudian residu bahan tersebut yang paling banyak akan didapatkan pada….
a. Tubuh hewan karnivora
b. Tubuh hewan herbivora
c. Perairan tersebut
d. Tubuh serangga air
e. Tumbuhan air
11. Salah satu polutan yang tidak mampu untuk didegradasikan...
a. Gas metana d. DDT
b. Pupuk NPK e. Kertas
c. Plastik
12. Bahan pencemar air yang tergolon g ke dalam bahan anorganik, kecuali...
a. Tumpahan minyak dari kapal tangker d. Limbah pertambangan
b. Limbah perkebunan e. Limbah pabrik
c. Penggunaan pestisida
13. Yang bukan merupakan dampak negatif penerapan intensifikasi pertanian
adalah....
a. Ledakan hama d. Hasil pertanian melimpah
b. Menurunkan lapangan kerja e. Pencemaran lingkungan
c. Berkurangnya keanekaragaman hayati
14. Ledakan pertumbuhan tanaman air dapat menyebabkan matinya hewan air
karena....
a. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak karbon dioksida
b. Ketika mati, tanaman air menghasilkan racun
c. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak oksigen
d. Untuk bernapas, tanaman air memerlukan oksigen
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e. Untuk berfotosintesis, tanaman air memerlukan karbon dioksida
15. Perhatikan jenis sampah berikut ini:
I. Merkuri IV. Aluminium
II. Kertas V. Kayu
III. Plastik
Jenis sampah yang tidak dapat terurai meskipun setelah bertahun-tahun....
a. I, III, IV d. I, IV, V
b. II, III, IV e. I, II, III
c. III, IV, V
16. Berikut ini yang termasuk polusi udara adalah....
a. Alga blooming d. Suara bising dari pabrik
b. Naiknya suhu bumi e. Konsentrasi DDT dalam sayuran
c. Asap dari kebakaran hutan
17. Perhatikan gambar di samping ini!
Penyebab pencemaran lingkungan tersebut,
adalah....
a. Limbah industri & kebakaran hutan
b. Limbah industri & asap kendaraan
bermotor
c. Sampah plastik & limbah industri
d. Asap kendaraan bermotor & sampah
plastik
e. Limbah rumah tangga & letusan gunung berapi
18. Upaya dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan tanah dari bahan
pencemar dikenal dengan istilah...
a. Reuse d. Detoksifikasi
b. Reboisasi e. Fertilizer
c. Remediasi
19. Untuk menciptakan pelestarian lingkungan sungai yang ada di pemukiman yang
berdekatan dengan pabrik, maka upaya yang dapat dilakukan adalah...
a. Memproses limbah yang dihasilkan
b. Relokasi pemukiman penduduk
c. Membelokkan aliran sungai
d. Menutup pabrik
e. Relokasi penduduk
20. Peningkatan pabrik dan jumlah kendaraan bermotor memberikan andil dalam
peningkatan kadar CO2 yang ada di udara & menyebabkan gangguan pernapasan
makhluk hdup, solusinya yaitu...
a. Memberikan sosialisasi tentang kesehatan
b. Menggalakkan penanaman pohon
c. Memasang saringan CO2 di tempat-tempat tertentu
d. Memasang indikator tentang kualitas udara
e. Menghentikan masuknya motor ke kota
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21. Berdasarkan  sifatnya, bahan pencemar atau polutan dibagi menjadi 2 macam
yaitu....
a. Remediasi & bioremediasi
b. Biodegradable & nonbiodegradable
c. Bioremediasi & nonbioremediasi
d. Detoksifikasi & biodetoksifikasi
e. Biodetoksifikasi & biodegradable
22. Pendirian pabrik-pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Salah
satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut adalah....
a. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman penduduk
b. Menanami daerah di sekitar pabrik dengan pohon-pohon
c. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat di sekitar pabrik
d. Memeriksa kesehatan masyarakat di sekitar pabrik
e. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan
23. Upaya yang dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan tanah dari bahan
pencemar dikenal dengan istilah....
a. Fertilizer d. Remediasi
b. Reboisasi e. Detoksifikasi
c. Reuse
24. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam kategori dampak pencemaran air
terhadap lingkungan biotik....
a. Ikan-ikan mati d. Berkembangnya mikroorganisme
b. Tumbuhan jadi layu e. Keracunan pada manusia
c. Terjadinya longsor
25. Proses berikut ini yang paling tepat digunakan untuk mengurangi pencemaran
tanah adalah....
a. Membakar sampah plastik
b. Daur ulang limbah
c. Menimbun kaleng-kaleng bekas
d. Membuang sampah ke perairan
e. Membuang sampah di tempat pembuangan akhir sampah
Bacaan untuk soal no. 25
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji kualitas
tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
Sumber: Liputan6.com
26. Dari berita tersebut penyebab terjadinya pencemaran tanah adalah....
a. Penanaman bawang merah yang terlalu banyak
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b. Penggunaan pestisida yang berlebihan
c. Tidak adanya sosialisasi perawatan lahan pertanian
d. Kualitas bawang merah menurun
e. Produksi bawang merah semakin meningkat
27. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar oleh penggunaan pestisida adalah....
a. Tanah menjadi kering & meningkatnya kandungan zat kimia beracun
b. Tanah mengalami erosi & tumbuhan tidak dapat tumbuh
c. Mengandung logam berat & berbagai sampah organik
d.Mengandung miroorganisme berbahaya & menyebabkan kematian seluruh
organisme
e. Tanah berubah warna & memiliki bau yang menyengat
28. Berikut ini merupakan ciri-ciri suatu perairan dikatakan tercemar, kecuali....
a. Mengandung mikroorganisme d. Mengalami perubahan warna
b. Banyak mengandung karbondioksida e. Temperatur meningkat
c. Banyak mengandung oksigen
29. Perhatikan dampak pencemaran di bawah ini!
I. Menyebabkan gangguan kesehatan serius seperti sesak napas & kanker
II. Menyebabkan hujan asam
III. Merusak lapisan ozon
IV. Menyebabkan perubahan iklim dunia
Masalah tersebut adalah dampak dari adanya....
a. Pencemaran tanah d. Polusi dari insdustri perusahaan
b. Pembakaran hutan e. Pencemaran udara
c. Pencemaran air
30. Perhatikan gambar di samping ini!
Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut
adalah....
a. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat suhu yang terlalu rendah
b. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pemanasan global
c. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pencemaran tanah
d. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat hujan asam




2. B 12. B 22.A
3. B 13. D 23.D
4. E 14. C 24.C
5. D 15. A 25.B
6. D 16. C 26.B
7. D 17. C 27.A
8. C 18. C 28.C
9. C 19. A 29.E
10. C 20. B 30.B
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a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini!
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda paling
benar!
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah!
1. Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa mengakibatkan
pencemaran....
a. Udara dan air d. Suara dan air
b. Udara dan suara e. Tanah dan air
c. Udara dan tanah
2. Perhatikan gambar di samping ini!
Pencemaran air tersebut dapat terjadi diakibatkan
oleh....
a. Matinya organisme laut
b. Limbah industri
c. Adanya mikroorganisme dalam air
d. Hujan asam
e. Limbah rumah tangga
3. Perhatikan ayat di bawah ini!
 َ ﺾْ َﻌﺑﻢُﻬَﻘﯾ ِ ﺬُﯿِﻟ ﺎ َ ﻤِﺑ  ِﺮ ْ ﺤَْﺒﻟا َ و ِّ َ ْﱪﻟا ِ ﰲ ُدﺎ َ ﺴَْﻔﻟا
 َ ﺮَﻬ َ ﻇ
-٤١-  ْﻢُﻬَﻠ َﻌﻟاُﻮﻠ ِ َ ﲻ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan
tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ” (QS Ar-
Ruum:41).
Makna yang paling tepat dari ayat tersebut adalah....
a. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah
kosombongan dan kedengkian yang dilakukan oleh manusia.
b. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah perbuatan
buruk dan maksiat yang dilakukan oleh manusia.
c. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah akibat
kelalaian dari manusia itu sendiri.
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d. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, semua karena ketentuan dari Allah
SWT.
e. Kerusakan yang terjadi di muka bumi akibat dari adanya bencana alam itu
sendiri
Bacaan untuk nomor 4
Sampah/limbah yang dibuang masyarakat tentu bermacam-macam pula, mulai dari
plastik, besi, limbah hewan maupun limbah perkebunan, sehingga limbah tersebut
ada yang mudah diuraikan dan ada pula sampah yang tidak teruraikan. Sampah yang
mudah diuraikan ada yang tidak membutuhkan waktu yang lama dan ada pula secara
cepat, sehingga dapat dikatakan seiring berjalannya waktu sampah/limbah tersebut
akan berkurang.
4. Dari wacana di atas, terdapat kalimat “Sampah/limbah yang dibuang masyarakat
tentu bermacam-macam pula, mulai dari plastik, besi, limbah hewan maupun
limbah perkebunan”. Bila diurutkan dari limbah yang mudah terurai sampai
limbah yang tidak dapat terurai, maka urutannya adalah....
a. limbah hewan-limbah perkebunan-plastik-besi
b. limbah perkebunan-limbah hewan-besi-plastik
c. besi-plastik-limbah perkebunan-limbah hewan
d. limbah hewan-limbah perkebunan-besi-plastik
e. limbah perkebunan-limbah hewan-plastik-besi
5. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
I. Menghasilkan gas nitrogen & asam sulfida IV. Merusak struktur tanah
II. Menimbulkan keracunan IV. Menutupi permukaan tanah
III. Menyebabkan oksigen berkurang
Pernyataan yang benar tentang dampak dari adanya tumpukan sampah adalah....
a. I, III, IV d. I, II, III
b. II, III, V e. II, III, IV
c. I, IV, V
6. Yang bukan merupakan dampak negatif penerapan intensifikasi pertanian
adalah....
a. Ledakan hama d. Hasil pertanian melimpah
b. Menurunkan lapangan kerja e. Pencemaran lingkungan
c. Berkurangnya keanekaragaman hayati
7. Ledakan pertumbuhan tanaman air dapat menyebabkan matinya hewan air
karena....
a. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak karbon dioksida
b. Ketika mati, tanaman air menghasilkan racun
c. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak oksigen
d. Untuk bernapas, tanaman air memerlukan oksigen
e. Untuk berfotosintesis, tanaman air memerlukan karbon dioksida
8. Perhatikan jenis sampah berikut ini:
I. Merkuri IV. Aluminium
II. Kertas V. Kayu
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III. Plastik
Jenis sampah yang tidak dapat terurai meskipun setelah bertahun-tahun....
a. I, III, IV d. I, IV, V
b. II, III, IV e. I, II, III
c. III, IV, V
9. Berikut ini yang termasuk polusi udara adalah....
a. Alga blooming d. Suara bising dari pabrik
b. Naiknya suhu bumi e. Konsentrasi DDT dalam sayuran
c. Asap dari kebakaran hutan
10. Perhatikan gambar di samping ini!
Penyebab pencemaran lingkungan tersebut,
adalah....
a. Limbah industri & kebakaran hutan
b. Limbah industri & asap kendaraan bermotor
c. Sampah plastik & limbah industri
d. Asap kendaraan bermotor & sampah plastik
e. Limbah rumah tangga & letusan gunung
berapi
11. Berdasarkan  sifatnya, bahan pencemar atau polutan dibagi menjadi 2 macam
yaitu....
a. Remediasi & bioremediasi
b. Biodegradable & nonbiodegradable
c. Bioremediasi & nonbioremediasi
d. Detoksifikasi & biodetoksifikasi
e. Biodetoksifikasi & biodegradable
12. Pendirian pabrik-pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Salah
satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut adalah....
a. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman penduduk
b. Menanami daerah di sekitar pabrik dengan pohon-pohon
c. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat di sekitar pabrik
d. Memeriksa kesehatan masyarakat di sekitar pabrik
e. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan
13. Upaya yang dilakukan untuk memulihkan atau membersihkan tanah dari bahan
pencemar dikenal dengan istilah....
a. Fertilizer d. Remediasi
b. Reboisasi e. Detoksifikasi
c. Reuse
14. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam kategori dampak pencemaran air
terhadap lingkungan biotik....
a. Ikan-ikan mati d. Berkembangnya mikroorganisme
b. Tumbuhan jadi layu e. Keracunan pada manusia
c. Terjadinya longsor
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15. Proses berikut ini yang paling tepat digunakan untuk mengurangi pencemaran
tanah adalah....
a. Membakar sampah plastik
b. Daur ulang limbah
c. Menimbun kaleng-kaleng bekas
d. Membuang sampah ke perairan
e. Membuang sampah di tempat pembuangan akhir sampah
Bacaan untuk soal no. 16
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji kualitas
tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
Sumber: Liputan6.com
16. Dari berita tersebut penyebab terjadinya pencemaran tanah adalah....
a. Penanaman bawang merah yang terlalu banyak
b. Penggunaan pestisida yang berlebihan
c. Tidak adanya sosialisasi perawatan lahan pertanian
d. Kualitas bawang merah menurun
e. Produksi bawang merah semakin meningkat
17. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar oleh penggunaan pestisida adalah....
a. Tanah menjadi kering & meningkatnya kandungan zat kimia beracun
b. Tanah mengalami erosi & tumbuhan tidak dapat tumbuh
c. Mengandung logam berat & berbagai sampah organik
d.Mengandung miroorganisme berbahaya & menyebabkan kematian seluruh
organisme
e. Tanah berubah warna & memiliki bau yang menyengat
18. Berikut ini merupakan ciri-ciri suatu perairan dikatakan tercemar, kecuali....
a. Mengandung mikroorganisme d. Mengalami perubahan warna
b. Banyak mengandung karbondioksida e. Temperatur meningkat
c. Banyak mengandung oksigen
19. Perhatikan dampak pencemaran di bawah ini!
I. Menyebabkan gangguan kesehatan serius seperti sesak napas & kanker
II. Menyebabkan hujan asam
III. Merusak lapisan ozon
IV. Menyebabkan perubahan iklim dunia
Masalah tersebut adalah dampak dari adanya....
a. Pencemaran tanah d. Polusi dari insdustri perusahaan
b. Pembakaran hutan e. Pencemaran udara
c. Pencemaran air
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20. Perhatikan gambar di samping ini!
Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut
adalah....
a. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat suhu yang terlalu rendah
b. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pemanasan global
c. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pencemaran tanah
d. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat hujan asam
e. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat pencemaran air
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KUNCI JAWABAN PRE-TEST
1. E 11. B
2. B 12. A
3. B 13. D
4. D 14. C
5. C 15. B
6. D 16. B
7. C 17. A
8. A 18. C
9. C 19. E
10. C 20. B
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a. Tulislah terlebih dahulu identitas anda
b. Bacalah secara seksama sebelum Anda menjawab soal-soal di bawah ini!
c. Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, c, d, dan e  yang menurut Anda paling
benar!
d. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang menurut Anda paling mudah!
1. Berdasarkan sifatnya, bahan pencemar/polutan dibagi menjadi 2 macam yaitu....
a. Biodegradable & nonbiodegradable d. Detoksifikasi & biodetoksifikasi
b. Biodetoksifikasi & biodegradable e. Remediasi & bioremediasi
c. Bioremediasi & nonbioremediasi
Bacaan untuk nomor 2
Sampah/limbah yang dibuang masyarakat tentu bermacam-macam pula, mulai dari
plastik, besi, limbah hewan maupun limbah perkebunan, sehingga limbah tersebut
ada yang mudah diuraikan dan ada pula sampah yang tidak teruraikan. Sampah yang
mudah diuraikan ada yang tidak membutuhkan waktu yang lama dan ada pula secara
cepat, sehingga dapat dikatakan seiring berjalannya waktu sampah/limbah tersebut
akan berkurang.
2. Dari wacana di atas, terdapat kalimat “Sampah/limbah yang dibuang masyarakat
tentu bermacam-macam pula, mulai dari plastik, besi, limbah hewan maupun
limbah perkebunan”. Bila diurutkan dari limbah yang mudah terurai sampai
limbah yang tidak dapat terurai, maka urutannya adalah....
a. limbah hewan-limbah perkebunan-plastik-besi
b. limbah perkebunan-limbah hewan-besi-plastik
c. besi-plastik-limbah perkebunan-limbah hewan
d. limbah hewan-limbah perkebunan-besi-plastik
e. limbah perkebunan-limbah hewan-plastik-besi
3. Perhatikan jenis sampah berikut ini!
I. Aluminium IV. Kertas
II. Merkuri V. Kayu
III. Plastik
Jenis sampah yang tidak dapat terurai meskipun setelah bertahun-tahun adalah....
a. II, III, IV d. I, IV, V
b. III, IV, V e. I, II, III
c. I, III, IV
4. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi masalah sampah
yaitu dengan cara memanfaatkan kembali barang bekas disebut dengan....
a. Reversible d. Reduce
b. Recycle e. Reuse
c. Replace
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5. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
I. Menghasilkan gas nitrogen & asam sulfida IV. Menimbulkan keracunan
II. Menyebabkan oksigen berkurang V. Merusak struktur tanah
III. Menutupi permukaan tanah
Pernyataan yang benar tentang dampak dari adanya tumpukan sampah adalah....
a. 1, 2, 3 d. 2, 3, 5
b. 1, 3, 5 e. 3, 4, 5
c. 2, 3, 4
6. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam kategori dampak pencemaran air
terhadap lingkungan biotik....
a. Berkembangnya mikroorganisme d. Terjadinya longsor
b. Keracunan pada manusia e. Ikan-ikan mati
c. Tumbuhan jadi layu
7. Perhatikan gambar di samping ini!
Pencemaran air tersebut dapat terjadi
diakibatkan oleh....
a. Adanya mikroorganisme dalam air
b. Matinya organisme laut
c. Limbah rumah tangga
d. Limbah industri
e. Hujan asam
8. Berikut ini merupakan ciri-ciri suatu perairan
dikatakan tercemar, kecuali....
a. Banyak mengandung karbondioksida d. Mengalami perubahan warna
b. Mengandung mikroorganisme e. Temperatur meningkat
c. Banyak mengandung oksigen
9. Ledakan pertumbuhan tanaman air dapat menyebabkan matinya hewan air
karena....
a. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak karbon dioksida
b. Ketika mati, dekomposisi tanaman air menyedot lebih banyak oksigen
c. Untuk berfotosintesis, tanaman air memerlukan karbon dioksida
d. Untuk bernapas, tanaman air memerlukan oksigen
e. Ketika mati, tanaman air menghasilkan racun
10. Perhatikan ayat di bawah ini!
 َ ﺾْ َﻌﺑﻢُﻬَﻘﯾ ِ ﺬُﯿِﻟ ﺎ َ ﻤِﺑ  ِﺮ ْ ﺤَْﺒﻟا َ و ِّ َ ْﱪﻟا ِ ﰲ ُدﺎ َ ﺴَْﻔﻟا َ ﺮَﻬ َ ﻇ
-٤١-  ْﻢُﻬَﻠ َﻌﻟاُﻮﻠ ِ َ ﲻ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di lautan disebabkan karena perbuatan
tangan (maksiat) manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari
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(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) ” (QS Ar-
Ruum:41).
Makna yang paling tepat dari ayat tersebut adalah....
a. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah
kosombongan dan kedengkian yang dilakukan oleh manusia.
b. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah perbuatan
buruk dan maksiat yang dilakukan oleh manusia.
c. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, penyebab utamanya adalah akibat
kelalaian dari manusia itu sendiri.
d. Kerusakan yang terjadi di muka bumi akibat dari adanya bencana alam itu
sendiri.
e. Kerusakan yang terjadi di muka bumi, semua karena ketentuan dari Allah
SWT.
11. Perhatikan gambar di samping ini!
Penyebab pencemaran lingkungan tersebut,
adalah....
a. Limbah rumah tangga & letusan gunung
berapi
b. Limbah industri & asap kendaraan bermotor
c. Asap kendaraan bermotor & sampah plastik
d. Limbah industri & kebakaran hutan
e. Sampah plastik & limbah industri
12. Berikut ini yang termasuk polusi udara adalah....
a. Konsentrasi DDT dalam sayuran d. Naiknya suhu bumi
b. Asap dari kebakaran hutan e. Alga blooming
c. Suara bising dari pabrik
13. Perhatikan gambar di samping ini!
Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut
adalah....
a. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat suhu yang terlalu rendah
b. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pencemaran tanah
c. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pemanasan global
d. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat pencemaran air
e. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair akibat hujan asam
14. Pendirian pabrik-pabrik selain dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat menimbulkan berbagai penyakit akibat terjadinya polusi udara. Salah
satu cara untuk menanggulangi masalah tersebut adalah....
a. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat di sekitar pabrik
b. Menanami daerah di sekitar pabrik dengan pohon-pohon
c. Tidak membuang limbah industri ke dalam perairan
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d. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman penduduk
e. Memeriksa kesehatan masyarakat di sekitar pabrik
15. Perhatikan dampak pencemaran di bawah ini!
I. Menyebabkan gangguan kesehatan serius seperti sesak napas & kanker
II. Menyebabkan perubahan iklim dunia
III. Menyebabkan hujan asam
IV. Merusak lapisan ozon
Masalah tersebut adalah dampak dari adanya....
a. Polusi dari insdustri perusahaan d. Pencemaran tanah
b. Pembakaran hutan e. Pencemaran air
c. Pencemaran udara
16. Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa mengakibatkan
pencemaran....
a. Udara dan suara d. Tanah dan air
b. Udara dan tanah e. Suara dan air
c. Udara dan air
17. Proses berikut ini yang paling tepat digunakan untuk mengurangi pencemaran
tanah adalah....
a. Membuang sampah di tempat pembuangan akhir sampah
b. Menimbun kaleng-kaleng bekas
c. Membuang sampah ke perairan
d. Membakar sampah plastik
e. Daur ulang limbah
Bacaan untuk soal no. 18
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono mengatakan, hasil pengukuran uji kualitas
tanah di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi rusak. Padahal lahan
pertanian itu termasuk sentra produksi bawang merah. Ia menyebut, penyebab
kerusakan kualitas tanah pertanian bawang merah akibat terkontaminasi penggunaan
pestisida berlebihan oleh petani. Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang ini kerusakan tanah mencapai 50
persen sawah akibat penggunaan pestisida.
Sumber: Liputan6.com
18. Dari berita di atas, penyebab terjadinya pencemaran tanah adalah....
a. Tidak adanya sosialisasi perawatan lahan pertanian
b. Penanaman bawang merah yang terlalu banyak
c. Produksi bawang merah semakin meningkat
d. Penggunaan pestisida yang berlebihan
e. Kualitas bawang merah menurun
19. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar oleh penggunaan pestisida adalah....
a. Mengandung mikroorganisme berbahaya & menyebabkan kematian seluruh
organisme
b. Tanah menjadi kering & meningkatnya kandungan zat kimia beracun
c. Tanah mengalami erosi & tumbuhan tidak dapat tumbuh
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d. Tanah berubah warna & memiliki bau yang menyengat
e. Mengandung logam berat & berbagai sampah organik
20. Yang bukan merupakan dampak negatif penerapan intensifikasi pertanian
adalah....
a. Berkurangnya keanekaragaman hayati d. Pencemaran lingkungan
b. Menurunkan lapangan kerja e. Ledakan hama
c. Hasil pertanian melimpah
KUNCI JAWABAN POST-TEST
1. A 11. E
2. D 12. B
3. E 13. C
4. E 14. D
5. B 15. C
6. D 16. D
7. D 17. E
8. C 18. D
9. B 19. B
10. B 20. C
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(Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar)
 4. Kisi-Kisi Soal THB
LAMPIRAN 4
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Lampiran 4. : Kisi-kisi Soal THB
KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR (THB)
MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN
Nama Sekolah : SMAMuhammadiyah Limbung Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Mata pelajaran : Biologi Jumlah soal : 30 nomor


















































1. Berdasarkan  sifatnya, bahan pencemar atau
polutan dibagi menjadi 2 macam yaitu....
a. Biodegradable & nonbiodegradable
b. Biodetoksifikasi & biodegradable
c. Bioremediasi & nonbioremediasi
d. Detoksifikasi & biodetoksifikasi
e. Remediasi & bioremediasi
Bacaan untuk nomor 2
Sampah/limbah yang dibuang masyarakat tentu
bermacam-macam pula, mulai dari plastik, besi,
limbah hewan maupun limbah perkebunan,
sehingga limbah tersebut  ada yang mudah
diuraikan dan ada pula sampah yang tidak
teruraikan. Sampah yang mudah diuraikan ada
yang tidak membutuhkan waktu yang lama dan




























seiring berjalannya waktu sampah/limbah
tersebut akan berkurang.
2. Dari wacana di atas, terdapat kalimat
“Sampah/limbah yang dibuang masyarakat
tentu bermacam-macam pula, mulai dari
plastik, besi, limbah hewan maupun limbah
perkebunan”. Bila diurutkan dari limbah
yang mudah terurai sampai limbah yang
tidak dapat terurai, maka urutannya
adalah....
a. limbah hewan-limbah perkebunan-plastik-
besi




d. limbah hewan-limbah perkebunan-besi-
plastik
e. limbah perkebunan-limbah hewan-plastik-
besi
3. Salah polutan yang tidak mampu untuk
didegradasikan...
a. DDT d. Gas metana









4. Perhatikan jenis sampah berikut ini!
I. Aluminium IV. Kertas
II. Merkuri V. Kayu
III. Plastik
Jenis sampah yang tidak dapat terurai
meskipun setelah bertahun-tahun adalah....
a. II, III, IV d. I, IV, V
b. III, IV, V e. I, II, III
c. I, III, IV
5. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk menanggulangi masalah sampah yaitu
dengan cara memanfaatkan kembali barang
bekas disebut dengan....
a. Reversible d. Reduce
b. Recycle e. Reuse
c. Replace
6. Perhatikan pernyataan di bawah ini!
I. Menghasilkan gas nitrogen dan asam
sulfida
II. Menyebabkan oksigen berkurang
III. Menutupi permukaan tanah
IV. Menimbulkan keracunan
V. Merusak struktur tanah
Pernyataan yang benar tentang dampak dari
adanya tumpukan sampah adalah....
a. 1, 2, 3 d. 2, 3, 5
b. 1, 3, 5 e. 3, 4, 5
























1. Berikut ini yang bukan termasuk ke dalam
kategori dampak pencemaran air terhadap
lingkungan biotik....
a. Berkembangnya mikroorganisme
b. Keracunan pada manusia
c. Tumbuhan jadi layu
d. Terjadinya longsor
e. Ikan-ikan mati
2. Bahan Pencemar air yang tergolong ke
dalam bahan anorganik, kecuali....





3. Untuk menciptakan pelestarian lingkungan
sungai yang ada di pemukiman yang
berdekatan dengan pabrik, maka upaya yang
dapat dilakukan adalah...
a. Relokasi pemukiman penduduk
b. Relokasi penduduk
c. Menutup pabrik
d. Memproses limbah yang dihasilkan
e. Membelokkan aliran sungai
4. Jika terjadi pencemaran insektisida di














kemudian residu bahan tersebut yang paling
banyak akan didapatkan pada….
a. Perairan tersebut
b. Tubuh hewan karnivora
c. Tubuh hewan herbivora
d. Tubuh serangga air
e. Tumbuhan air
5. Perhatikan gambar di bawah ini!
Pencemaran air tersebut dapat terjadi
diakibatkan oleh....
a. Adanya mikroorganisme dalam air
b. Matinya organisme laut
c. Limbah rumah tangga
d. Limbah industri
e. Hujan asam
6. Berikut ini merupakan ciri-ciri suatu
perairan dikatakan tercemar, kecuali....









c. Banyak mengandung oksigen
d. Mengalami perubahan warna
e. Temperatur meningkat
7. Ledakan pertumbuhan tanaman air dapat
menyebabkan matinya hewan air karena....
a. Ketika mati, dekomposisi tanaman air
menyedot lebih banyak karbon dioksida
b. Ketika mati, dekomposisi tanaman air
menyedot lebih banyak oksigen
c. Untuk berfotosintesis, tanaman air
memerlukan karbon dioksida
d. Untuk bernapas, tanaman air memerlukan
oksigen
e. Ketika mati, tanaman air menghasilkan
racun
8. Perhatikan ayat di bawah ini!
 َ ﺾْ َﻌﺑﻢُﻬَﻘﯾ ِ ﺬُﯿِﻟ ﺎ َ ﻤِﺑ  ِﺮ ْ ﺤَْﺒﻟا َ و ِّ َ ْﱪﻟا
 ِ ﰲ ُدﺎ َ ﺴَْﻔﻟا َ ﺮَﻬ َ ﻇ
-٤١-  ْﻢُﻬَﻠ َﻌﻟاُﻮﻠ ِ َ ﲻ
“Telah nampak kerusakan di darat dan di
lautan disebabkan karena perbuatan tangan
(maksiat) manusia, supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari (akibat)








jalan yang benar) ” (QS Ar-Ruum:41).
Makna yang paling tepat dari ayat tersebut
adalah....
a. Kerusakan yang terjadi di muka bumi,
penyebab utamanya adalah kosombongan
dan kedengkian yang dilakukan oleh
manusia.
b. Kerusakan yang terjadi di muka bumi,
penyebab utamanya adalah perbuatan buruk
dan maksiat yng dilakukan oleh manusia.
c. Kerusakan yang terjadi di muka bumi,
penyebab utamanya adalah akibat kelalaian
dari manusia itu sendiri.
d. Kerusakan yang terjadi di muka bumi
akibat dari adanya bencana alam itu sendiri.
e. Kerusakan yang terjadi di muka bumi,













1. Perhatikan gambar di bawah ini!
Penyebab pencemaran lingkungan tersebut,
adalah....






b. Limbah industri & asap kendaraan
bermotor
c. Asap kendaraan bermotor & sampah
plastik
d. Limbah industri & kebakaran hutan
e. Sampah pastik dan limbah industri
2. Berikut ini yang termasuk polusi udara
adalah....
a. Konsentrasi DDT dalam sayuran
b. Asap dari kebakaran hutan
c. Suara bising dari pabrik
d. Naiknya suhu bumi
e. Alga blooming
3. Penyakit kanker kulit jumlahnya semakin
meningkat sebagai akibat hilangnya lapisan
ozon stratosfer. Hal ini disebabkan karena....
a. Hilangnya lapisan ozon dapat
merangsang pertumbuhan virus penyebab
kanker kulit
b. Hilangnya lapisan ozon menyebabkan
sinar kosmis matahari  sampai di bumi
cukup tinggi
c. Hilangnya lapisan ozon menyebabkan
sinar ultraviolet matahari di bumi cukup
tinggi









yang dapat menimbulkan kanker kulit
e. Hilangnya lapisan  bumi penyebabkan
sinar ultraviolet matahari di bumi cukup
tinggi
4. Peningkatan pabrik dan jumlah kendaraan
bermotor memberikan andil dalam
peningkatan kadar CO2 yang ada di udara &
menyebabkan gangguan pernapasan
makhluk hdup, solusinya yaitu...
a. Memberikan sosialisasi tentang kesehatan
b. Memasang saringan CO2 di tempat-tempat
tertentu
c. Menghentikan masuknya motor ke kota
d. Memasang indikator tentang kualitas
udara
e. Menggalakkan penanaman pohon
5. Sebab dari hujan dengan kadar keasamaan
tinggi adalah….
a. Lapisan ozon menipis
b. Gangguan ekosistem seperti kematian
tanaman
c. Pemanasan bumi secara global
d. Peningkatan populasi alga di perairan








6. Perhatikan gambar di bawah ini!
Peristiwa yang terjadi pada gambar tersebut
adalah....
a. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat suhu yang terlalu rendah
b. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pencemaran tanah
c. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pemanasan global
d. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat pencemaran air
e. Lautan es Arktik di Kutub Utara mencair
akibat hujan asam
7. Pendirian pabrik-pabrik selain dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
juga dapat menimbulkan berbagai penyakit
akibat terjadinya polusi udara. Salah satu
cara untuk menanggulangi masalah tersebut
adalah....
a. Memberikan penyuluhan kepada








b. Menanami daerah di sekitar pabrik
dengan pohon-pohon
c. Tidak membuang limbah industri ke
dalam perairan
d. Mendirikan pabrik jauh dari pemukiman
penduduk
e. Memeriksa kesehatan masyarakat di
sekitar pabrik
8. Terjadinya efek rumah kaca disebabkan
oleh….
a. Banyaknya rumah yang berkaca
b. Digunakan AC dan listrik
c. Panas matahari tertangkap oleh selubung
gas pencemar yang menyelimuti bumi
d. Panas matahari yang tertangkap di dalam
gedung-gedung berkaca
e. Semua jawaban benar
9. Perhatikan dampak pencemaran di bawah
ini!
I. Menyebabkan gangguan kesehatan serius
seperti sesak napas & kanker
II. Menyebabkan perubahan iklim dunia
III. Menyebabkan hujan asam
IV. Merusak lapisan ozon
Masalah tersebut adalah dampak dari
adanya....

























1. Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian
insektisida bisa mengakibatkan
pencemaran....
a. Udara dan suara d. Tanah dan air
b. Udara dan tanah e. Suara dan air
c. Udara dan air
2. Pembusukan sampah oraganik pada lantai
hutan akibat dari....
a. Aktifitas dekomposer
b. Mikroba yang bersifat autotrof
c. Mikroba fotosintetik
d. Mikroba seperti bakteri
e. Aktifitas protozoa
3. Proses berikut ini yang paling tepat
digunakan untuk mengurangi pencemaran
tanah adalah....
a. Membuang sampah di tempat
pembuangan akhir sampah
b. Menimbun kaleng-kaleng bekas
c. Membuang sampah ke perairan
d. Membakar sampah plastik











Bacaan untuk soal no. 27
Kepala KLH Brebes, Edy Kusmartono
mengatakan, hasil pengukuran uji kualitas tanah
di lahan pertanian Desa Padasugih dalam kondisi
rusak. Padahal lahan pertanian itu termasuk
sentra produksi bawang merah. Ia menyebut,
penyebab kerusakan kualitas tanah pertanian
bawang merah akibat terkontaminasi
penggunaan pestisida berlebihan oleh petani.
Selain itu juga akibat pola satu tanam yang
diberlakukan petani. Sehingga kondisi sekarang
ini kerusakan tanah mencapai 50 persen sawah
akibat penggunaan pestisida.
Sumber: Liputan6.com
4. Dari berita di atas, penyebab terjadinya
pencemaran tanah adalah....
a. Tidak adanya sosialisasi perawatan lahan
pertanian
b. Penanaman bawang merah yang terlalu
banyak
c. Produksi bawang merah semakin
meningkat
d. Penggunaan pestisida yang berlebihan
e. Kualitas bawang merah menurun
5. Ciri-ciri tanah yang telah tercemar oleh
penggunaan pestisida adalah....
a. Mengandung mikroorganisme berbahaya









b. Tanah menjadi kering & meningkatnya
kandungan zat kimia beracun
c. Tanah mengalami erosi & tumbuhan tidak
dapat tumbuh
d. Tanah berubah warna & memiliki bau
yang menyengat
e. Mengandung logam berat & berbagai
sampah organik
6. Upaya yang dilakukan untuk memulihkan
atau membersihkan tanah dari bahan
pencemar dikenal dengan istilah...
a. Remediasi             d. Fertilizer
b. Reboisasi              e. Detoksifikas
c. Reuse
7. Yang bukan merupakan dampak negatif
penerapan intensifikasi pertanian adalah....
a. Berkurangnya keanekaragaman hayati
b. Menurunkan lapangan kerja











 5.1 Lembar Pengamatan
Keterlaksanaan Perangkat
Pembelajaran










Dalam rangka penyusunan skripsi, peneliti menggunakan instrumen lembar
observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan menggunakan perangkat
berbasis problem based learning yang telah dikembangkan peneliti. Oleh karena itu,
peneliti meminta kesediaaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap
instrument yang dikembangkan.
Petunjuk Pengisian :
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan belajar mengajar Biologi
yang dilaksanakan guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat diminta
untuk:
a. Memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut
keterlaksanaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
b. Memberikan penilaian tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran dengan
skala penilaian berikut:
1 : Tidak terlaksana
2 : Sebagian kecil terlaksana
3 : Sebagian besar terlaksana
4 : Terlaksana seluruhnya
Aspek Pengamatan Penilaian1 2 3 4
A. Sintaks Pembelajaran Berbasis Problem
Based Learning
1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah
2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
3. Membimbing penyelidikan individu atau
kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
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5. Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
B. Interaksi Sosial
1. Interaksi (komunikasi) multi arah antara guru
dengan peserta didik dan antar peserta didik
dengan peserta didik
2. Keaktifan peserta didik bekerjasama dengan
kelompok
3. Keaktifan peserta didik dalam berdiskusi
C. Prinsip Reaksi
1. Guru menciptakan suasana belajar yang kondusif
untuk pembelajaran dan membangkitkan
motivasi peserta didik untuk belajar
2. Guru menyediakan dan mengelola sumber-
sumber belajar yang relevan dan dapat
mendukung kelancaran proses pembelajaran
3. Guru membimbing peserta didik dalam kerja
kelompok
Berilah komentar menyeluruh tentang keterlaksanaan perangkat pembelajaran








Lampiran 5.2 : Lembar Angket Respon Peserta didik
LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Nama Sekolah : ..........................................................................
Tanggal : ..........................................................................
Waktu :     Menit
Responden Yth,
Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian
mengenai respon peserta didik terhadap kepraktisan proses pembelajaran
menggunakan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning. Demi
tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan Adik-adik untuk berpartisipasi
dengan mengisi angket ini secara lengkap. Respon Adik-adik tidak ada pengaruhnya
terhadap pencapaian prestasi belajar yang telah Adik-adik capai dalam
pembelajaran Biologi. Untuk itu, jawablah dengan jujur sesuai hati nurani masing-
masing tanpa merasa ada tekanan dari siapapun. Akhir kata saya ucapkan banyak
terima kasih atas perkenaan Adik-adik berpartisipasi dalam mengisi angket ini.
Petunjuk :
1. Berilah tanda check list (√) sesuai kolom persetujuan (1, 2, 3, 4) yang Anda
berikan berdasarkan setiap pertanyaan atau pernyataan yang diberikan
disampingnya, sebagai tanggapan atau respon Anda.
Dengan kriteria :
1 = sangat Tidak Setuju; 2 = Tidak Setuju, 3 = Setuju, 4 = Sangat setuju
2. Berikanlah penjelasan, alasan, atau saran yang jelas dan ringkas pada
pertanyaan atau pernyataan yang membutuhkan penjelasan, alasan atau saran.
3. Responlah setiap butir pertanyaan atau pernyataan yang diberikan sesuai
dengan penilaian atau sikap pribadi Anda sendiri dan bukan karena dorongan
orang lain
Butir-butir pertanyaan atau pernyataan dan pilihan responnya:
No. Pertanyaan/pernyataan Pilihan Respon1 2 3 4
I. Respon terhadap Proses Pembelajaran
1 Pembelajaran biologi berbasis problem based
learning mendorong saya belajar lebih baik dari
biasanya.
2 Saya terlibat aktif dalam belajar kelompok pada
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pembelajaran biologi berbasis problem based
learning.
3 Pembelajaran biologi berbasis problem based
learning perlu diterapkan karena menuntut
peserta didik lebih aktif dalam proses penyerapan
pengetahuannya dari pada guru hanya memberi
penjelasan dan peserta didik hanya
mendengarkan saja.
4 Proses pembelajaran berbasis problem based
learning materi pencemaran lingkungan
membuat saya mudah mengingat materi
5 Belajar dalam kelompok kecil pada pembelajaran
biologi berbasis problem based learning lebih
baik karena bisa berdiskusi, bertukar ide dan
pikiran dengan teman sekelompok.
6 Saya merasa ada kemajuan belajar biologi setelah
mengikuti pembelajaran biologi berbasis problem
based learning pada materi pencemaran
lingkungan karena mengalami banyak
pengalaman belajar.
7 Pembelajaran berbasis problem based learning
membantu saya lebih memahami permasalahan
pencemaran lingkungan
8 Saya tidak dapat mengemukakan pendapat
selama proses pembelajaran biologi berbasis
problem based learning.
9 Saya jenuh selama mengikuti proses
pembelajaran biologi berbasis problem based
learning.
10 Saya tertekan selama mengikuti proses
pembelajaran biologi berbasis problem based
learning.
11 Saya tidak tertarik dengan pembelajaran biologi
berbasis problem based learning.
12 Tidak ada yang dapat saya pahami selama proses
pembelajaran biologi berbasis problem based
learning.
13 Proses pembelajaran biologi berbasis problem
based learning tidak menantang saya untuk
mencari solusi dari masalah yang disajikan.
14 Saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan saat proses pembelajaran biologi
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berbasis problem based learning.
II. Respon terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1 Bahasa yang digunakan pada LKPD berbasis
problem based learning mudah dipahami.
2 LKPD berbasis problem based learning disajikan
secara sistematis/urut sehingga mudah saya
pahami.
3 Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang
digunakan mempermudah saya dalam membaca
LKPD berbasis problem based learning.
4 Masalah-masalah pada LKPD berbasis problem
based learning dapat dipecahkan dalam waktu
yang tidak terlalu lama.
5 Masalah-masalah yang dituangkan membantu
saya menggali pengetahuan biologi.
6 Masalah lingkungan yang terdapat dalam LKPD
berbasis problem based learning merupakan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari saya.
7 Setelah belajar dengan menggunakan LKPD
berbasis problem based learning, saya dapat
menyelesaikan permasalahan tentang materi
pencemaran lingkungan.
8 Gaya penyajian LKPD berbasis problem based
learning sangat membosankan.
9 Petunjuk kegiatan dalam LKPD berbasis problem
based learning tidak jelas, sehingga saya
mengalami kesulitan dalam melakukan semua
kegiatan.
10 Pengerjaan kegiatan di LKPD berbasis problem
based learning membutuhkan waktu yang cukup
lama.
11 Masalah yang dituangkan dalam LKPD berbasis
problem based learning sulit untuk diselesaikan.
12 Dengan menggunakan LKPD berbasis problem
based learning, saya mengalami kesulitan
memahami materi Pencemaran lingkungan.
13 LKPD berbasis problem based learning tidak
sesuai dengan minat saya sehingga saya tidak
senang belajar menggunakannya.
14 Hanya sedikit materi pencemaran lingkungan
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yang saya pahami setelah belajar dengan
menggunakan LKPD berbasis problem based
learning.
III Respon terhadap PPT
1 Penulisan jenis huruf dan gambar yang
digunakan mempermudah saya dalam
menyelesaikan permasalahan yang disajikan.
2 Saya mudah menyelesaikan permasalahan yang
disajikan ketika masalah itu disajikan dalam
bentuk powerpoint.
3 Dengan adanya PPT berbasis problem based
learning, mempermudah saya dalam proses
pembelajaran.
4 Motivasi belajar saya meningkat ketika belajar
menggunakan PPT berbasis problem based
learning.
5 Saya senang ketika belajar dengan menggunakan
PPT berbasis problem based learning karena
pada PPT menyajikan setiap langkah-langkah-
langkah pembelajaran di dalam kelas.
6 Penggunaan PPT pembelajaran biologi berbasis
problem based learning sangat berarti bagi saya.
7 Animasi serta kombinasi warna pada PPT
berbasis Problem based learning, sangat menarik
sehingga membuat saya bersemangat dalam
belajar.
8 Desain PPT berbasis problem based learning
sangat membosankan.
9 Petunjuk penyelesaian masalah pada PPT tidak
terlalu jelas sehingga membuat saya kesusahan
dalam menyelesaikan masalah.
10 Kualitas gambar pada PPT berbasis problem
based learning jelek.
11 Belajar menggunakan PPT berbasis problem
based learning, membuat saya kesulitan
menyelesaikan masalah yang disajikan.
12 Saya tidak senang belajar menggunakan PPT
berbasis problem based learning karena hanya
mengandalkan penglihatan.
13 Gambar yang ditampilkan pada setiap slide tidak
sesuai dengan materi pencemaran lngkungan.
14 Tata letak gambar pada slide tidak konsisten
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sehingga membuat saya sulit dalam memahami
materi lencemaran lingkungan
Saran, komentar atau harapan untuk LKPD, PPT atau pelaksanaan pembelajaran









 6.1 Instrumen Validasi RPP
 6.2 Instrumen Validasi LKPD
 6.3 Instrumen Validasi PPT
 6.4 Instrumen Validasi Instrumen
Penilaian Kognitif
 6.5 Instrumen Validasi Lembar
Pengamatan Keterlaksanaan
Perangkat Pembelajaran
 6.6. Instrumen Validasi Angket
Respon Peserta Didik
 6.7 Instrumen Validasi THB
LAMPIRAN 6
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Lampiran 6.1 : Instrumen Validasi RPP
INSTRUMEN VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/II
Pokok Bahasan : Pencemaran Lingkungan
Nama Validator :
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung” menggunakan perangkat pembelajaran berupa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP
yang peneliti susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada




1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Format RPP
1. Format RPP sesuai dengan format kurikulum
K13
2 Isi RPP
1. Kompetensi inti dan kompetensi dasar
pembelajaran dirumuskan dengan jelas
2. Tujuan pembelajaran (indikator yang ingin
dicapai) dirumuskan dengan jelas
3. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahap
kegiatan pembelajaran; awal, inti dan penutup)
3 Bahasa dan Tulisan
1. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar
2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif
3. Kejelasan huruf dan angka
4 Waktu
1. Pembagian waktu setiap kegiatan dinyatakan
dengan jelas
2. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
dengan langkah-langkah pembelajaran
5 Metode Kegiatan Pembelajaran
1. Pembelajaran dimulai dari suatu
permasalahan
2. Pemberian kesempatan siswa untuk
melakukan diskusi dalam rangka penyelesaian
masalah
3. Kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks
model problem based learning
4. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
pendekatan saintifik melalui proses
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar, dan mengkomunikasikan
6 Penilaian
177
1. Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan
tujuan pembelajaran
2. Kelengkapan instrumen penilaian, kunci
jawaban dan teknik penskoran
D. Penialain Umum





2. RPP ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
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Lampiran 6.2 : Instrumen Validasi LKPD
INSTRUMEN VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/II
Pokok Bahasan : Pencemaran Lingkungan
Nama Validator :
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung” menggunakan perangkat pembelajaran berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi LKPD
yang peneliti susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada




1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Format LKPD
1. Sistem penomoran jelas
2. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
3. Tampilan gambar jelas terbaca
2 Isi LKPD
1. Kesesuaian soal dengan indikator
pembelajaran
2. Petunjuk penggunaan LKPD
mengarahkan terjadinya interaksi antar
peserta didik
3. Permasalahan yang disajikan mendorong
terjadinya diskusi




1. Menggunakan struktur kalimat yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
2. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami
3. Kalimat soal/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda
4 Desain LKPD
1.   Tata letak bagian-bagian LKPD menarik
2.   Desain tampilan LKPD menarik
3.   Menyediakan ruangan yang cukup untuk
peserta didik menuliskan jawabannya
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D. Penilaian Umum





2. LKPD ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi









Lampiran 6.3 : Instrumen Validasi PPT
INSTRUMEN VALIDASI
SOFTWARE SLIDE POWERPOINT (PPT)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/II
Pokok Bahasan : Pencemaran Lingkungan
Nama Validator :
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung” menggunakan perangkat pembelajaran software slide
PowerPoint (PPT). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi PPT
yang peneliti susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada




1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Desain Layar
1. Ketepatan ukuran huruf
2. Pemilihan jenis dan warna huruf menarik
3. Tata letak dan kualitas gambar menarik
4. Penggunaan animasi menarik
5. Warna tulisan sesuai dengan warna
background
2 Isi PPT
1. Langkah-langkah pembelajaran sesuai
dengan sintaks problem based learning
2. Kejelasan narasi
3. Kesesuaian gambar dengan masalah yang
disajikan
3 Bahasa
1. Menggunakan struktur kalimat yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
2. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami
4 Konsistensi
1. Kata dan kalimat yang konsisten
2. Bentuk dan ukuran huruf yang konsisten









2. PPT ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi









Lampiran 6.4 : Instrumen Validasi Instrumen Penilaian Kognitif
INSTRUMEN VALIDASI
INSTRUMEN PENILAIAN KOGNITIF
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/II
Materi : Pencemaran Lingkungan
Nama Validator :
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung” menggunakan perangkat pembelajaran berupa Instrumen
Penilaian. Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi
instrumen penilaian yang peneliti susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada




1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No. Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Materi
1. Batasan soal dirumuskan dengan jelas
2. Jawaban yang diharapkan jelas
3. Instrumen soal sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai peserta
didik
2 Kontruksi
1. Isi pertanyaan menggunakan kata-kata
yang mudah dipahami
2. Rumusan pertanyaan/soal menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas
3 Bahasa
1. Menggunakan struktur kalimat yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar
2. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat keterbacaan peserta didik
3. Kalimat soal/pertanyaan tidak
mengandung arti ganda
D. Penilaian Umum






2. Instrumen penilaian ini :
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi









Lampiran 6.5 : Instrumen Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat
Pembelajaran
INSTRUMEN VALIDASI
OBSERVASI KETERLAKSANAAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/II
Pokok Bahasan : Pencemaran lingkungan
Nama Validator :
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi
Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem
Based Learning di Kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung yang
peneliti susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
kolom saran yang disediakan.
B. Skala Penilaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Aspek Petunjuk
1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas
2. Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
2 Aspek Cakupan Unsur-Unsur
Pembelajaran
1. Aspek Sintaks.
2. Aspek interaksi sosial.
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3. Aspek prinsip reaksi
3 Aspek Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia yang baik dan
benar
2. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami
3. Menggunakan pernyataan yang
komunikatif
D. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)





2. Lembar Observasi ini:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu








Lampiran 6.6 : Instrumen Validasi Angket Respon Peserta Didik
INSTRUMEN VALIDASI
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PROSES
PEMBELAJARAN, LKPD DAN PPT
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/II
Pokok Bahasan : Pencemaran Lingkungan
Nama Validator :
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi angket
respon peserta didik terhadap pembelajaran berbasis problem based
learning di Kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung yang peneliti
susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
kolom saran yang disediakan.
B. Skala Penlaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Aspek Petunjuk
1. Petunjuk pengisian angket dinyatakan
dengan jelas
2.   Pilihan respon peserta didik dinyatakan
dengan jelas
2 Aspek isi
1. Pernyataan-pernyataan pada angket dapat
menjaring seluruh respon peserta didik
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terhadap proses dan perangkat
pembelajaran
2. Rumusan pernyataan menggunakan
kata/pernyataan/pertanyaan yang
menuntut pemberian tanggapan dari
peserta didik
3 Aspek Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia yang baik dan
benar
2. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami
3. Menggunakan pernyataan yang
komunikatif
D. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum *)





2. Lembar Observasi ini:
a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
*) Lingkarilah nomor/angka yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
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Lampiran 6.7 : Instrumen Validasi THB
INSTRUMEN VALIDASI
TES HASIL BELAJAR (THB)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/Semester : X/II
Pokok Bahasan : Pencemaran lingkungan
Nama Validator :
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung” peneliti menggunakan perangkat pembelajaran berupa tes
hasil belajar (THB). Untuk itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap perangkat yang dikembangkan tersebut.
A. Petunjuk
1. Peneliti mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi THB
yang peneliti susun.
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda check list (√) dalam kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran-saran revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
kolom saran yang disediakan.
B. Skala Penlaian
1 : berarti “kurang” 3 : berarti “baik”
2 : berarti “cukup” 4 : berarti “baik sekali”
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C. Penilaian ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Skala Penilaian1 2 3 4
1 Konsep
1. Soal-soal tes sesuai dengan indikator
2. Batasan soal dirumuskan dengan jelas
3. Jawaban yang diharapkan jelas
2 Konstruksi
1. Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan
dengan jelas
2. Kalimat soal tidak menimbulkan
penafsiran ganda
3. Rumusan pertanyaan soal menggunakan
kalimat tanya yang jelas
4. Gambar pada soal terbaca dengan jelas
3 Bahasa
1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia yang baik dan
benar
2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti
3. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda
baca sesuai EYD
D. Penilaian Umum






a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
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 7.1 Hasil Validasi RPP
 7.2 Hasil Validasi LKPD
 7.3 Hasil Validasi PPT
 7.4 Validasi Instrumen Penilaian
Kognitif
 7.5 Hasil Validasi Lembar
Pengamatan Keterlaksanaan
Perangkat Pembelajaran
 7.6. Hasil Validasi Angket Respon
Peserta Didik
 7.7 Hasil Validasi THB
LAMPIRAN 7
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Lampiran 7.1: Hasil Validasi RPP





1 Format RPP sesuai dengan format kurikulum K13 3 3
Rata-rata 3 3
II Isi RPP
1 Kompetensi inti  dan kompetensi dasarpembelajaran dirumuskan dengan jelas 4 3
2 Tujuan pembelajaran (indikator yang ingindicapai) dirumuskan dengan jelas 3 3
3 Kejelasan skenario pembelajaran (tahap-tahapkegiatan pembelajaran; awal, inti dan penutup) 3 3
Rata-rata 3,33 3
III Bahasa dan Tulisan
1 Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidahbahasa Indonesia yang baik dan benar 3 4
2 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 3





1 Pembagian waktu setiap kegiatan dinyatakan denganjelas 4 3
2 Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan denganlangkah-langkah pembelajaran 3 3
Rata-rata 3,5 3
V Metode Kegiatan Pembelajaran
1 Pembelajaran dimulai dari suatu permasalahan 3 4
2 Pemberian kesempatan siswa untuk melakukan diskusidalam rangka penyelesaian masalah 3 4
3 Kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintaks modelproblem based learning 3 3
4
Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan pendekatan
saintifik melalui proses mengamati, menanya,





1 Kesesuaian antara instrumen penilaian dengan tujuanpembelajaran 3 3
2 Kelengkapan instrumen penilaian, kunci jawaban danteknik penskoran 3 4
Rata-Rata 3 3,5
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2. Analisis Hasil Validasi RPP




























































































Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap RPP Yang Dikembangkan
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Format RPP 3 V
Isi RPP 3,16 V
Bahasa dan tulisan 3,33 V
Waktu 3,25 V




Lampiran 7.2: Hasil Validasi LKPD





1 Sistem penomoran jelas 3 3
2 Jenis dan ukuran huruf yang sesuai 3 4
3 Tampilan gambar jelas terbaca 3 3
Rata-rata 3 3,33
II Isi LKPD
1 Kesesuaian soal  dengan indikator pembelajaran 4 3
2 Petunjuk penggunaan LKPD mengarahkanterjadinya interaksi antar peserta didik 3 3
3 Permasalahan yang disajikan mendorongterjadinya diskusi 3 3
4
Pertanyaan membantu/menuntun peserta didik





1 Menggunakan struktur kalimat yang sesuai dengankaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 3 4
2 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 3 4
3 Kalimat soal/pertanyaan tidak mengandung artiganda 3 3
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Lanjutan tabel:





























1 Tata letak bagian-bagian LKPD menarik 4 3
2 Desain tampilan LKPD menarik 3 3









































Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap LKPD Yang Dikembangkan
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Format LKPD 3,16 V
Isi LKPD 3,12 V
Bahasa 3,33 V
Desain LKPD 3,49 V
Rata-rata 3,27 V
206
Lampiran 7.3: Hasil Validasi PPT





1 Ketepatan ukuran huruf 3 4
2 Pemilihan jenis dan warna huruf menarik 4 4
3 Tata letak dan kualitas gambar menarik 3 3
4 Penggunaan animasi menarik 3 3
5 Warna tulisan sesuai dengan warna background 3 3
Rata-rata 3,2 3,4
II Isi PPT
1 Langkah-langkah pembelajaran sesuai dengansintaks problem based learning 3 3
2 Kejelasan narasi 4 3
3 Kesesuaian gambar dengan masalah yangdisajikan 3 3
Rata-rata 3,33 3
III Bahasa
1 Menggunakan struktur kalimat yang sesuai dengankaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 3 4
































1 Kata dan kalimat yang konsisten 3 3
2 Bentuk dan ukuran huruf yang konsisten 3 4









































Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap PPT Yang Dikembangkan
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Desain layar 3,3 V





Lampiran 7.4: Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kognitif





1 Batasan soal dirumuskan dengan jelas 3 3
2 Jawaban yang diharapkan jelas 4 4
3 Instrumen soal sesuai dengan tujuan pembelajaranyang harus dicapai peserta didik 4 3
Rata-rata 3,66 3,33
II Konstruksi
1 Isi pertanyaan menggunakan kata-kata yangmudah dipahami 3 3
2 Rumusan pertanyaan/soal menggunakan kalimattanya atau perintah yang jelas 4 4
Rata-rata 3,5 3,5
III Bahasa
1 Menggunakan struktur kalimat yang sesuai dengankaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 3 4
2 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkatketerbacaan peserta didik 3 3
3 Kalimat soal/pertanyaan tidak mengandung artiganda 3 3
Rata-rata 3 3,33
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2. Analisis Hasil Validasi Instrumen Penilaian Kognitif




















































Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap Instrumen Penilaian Kognitif Yang
Dikembangkan






Lampiran 7.5 : Hasil Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran





1 Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan denganjelas 4 4
2 Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas 3 3
Rata-rata 3,5 3,5
II Aspek Cakupan Unsur-Unsur Pembelajaran
1 Aspek sintaks 4 3
2 Aspek interaksi sosial 3 3
3 Aspek prinsip reaksi 3 3
Rata-rata 3,33 3
III Aspek Bahasa
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidahbahasa indonesia yang baik dan benar 4 3
2 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 3 4
3 Menggunakan pernyataan yang komunikatif 3 4
Rata-rata 3,33 3,66
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2. Analisis Hasil Validasi Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran




















































Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap Observasi Keterlaksanaan Perangkat
Pembelajaran
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Aspek petunjuk 3,5 Sv
Aspek cakupan unsur-unsur
pembelajaran 3,16 V
Aspek bahasa 3,49 V
Rata-rata 3,38 V
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Lampiran 7.6: Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik





1 Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan jelas 4 4




Pernyataan-pernyataan pada angket dapat
menjaring seluruh respon peserta didik terhadap









1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidahbahasa indonesia yang baik dan benar 4 3
2 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4
3 Menggunakan pernyataan yang komunikatif 3 4
Rata-rata 3,66 3,66
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2. Analisis Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Proses Pembelajaran,
LKPD dan PPT
a. Analisis Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Proses




















































Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap Angket Respon Peserta Didik
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori
Aspek petunjuk 3,75 Sv
Aspek isi 3 V
Aspek bahasa 3,66 Sv
Rata-rata 3,47 V
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Lampiran 7.7: Hasil Validasi THB





1 Soal-soal tes sesuai dengan indikator 3 3
2 Batasan soal dirumuskan dengan jelas 3 3
3 Jawaban yang diharapkan jelas 3 4
Rata-rata 3 3,33
II Konstruksi
1 Petunjuk pengerjaan soal dinyatakan dengan jelas 4 4
2 Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 3
3 Rumusan pertanyaan soal menggunakan kalimattanya yang jelas 3 4
4 Gambar pada soal terbaca dengan jelas 3 3
Rata-rata 3,5 3,5
III Bahasa
1 Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidahbahasa indonesia yang baik dan benar 4 3
2 Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudahdimengerti 3 4
3 Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuaiEYD 4 3
Rata-rata 3,66 3,33
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Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap THB







 8.1 Hasil Analisis Pengamatan
Keterlaksanaan Perangkat
Pembelajaran




Lampiran 8.1: Analisis Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran







P1 P2 P3 P1 P2 P3





















3 3 3 3 3 4 3,16 Sedang

















3 3 3 3 4 4 3,33 Sedang
Rata-Rata 3 3 3 3,66 3,66 3,66 3,33 Sedang
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Keterangan:
P1 = Pengamat 1
P2 = Pengamat 2





















4 3 4 4 4 4 3,83 Sedang
Rata-Rata 3,66 3,66 3,33 3,33 4 3,66 3,60 Sedang
Nilai Rata-Rata Total 3,44 Sedang
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Lampiran 8.2: Hasil Analisis Respon Peserta Didik
Hasil Analisis Respon Peserta Didik
No. Pertanyaan/pernyataan Pilihan Respon ΣSTS TS S SS




mendorong saya belajar lebih baik
dari biasanya.
0 1 17 17 3,45
2
Saya terlibat aktif dalam belajar
kelompok pada pembelajaran
biologi berbasis problem based
learning.
0 0 17 18 3,51
3
Pembelajaran biologi berbasis
problem based learning perlu
diterapkan karena menuntut
peserta didik lebih aktif dalam
proses penyerapan
pengetahuannya dari pada guru
hanya memberi penjelasan dan
peserta didik hanya mendengarkan
saja.
0 5 9 21 3,45
4
Proses pembelajaran berbasis
problem based learning materi
pencemaran lingkungan membuat
saya mudah mengingat materi
0 1 22 12 3,31
5
Belajar dalam kelompok kecil
pada pembelajaran biologi
berbasis problem based learning
lebih baik karena bisa berdiskusi,
bertukar ide dan pikiran dengan
teman sekelompok.
0 0 11 24 3,68
6
Saya merasa ada kemajuan belajar
biologi setelah mengikuti
pembelajaran biologi berbasis




0 0 19 16 3,45




Rata-Rata Pernyataan Positif 3,47
Jumlah 0 9 110 126 245
Persentase (%) 0 3,67 44,90 51,43 100
8




10 21 4 0 1,82
9
Saya jenuh selama mengikuti
proses pembelajaran biologi
berbasis problem based learning.
13 22 0 0 1,62
10
Saya tertekan selama mengikuti
proses pembelajaran biologi
berbasis problem based learning.
15 17 3 0 1,65
11
Saya tidak tertarik dengan
pembelajaran biologi berbasis
problem based learning.
19 14 2 0 1,51
12
Tidak ada yang dapat saya pahami
selama proses pembelajaran
biologi berbasis problem based
learning.
16 19 0 0 1,54
13
Proses pembelajaran biologi
berbasis problem based learning
tidak menantang saya untuk
mencari solusi dari masalah yang
disajikan.
11 20 4 0 1,8
14
Saya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan saat
proses pembelajaran biologi
berbasis problem based learning.
9 25 0 1 1,8
Rata-Rata Pernyataan Negatif 1,67
Jumlah 93 138 13 1 245
Persentase (%) 37,95 56,33 5,31 0,41 100
II. Respon terhadap LKPD
1
Bahasa yang digunakan pada
LKPD berbasis problem based
learning mudah dipahami.
0 1 22 12 3,31
2
LKPD berbasis problem based
learning disajikan secara
sistematis/urut sehingga mudah saya
pahami.
0 2 15 18 3,45
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3
Pemilihan jenis huruf, ukuran serta
spasi yang digunakan
mempermudah saya dalam
membaca LKPD berbasis problem
based learning.
0 0 20 15 3,42
4
Masalah-masalah pada LKPD
berbasis problem based learning
dapat dipecahkan dalam waktu
yang tidak terlalu lama.





0 0 24 11 3,31
6
Masalah lingkungan yang terdapat
dalam LKPD berbasis problem
based learning merupakan
masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari saya.








0 0 24 11 3,31
Rata-Rata Pernyataan Positif 3,38
Jumlah 0 4 142 99 245
Persentase (%) 0 1,63 57,96 40,41 100
8
Gaya penyajian LKPD berbasis
problem based learning sangat
membosankan.
22 13 0 0 1,37
9
Petunjuk kegiatan dalam LKPD
berbasis problem based learning
tidak jelas, sehingga saya
mengalami kesulitan dalam
melakukan semua kegiatan.
27 8 0 0 1,22
10
Pengerjaan kegiatan di LKPD
berbasis problem based learning
membutuhkan waktu yang cukup
lama.
9 23 3 0 1,82
11
Masalah yang dituangkan dalam
LKPD berbasis problem based
learning sulit untuk diselesaikan.
20 15 0 0 1,42
12 Dengan menggunakan LKPD 22 13 0 0 1,37
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LKPD berbasis problem based
learning tidak sesuai dengan minat
saya sehingga saya tidak senang
belajar menggunakannya.
20 14 1 0 1,45
14
Hanya sedikit materi pencemaran




16 16 3 0 1,62
Rata-Rata Pernyataan Negatif 1,46
Jumlah 136 102 7 0 245
Persentase (%) 55,51 41,63 2,86 0 100
III. Respon terhadap media PPT
1








ketika masalah itu disajikan dalam
bentuk powerpoint.
0 4 15 16 3,34
3
Dengan adanya media PPT
berbasis problem based learning,
mempermudah saya dalam proses
pembelajaran.
0 0 18 17 3,48
4
Motivasi belajar saya meningkat
ketika belajar menggunakan media
PPT berbasis problem based
learning.
0 1 25 9 3,22
5
Saya senang ketika belajar dengan
menggunakan media PPT berbasis
problem based learning karena
pada PPT menyajikan setiap
langkah-langkah-langkah
pembelajaran di dalam kelas.
0 0 20 15 3,42
6
Penggunaan media pembelajaran
biologi berbasis problem based
learning sangat berarti bagi saya.
0 2 20 13 3,31
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7
Animasi serta kombinasi warna
pada media PPT berbasis problem
based learning, sangat menarik
sehingga membuat saya
bersemangat dalam belajar.
0 3 23 9 3,17
Rata-Rata Pernyataan Positif 3,33
Jumlah 0 11 140 94 245
Persentase (%) 0 4,49 57,14 38,37 100
8
Desain PPT berbasis problem
based learning sangat
membosankan.
22 13 0 0 1,37
9
Petunjuk penyelesaian masalah
pada PPT tidak terlalu jelas
sehingga membuat saya kesusahan
dalam menyelesaikan masalah.
21 14 0 0 1,4
10
Kualitas gambar pada PPT
berbasis problem based learning
jelek.
17 16 0 2 1,62
11
Belajar menggunakan PPT




13 18 4 0 1,74
12
Saya tidak senang belajar
menggunakan PPT berbasis
problem based learning karena
hanya mengandalkan penglihatan.
22 12 1 0 1,4
13
Gambar yang ditampilkan pada
setiap slide tidak sesuai dengan
materi pencemaran lngkungan.
13 22 0 0 1,62
14
Tata letak gambar pada slide tidak
konsisten sehingga membuat saya
sulit dalam memahami materi
Pencemaran Lingkungan
20 15 0 0 1,42
Rata-Rata Pernyataan Negatif 1,51
Jumlah 128 110 5 2 245
Persentase (%) 52,24 44,90 2,04 0,82 100
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2 LKPD 3,38 1,46 Sedang
3 PPT 3,33 1,51 Sedang
Rata-Rata Total 3,39 1,54 Sedang
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(Hasil Analisis Keefektifan)
 9.0 Hasil Belajar Peserta Didik
LAMPIRAN 9
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Lampiran 9: Hasil Belajar
Hasil Belajar Sebelum (Pre-Test) dan Setelah (Post-Test) Menggunakan
Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning Yang
Dikembangkan
No. Nama Peserta didik KKM Nilai Pre-Test
Nilai Post-
Test Keterangan
1 Abd Rahman SY 70 50 80 Tuntas
2 Acmi Fadita Yasiq 70 50 85 Tuntas
3 Ahsanul Khaliqin 70 45 90 Tuntas
4 Alif Wira Saputra 70 60 85 Tuntas
5 Ananda Pratiwi Bahar 70 60 85 Tuntas
6 Dila Wardani Supardi 70 40 80 Tuntas
7 Fadli Hamzah 70 40 80 Tuntas
8 Hardianengsi 70 45 70 Tuntas
9 Julianti 70 50 80 Tuntas
10 Muh Anugrah Kahar 70 45 75 Tuntas
11 Muh Ikhsan 70 40 80 Tuntas
12 Muh. Rusli 70 65 90 Tuntas
13 MuhammadMushlihin 70 60 85 Tuntas
14 Muslimah 70 50 80 Tuntas
15 Nisa Zaki Humairoh 70 75 95 Tuntas
16 Novi Putri Safira 70 50 80 Tuntas
17 Nur Aminallah 70 40 75 Tuntas
18 Nur Asmi Rahim 70 65 90 Tuntas
19 Nur Hikmah Nasir 70 50 85 Tuntas
20 Nuraeni 70 40 60 Tidak tuntas
21 Nurhikmah 70 70 90 Tuntas
22 Nursyamsi 70 45 90 Tuntas
23 Nurul Khaerah 70 40 75 Tuntas
24 Putri Rahmadani 70 45 75 Tuntas
25 Rahmawati 70 40 80 Tuntas
26 Reskia 70 45 85 Tuntas
27 Riska 70 40 85 Tuntas
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28 Riswandi 70 40 60 Tidak tuntas
29 Salzabila 70 60 90 Tuntas
30 Sri Kurnia Rahman 70 50 85 Tuntas
31 St Hajar 70 45 80 Tuntas
32 St. Almunawira 70 55 80 Tuntas
33 Wildaniyah 70 45 85 Tuntas
34 Nuralamsyah 70 45 85 Tuntas







1. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik SebelumMenggunakan
Perangkat Pembelajaran Yang Dikembangkan (Pre-Test)
1) Rentang nilai
R = Xt-Xr
R = 75 - 40
R = 35
2) Batas nilai interval
K = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 35
= 1 + 3,3 . 1, 54
= 6,082 = 6 (dibulatkan)






= 5,83 = 6 (dibulatkan)
Deskripsi Skor Hasil Belajar Biologi Peserta Didik SebelumMenggunakan










40-45 19 19 42,5 807,5
46-51 7 26 48,5 339,5
52-57 1 27 54,5 54,5
58-63 4 31 60,5 242
64-69 2 33 66,5 133
70-75 2 35 72,5 145
Jumlah 35 - 345 1721,5












Rata-rata ( x )    = 35
5,1721 = 49,18
Jika tes hasil belajar peserta didik dikelompokkan ke dalam lima kategori
berdasarkan ketetapan Departemen pendidikan dan kebudayaan maka didapatkan
hasil sebagai berikut:
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d. Rumus: P =
P  = 35
26 x 100%
= 74,29%
















Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X
MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat tinggi 0 0%
2 65-84 Tinggi 4 11,43%
3 55-64 Sedang 5 14,28%
4 35-54 Rendah 26 74,29%
5 0-34 Sangat rendah 0 0%
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Setelah Menggunakan
Perangkat Pembelajaran Yang Dikembangkan (Post-Test)
1) Rentang nilai
R = Xt-Xr
R = 95 - 60
R = 35
2) Batas nilai interval
K = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 35
= 1 + 3,3 . 1, 54
= 6,082 = 6 (dibulatkan)






= 5,83 = 6 (dibulatkan)
Deskripsi Skor Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Setelah Menggunakan











60- 65 3 3 62,5 187,5
66-71 1 4 68,5 68,5
72-77 5 9 74,5 372,5
78-83 10 19 80,5 805
84-89 9 28 86,5 778,5
90-95 7 35 92,5 647,5
Jumlah 35 - 465 2859,5












Rata-rata ( x )    = 35
5,2859 = 81,7
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Jika tes hasil belajar peserta didik dikelompokkan ke dalam lima kategori
berdasarkan ketetapan Departemen pendidikan dan kebudayaan maka didapatkan
hasil sebagai berikut:

































Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X
MIA 1 SMA Muhammadiyah Limbung
No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 85-100 Sangat tinggi 16 45,71%
2 65-84 Tinggi 16 42,86%
3 55-64 Sedang 3 11,43%
4 35-54 Rendah 0 0%
5 0-34 Sangat rendah 0 0%
3. Perhitungan menggunakan rumus N-Gain
Nilai Indeks N-Gain Setiap Peserta Didik









1 Abd Rahman SY 50 80 0,6 Sedang
2 Acmi Fadita Yasiq 50 85 0,7 Sedang
3 Ahsanul Khaliqin 45 90 0,81 Tinggi
4 Alif Wira Saputra 60 85 0,62 Sedang
5 Ananda Pratiwi Bahar 60 85 0,62 Sedang
6 Dila Wardani Supardi 40 80 0,66 Sedang
7 Fadli Hamzah 40 80 0,66 Sedang
8 Hardianengsi 45 70 0,45 Sedang
9 Julianti 50 80 0,6 Sedang
10 Muh Anugrah Kahar 45 75 0,54 Sedang
11 Muh Ikhsan 40 80 0,66 Sedang
12 Muh. Rusli 65 90 0,71 Tinggi
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13 Muhammad Mushlihin 60 85 0,62 Sedang
14 Muslimah 50 80 0,6 Sedang
15 Nisa Zaki Humairoh 75 95 0,8 Tinggi
16 Novi Putri Safira 50 80 0,6 Sedang
17 Nur Aminallah 40 75 0,58 Sedang
18 Nur Asmi Rahim 65 90 0,71 Tinggi
19 Nur Hikmah Nasir 50 85 0,6 Sedang
20 Nuraeni 40 60 0,33 Sedang
21 Nurhikmah 70 90 0,66 Sedang
22 Nursyamsi 45 90 0,81 Tinggi
23 Nurul Khaerah 40 75 0,58 Sedang
24 Putri Rahmadani 45 75 0,54 Sedang
25 Rahmawati 40 80 0,66 Sedang
26 Reskia 45 85 0,72 Tinggi
27 Riska 40 85 0,75 Tinggi
28 Riswandi 40 60 0,33 Sedang
29 Salzabila 60 90 0,75 Tinggi
30 Sri Kurnia Rahman 50 85 0,7 Sedang
31 St Hajar 45 80 0,72 Tinggi
32 St. Almunawira 55 80 0,55 Sedang
33 Wildaniyah 45 85 0,72 Tinggi
34 Nuralamsyah 45 85 0,72 Tinggi









Lalu mencari nilai N-gain rata-rata peserta didik pada kelas X MIA 1 SMA
Muhammadiyah Limbung
− = −−
− = 81 − 49,28100 − 49,28− = 31,7250,72− = 0,62
Hasil Penilaian Tugas Setelah Menggunakan Lembar Kegiatan Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Problem Based Learning Kelas X MIA 1 SMA Muhammadiyah
Limbung
No. Nama Peserta didik KKM Kegiatan 1Dan 2
Kegiatan 3
Dan 4 Ket.
1 Abd Rahman SY 70 80 92 Tuntas
2 Acmi Fadita Yasiq 70 89 92 Tuntas
3 Ahsanul Khaliqin 70 91 86 Tuntas
4 Alif Wira Saputra 70 89 92 Tuntas
5 Ananda Pratiwi Bahar 70 88 88 Tuntas
6 Dila Wardani Supardi 70 88 88 Tuntas
7 Fadli Hamzah 70 89 92 Tuntas
8 Hardianengsi 70 83 92 Tuntas
9 Julianti 70 91 86 Tuntas
10 Muh Anugrah Kahar 70 83 92 Tuntas
11 Muh Ikhsan 70 81 84 Tuntas
12 Muh. Rusli 70 91 86 Tuntas
13 Muhammad Mushlihin 70 80 94 Tuntas
14 Muslimah 70 81 84 Tuntas
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15 Nisa Zaki Humairoh 70 89 92 Tuntas
16 Novi Putri Safira 70 83 92 Tuntas
17 Nur Aminallah 70 91 86 Tuntas
18 Nur Asmi Rahim 70 89 92 Tuntas
19 Nur Hikmah Nasir 70 91 86 Tuntas
20 Nuraeni 70 81 84 Tuntas
21 Nurhikmah 70 83 92 Tuntas
22 Nursyamsi 70 83 92 Tuntas
23 Nurul Khaerah 70 81 84 Tuntas
24 Putri Rahmadani 70 80 94 Tuntas
25 Rahmawati 70 80 94 Tuntas
26 Reskia 70 80 94 Tuntas
27 Riska 70 91 86 Tuntas
28 Riswandi 70 81 84 Tuntas
29 Salzabila 70 88 88 Tuntas
30 Sri Kurnia Rahman 70 88 88 Tuntas
31 St Hajar 70 81 84 Tuntas
32 St. Almunawira 70 80 94 Tuntas
33 Wildaniyah 70 81 84 Tuntas
34 Nuralamsyah 70 83 92 Tuntas
35 Irham Aziz 70 88 88 Tuntas




(Hasil Ujicoba Instrumen THB)
 10.1 Hasil Validitas dan Reabilitas




Lampiran 10.1 : Hasil validitas dan reabilitas soal uji coba
Validitas Dan Reabilitas Butir Tes Pilihan Ganda Uji Coba
Tabel r Product Moment
Pada Sig.0,05 (Two Tail)
N = Jumlah siswa
r  = nilai r tabel product moment
N R N r N r N r N r N r
1 0.997 41 0.301 81 0.216 121 0.177 161 0.154 201 0.138
2 0.95 42 0.297 82 0.215 122 0.176 162 0.153 202 0.137
3 0.878 43 0.294 83 0.213 123 0.176 163 0.153 203 0.137
4 0.811 44 0.291 84 0.212 124 0.175 164 0.152 204 0.137
5 0.754 45 0.288 85 0.211 125 0.174 165 0.152 205 0.136
6 0.707 46 0.285 86 0.21 126 0.174 166 0.151 206 0.136
7 0.666 47 0.282 87 0.208 127 0.173 167 0.151 207 0.136
8 0.632 48 0.279 88 0.207 128 0.172 168 0.151 208 0.135
9 0.602 49 0.276 89 0.206 129 0.172 169 0.15 209 0.135
10 0.576 50 0.273 90 0.205 130 0.171 170 0.15 210 0.135
11 0.553 51 0.271 91 0.204 131 0.17 171 0.149 211 0.134
12 0.532 52 0.268 92 0.203 132 0.17 172 0.149 212 0.134
13 0.514 53 0.266 93 0.202 133 0.169 173 0.148 213 0.134
14 0.497 54 0.263 94 0.201 134 0.168 174 0.148 214 0.134
15 0.482 55 0.261 95 0.2 135 0.168 175 0.148 215 0.133
16 0.468 56 0.259 96 0.199 136 0.167 176 0.147 216 0.133
17 0.456 57 0.256 97 0.198 137 0.167 177 0.147 217 0.133
18 0.444 58 0.254 98 0.197 138 0.166 178 0.146 218 0.132
19 0.433 59 0.252 99 0.196 139 0.165 179 0.146 219 0.132
20 0.423 60 0.25 100 0.195 140 0.165 180 0.146 220 0.132
21 0.413 61 0.248 101 0.194 141 0.164 181 0.145 221 0.131
22 0.404 62 0.246 102 0.193 142 0.164 182 0.145 222 0.131
23 0.396 63 0.244 103 0.192 143 0.163 183 0.144 223 0.131
24 0.388 64 0.242 104 0.191 144 0.163 184 0.144 224 0.131
25 0.381 65 0.24 105 0.19 145 0.162 185 0.144 225 0.13
26 0.374 66 0.239 106 0.189 146 0.161 186 0.143 226 0.13
27 0.367 67 0.237 107 0.188 147 0.161 187 0.143 227 0.13
28 0.361 68 0.235 108 0.187 148 0.16 188 0.142 228 0.129
29 0.355 69 0.234 109 0.187 149 0.16 189 0.142 229 0.129
30 0.349 70 0.232 110 0.186 150 0.159 190 0.142 230 0.129
31 0.344 71 0.23 111 0.185 151 0.159 191 0.141 231 0.129
32 0.339 72 0.229 112 0.184 152 0.158 192 0.141 232 0.128
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Rumus Validitas dan Reabilitas Soal
Valid = Jika r hitung > r tabel
Realiabel = nilai alpha/corbarch alpha > r tabel
Keterangan:
r hitung: nilai corrected aitems – total correlation pada SPSS
r tabel: nilai r pearson correlation
Tabel Uji Validitas
Nomor soal r hitung r tabel Validitas
Soal 1 .378 0,192 Valid
Soal 2 .275 0,192 Valid
Soal 3 .435 0,192 Valid
Soal 4 -.077 0,192 Tidak valid
Soal 5 .089 0,192 Tidak valid
Soal 6 -.130 0,192 Tidak valid
Soal 7 .374 0,192 Valid
Soal 8 .237 0,192 Valid
Soal 9 .009 0,192 Tidak valid
Soal 10 .060 0,192 Tidak valid
Soal 11 .143 0,192 Tidak valid
Soal 12 .146 0,192 Tidak valid
Soal 13 .405 0,192 Valid
Soal 14 .281 0,192 Valid
Soal 15 .281 0,192 Valid
Soal 16 .334 0,192 Valid
Soal 17 .440 0,192 Valid
33 0.334 73 0.227 113 0.183 153 0.158 193 0.141 233 0.128
34 0.329 74 0.226 114 0.182 154 0.157 194 0.14 234 0.128
35 0.325 75 0.224 115 0.182 155 0.157 195 0.14 235 0.127
36 0.32 76 0.223 116 0.181 156 0.156 196 0.139 236 0.127
37 0.316 77 0.221 117 0.18 157 0.156 197 0.139 237 0.127
38 0.312 78 0.22 118 0.179 158 0.155 198 0.139 238 0.127
39 0.308 79 0.219 119 0.179 159 0.155 199 0.138 239 0.126
40 0.304 80 0.217 120 0.178 160 0.154 200 0.138 240 0.126
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Soal 18 .094 0,192 Tidak valid
Soal 19 -.013 0,192 Tidak valid
Soal 20 .486 0,192 Valid
Soal 21 .368 0,192 Valid
Soal 22 .466 0,192 Valid
Soal 23 .439 0,192 Valid
Soal 24 .374 0,192 Valid
Soal 25 .268 0,192 Valid
Soal 26 .390 0,192 Valid
Soal 27 .350 0,192 Valid
Soal 28 .201 0,192 Valid
Soal 29 .247 0,192 Valid
Soal 30 .350 0,192 Valid
Jumlah soal valid 21 dan soal tidak valid sebanyak 9 nomor.
Reliabilitas
Nilai alpha 0,740 > 0,192 maka instrumen soal dinyatakan reliabel.
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Lampiran 10.2 : Data Validitas dan Reabilitas dari SPSS




Cases Valid 103 100.0
Excludeda 0 .0
Total 103 100.0
















VAR00001 20.3495 19.386 .378 .727
VAR00002 20.5049 19.586 .275 .732
VAR00003 20.4660 18.957 .435 .722
VAR00004 20.3398 21.148 -.077 .752
VAR00005 20.3689 20.470 .089 .743
VAR00006 20.3107 21.354 -.130 .754
VAR00007 20.3204 19.475 .374 .727
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VAR00008 20.4078 19.832 .237 .735
VAR00009 20.6505 20.739 .009 .750
VAR00010 20.2621 20.686 .060 .743
VAR00011 20.3689 20.255 .143 .740
VAR00012 20.7282 20.161 .146 .741
VAR00013 20.3107 19.393 .405 .725
VAR00014 20.3204 19.808 .281 .732
VAR00015 20.4078 19.656 .281 .732
VAR00016 20.2330 19.886 .334 .731
VAR00017 20.3204 19.239 .440 .723
VAR00018 20.4272 20.404 .094 .744
VAR00019 20.5243 20.840 -.013 .751
VAR00020 20.4369 18.797 .486 .719
VAR00021 20.3204 19.494 .368 .727
VAR00022 20.4951 18.801 .466 .720
VAR00023 20.3398 19.187 .439 .723
VAR00024 20.4757 19.193 .374 .726
VAR00025 20.3010 19.899 .268 .733
VAR00026 20.3204 19.416 .390 .726
VAR00027 20.3689 19.451 .350 .728
VAR00028 20.3398 20.070 .201 .737
VAR00029 20.4369 19.758 .247 .734





































Gambar 1. Peserta didik mengerjakan Gambar 4. Peneliti sesekalisoal Pre-Test berada di samping guru
Gambar 2. Guru mengorientasikan Gambar 5. Salah satu Observerpeserta didik kepada permasalahan sedang mengisi lembar observasi
Gambar 3. Guru telah membagi peserta Gambar 6. Peserta didikdidik ke dalam beberapa kelompok berdiskusi mencari solusipemecahan masalahan dariberbagai sumber
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Gambar 7. Peserta didik sedang mengisi LKPD Gambar 10. Pengisian angket
respon peserta didik
Gambar 8. Perwakilan dari setiap kelompok Gambar 11. Pengisian angketnaik mempresentasikan hasil diskusinya respon peserta didik
Gambar 9. Peserta didik mengumpul semua Gambar 12. Pengerjaan soalLKPDnya Post-Test
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